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PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI DAN DISPOSISI 

MATEMATIS SISWA SMP MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA KNISLEY (MPMK) 

 

Oleh: Dewi Mahardiani 

11600019 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

gabungan (interaksi) antara pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematis 

(KAM) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi 

matematis siswa; serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi 

matematis dan disposisi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 

menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) dibandingkan 

peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental (eksperimen 

semu) dengan the nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini 

adalah siswa SMP N 1 Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII 

A dan siswa kelas VII C tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala disposisi (prescale dan postscale) serta menggunakan tes 

kemampuan literasi matematis (pretest dan posttest). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan statistik inferensial meliputi uji anova dua jalur dan 

uji-t satu pihak.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gabungan 

(interaksi) antara pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematis (KAM) 

terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis; 

serta peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Matematika 

Knisley (MPMK) tidak lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan literasi 

dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Disposisi Matematis, Model 

Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 35). UU No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 menegaskan bahwa 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika yang diberikan di 

sekolah memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas khususnya di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi yang sedang berkembang pesat saat ini. Penjelasan ini  

mengindikasikan bahwa matematika penting bagi masyarakat Indonesia. 

Pendidikan matematika dari mulai sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas secara umum bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut (Permendiknas nomor 22 tahun 2006). 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. 

 

 

Berdasarkan tujuan pendidikan matematika sekolah, terlihat bahwa 

siswa tidak hanya diharapkan mampu memiliki kemampuan dalam ranah 

kognitif saja, melainkan ranah afektif juga menjadi salah satu tujuan 

pendidikan matematika sekolah. Ranah kognitif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan literasi matematis, sedangkan ranah afektif 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah disposisi matematis. Kompetensi 

matematika dalam literasi matematis dan indikator disposisi matematis 

termuat dalam tujuan pendidikan matematika sekolah. 

Literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam konteks, 

termasuk kemampuan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, sebagai alat untuk mendeskripsikan, menerangkan, dan 

memprediksi suatu fenomena atau kejadian (OECD, 2003). Menurut Niss 

(Kusumah, 2011) literasi matematis mencakup (1) penalaran dan berfikir 

matematis, (2) argumentasi matematis, (3) komunikasi matematis, (4) 

pemodelan, (5) pengajuan dan pemecahan masalah, (6) representasi, (7) 

simbol, dan (8) media dan teknologi.  Sesuai dengan pernyataan Niss, 

Kusumah (2011) menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi matematis 

tentu memiliki kemampuan berkomunikasi, memberikan penilaian, dan 

menyatakan apresiasi terhadap matematika. 
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Pentingnya kemampuan literasi matematis ternyata belum dapat 

dirasakan manfaatnya oleh siswa Indonesia secara maksimal karena 

kemampuan literasi matematis siswa khususnya siswa SMP masih tergolong 

rendah (Aini dalam Nurhayati, 2014: 2). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian PISA (Programe for International Student Assesment) dan TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study). PISA dirancang 

untuk mengumpulkan informasi melalui asesmen tiga tahunan secara bergilir 

untuk mengetahui literasi siswa dalam membaca, matematika, dan sains. 

PISA juga memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan keahlian dan sikap siswa baik di rumah maupun di sekolah 

dan juga menilai bagaimana faktor-faktor ini berintegrasi sehingga 

mempengaruhi perkembangan kebijaksanaan suatu negara (OECD, 2010). 

PISA mengadakan studi tiga tahunan yang dimulai sejak tahun 2000 dengan 

cara mengukur kemampuan siswa usia 15 tahun, usia yang dianggap sebagai 

usia akhir bagi seorang siswa mengikuti wajib belajar. Sedangkan TIMSS 

mengadakan studi berkala sejak tahun 1994/1995 dengan cara mengukur 

kemampuan siswa kelas 4 dan 8 (Stacey, 2011: 95-96). 

 Sejak tahun 2000 hingga tahun 2012 Indonesia menduduki golongan 

peringkat bawah. Pada tahun 2000 Indonesia menduduki peringkat 39 dari 40 

negara, pada tahun 2003 Indonesia menduduki peringkat 38 dari 41 negara, 

pada tahun 2006 Indonesia menduduki peringkat 50 dari 57 negara, pada 

tahun 2009 Indonesia menduduki peringkat 60 dari 65 negara, sedangkan 
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untuk tahun 2012 menempati peringkat 64 dari 65 negara (Frentika, 2014: 2-

3; Ramadhan, 2013: 12; Subanindro, 2012: 810; OECD, 2013: 5).  

Studi TIMSS dilaksanakan secara reguler sekali dalam empat tahun 

sejak 1994/1995 untuk mengetahui pencapaian siswa kelas 4 dan 8 dalam 

matematika dan sains (Stacey, 2011: 95-96). Fokus dari TIMSS adalah materi 

yang ada pada kurikulum, misalnya untuk matematika tentang bilangan, 

pengukuran, geometri, data, dan aljabar. Sejalan dengan hasil studi PISA, 

hasil studi TIMSS pada tahun 2011 menunjukkan skor matematika siswa 

Indonesia hanya 386 dari standar skor 500 yang ditentukan oleh TIMSS. 

Sehingga Indonesia menduduki peringkat ke-5 terbawah dari total 42 negara. 

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk 

mengembangkan ranah kognitif, melainkan juga ranah afektif, seperti 

disposisi matematis. Disposisi matematis adalah kecenderungan untuk 

berpikir dan bertindak dengan cara yang positif terhadap matematika. 

Kecenderungan ini tercermin oleh ketertarikan siswa dan kepercayaan diri 

dalam mengerjakan matematika, kemampuan alternatif untuk mengeksplorasi 

dan ketekunan dalam memecahkan masalah matematika, dan kemauan untuk 

merefleksikan pemikiran mereka sendiri, ketika mereka belajar matematika 

(NCTM, 1989).  

Sejalan dengan NCTM, Sumarmo (2012: 2) mendefinisikan disposisi 

matematis sebagai suatu keinginan, kesadaran, dedikasi, dan kecenderungan 

yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik 

dengan cara yang positif dan didasari dengan iman, taqwa, dan akhlak mulia. 
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Selain itu, Mahmudi (2010: 2) mengungkapkan bahwa siswa memerlukan 

disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil 

tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang 

baik dalam matematika. Karakteristik tersebut penting dimiliki oleh siswa. 

Kelak siswa belum tentu menggunakan semua materi yang telah dipelajari, 

tetapi dapat dipastikan mereka memerlukan disposisi positif untuk 

menghadapi situasi problematika kehidupan.  

Katz (Sugandi, 2013: 9) mengatakan bahwa proses pembelajaran 

matematika hendaknya memperhatikan pengembangan disposisi matematis 

siswa. Disposisi matematis siswa dapat dilihat melalui sikap siswa dalam 

pembelajaran, seperti seorang siswa mencoba mencari alternatif penyelesaian 

berbeda dengan contoh yang diberikan guru kemudian ia menyampaikan 

temuannya kepada teman-temannya.  Sikap seperti ini menunjukkan bahwa 

siswa antusias dan gigih dalam mengerjakan permasalahan menggunakan 

konsep yang sudah dikonstruksi sendiri.  

Fakta di lapangan menunjukkan, semakin tinggi jenjang pendidikan 

yang ditempuh siswa, semakin rendah sikap positif yang ditunjukkan kepada 

matematika (Hidayah, 2014: 10). Ditinjau dari segi materi yang semakin 

abstrak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, maka sebagian siswa SD 

menempatkan matematika sebagai pelajaran yang paling disenangi. Namun 

sebaliknya, sebagian besar siswa SMP atau SMA justru menempatkan 

matematika sebagai pelajaran yang paling tidak disenangi. 
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Disposisi matematis siswa di Indonesia saat ini belum tercapai 

sepenuhnya (Sya’ban, 2009: 130). Melalui studi pendahuluannya, Hidayah 

(2014, 11) memperoleh hasil bahwa siswa cenderung tidak menyukai mata 

pelajaran matematika, kesibukan siswa pada kegiatan lain semakin membuat 

mereka mengabaikan matematika, bahkan mereka hanya belajar matematika 

menjelang ulangan saja. Hasil serupa juga diperoleh Kesumawati (2010: 7), 

dari hasil studi pendahuluannya menyatakan rata-rata skor disposisi 

matematis dari 297 siswa sekolah tinggi, sedang, dan rendah di kota 

Palembang baru mencapai 58%, angka yang diklasifikasikan rendah. 

Permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan banyak ditemukan 

di sekolah-sekolah, salah satunya di SMP N 1 Yogyakarta. Hal ini terlihat 

saat peneliti melakukan studi pendahuluan di sekolah tersebut pada awal 

tahun 2015. Studi pendahuluan dilakukan dengan memberikan tes 

kemampuan literasi, observasi pembelajaran, dan wawancara dengan guru 

matematika. Analisis deskriptif tes kemampuan literasi matematis siswa 

memperoleh rata-rata skor 48,69 pada  interval 0-100. Hasil tersebut masih 

tergolong rendah, sebab pencapaian skor tersebut masih di bawah 60% dari 

skor idealnya (Ibrahim: 2011: 5).  

Hasil observasi pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran. Guru berperan aktif dalam mentransfer 

ilmu pengetahuan, siswa bertugas mencatat dan cenderung menghafal rumus 

yang diberikan oleh guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan soal sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru tersebut. Siswa 
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terlihat jarang berkomunikasi dengan guru terkait materi yang sedang 

diajarkan. Siswa hanya menunggu penjelasan dari guru kemudian dilanjutkan 

dengan mengerjakan soal latihan. Soal latihan yang diberikan adalah soal-soal 

rutin yang diambil dari buku paket yang dipinjamkan oleh perpustakaan 

sekolah. Siswa mengerjakan dengan cara rutin yang telah disampaikan oleh 

guru. 

Situasi ini tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru dan sebagian siswa. Menurut guru matematika di sekolah 

tersebut, siswa memiliki kecenderungan tidak menyukai pelajaran 

matematika. Siswa hanya menuntaskan kewajiban saja sebagai pelajar 

sekolah menengah yang harus menerima pelajaran matematika. Hasil 

wawancara dengan sebagian siswa menghasilkan kesimpulan bahwa siswa 

merasa terbebani dengan pelajaran matematika, siswa menganggap pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga mereka enggan untuk me-

review atau mempelajari kembali sendiri materi yang telah diajarkan. 

 Penyebab rendahnya aspek disposisi matematis siswa diduga karena  

pembelajaran yang berlangsung hanya satu arah, guru menekankan pada 

proses yang prosedural, dan siswa kurang didukung untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini dikarenakan soal latihan yang 

selama ini digunakan masih mengacu pada soal-soal rutin. Untuk 

meningkatkan disposisi matematis guru diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang baik kepada siswa.  
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Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan, sudah saatnya segera 

melakukan perbaikan terhadap pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Guru 

diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika saat ini masih berpusat pada 

guru yang menekankan proses prosedural, tugas latihan yang mekanistik, dan 

tanpa memberikan kesempatan kepada siswanya untuk aktif mengembangkan 

pengetahuannya (Suyuti, 2009). Literasi matematis bukanlah kemampuan 

yang mudah dipahami dan diajarkan, matematika tidak identik dengan 

menghafal, tetapi juga harus memahami konsep serta aspek-aspek penting 

lainnya seperti prinsip, prosedur, dan algoritma (Kusumah, 2011). Diposisi 

matematis tidak akan berkembang di lingkungan yang tidak mendukung 

keaktifan siswa.  

Proses pembelajaran untuk mencapai semua kompetensi matematika 

tersebut diupayakan menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik 

dan mata pelajaran melalui aktivitas eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Dalam melaksanakan aktivitas tersebut dapat dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, dan menantang, sehingga memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2007). Metode yang digunakan diharapkan mampu memfasilitasi 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa den 

gan meteri yang dipelajarinya. 
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Salah satu model pembelajaran yang selaras dengan proses 

pembelajaran yang diharapkan adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Knisley (2003), pembelajaran matematika yang terdiri 

atas empat tahap, selanjutnya disebut Model Pembelajaran Matematika 

Knisley (MPMK). Empat tahap dalam pembelajaran MPMK adalah tahap 

konkret-reflektif, konkret-aktif, abstrak-reflektif, dan abstrak-aktif. MPMK 

merupakan pembelajaran yang berakar pada teori belajar konstruktivisme. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kemampuan literasi dan disposisi 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran konstruktivisme, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013), Sugandi (2013), dan Permana 

(2011). 

Model pembelajaran matematika knisley (MPMK) merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Dr. Jeff Knisley. Dalam MPMK 

terdapat empat tahap pembelajaran yang harus dilalui. Keaktifan guru dan 

siswa dalam empat tahap ini dilaksanakan secara bergantian. Guru berperan 

aktif pada tahap konkret-reflektif dan abstrak-reflektif, sedangkan siswa 

berperan aktif pada tahap konkret-aktif dan abstrak-aktif. Hal ini dapat 

melatih siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Sesuai dengan kemampuan 

matematika dalam literasi matematis, siswa diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan di setiap levelnya. Dengan adanya tahap-tahap 

pembelajaran dalam MPMK ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan literasinya dengan tetap mendapatkan bantuan dan motivasi dari 

guru pada tahap konkret-reflektif dan abstrak reflektif. 



10 
 

Tahap-tahap yang ada pada MPMK juga mampu memfasilitasi 

peningkatan disposisi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari tahap 

konkret-aktif yang mengharapkan siswa mampu melakukan eksplorasi, 

elaborasi, percobaan, mengukur, atau membandingkan sehingga dapat 

membedakan konsep baru ini dengan konsep yang telah diketahuinya. Saat 

siswa melakukan eksplorasi, siswa dituntut untuk lebih gigih dalam 

menyelesaikan soal non rutin yang mampu menunjang penemuan konsep 

baru. Dalam hal ini siswa juga diharapkan memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi untuk dapat mengungkapkan hasil penemuannya tersebut.  

Kemampuan matematis yang dimiliki siswa tentunya tidak didapatkan 

dari nol. Artinya ada kemampuan matematis yang dimiliki sebelumnya, yang 

selanjutnya disebut sebagai kemampuan awal matematis (KAM). Dalam 

pembelajaran matematika, respon dan cara berfikir siswa yang memiliki 

KAM rendah akan berbeda dengan siswa yang memiliki KAM sedang atau 

tinggi (Hidayah, 2014: 11). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

kemampuan awal matematis siswa terdiri atas tiga, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Dari ketiga perbedaan kelompok tersebut peneliti menduga adanya 

interaksi antara KAM dengan kemampuan literasi dan disposisi matematis.  

Siswa dengan KAM tinggi akan berfikir lebih kompleks dibandingkan 

siswa KAM sedang atau rendah. Hal ini serupa dengan pernyataan 

Russefendi (Nuraina, 2013: 14-15) bahwa setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda, kemampuan yang mereka miliki bukan semata-mata bawaan 

lahir, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam hal ini 
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lingkungan yang dimaksud adalah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran matematika knisley (MPMK).  Selanjutnya Taufiq (2014: 14) 

mengungkapkan apabila prestasi yang pernah dicapai dapat mempengaruhi 

disposisi matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menduga adanya interaksi antara KAM dan pembelajaran terhadap 

peningkatan kemampuan  literasi dan disposisi matematis siswa. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menduga terdapat 

interaksi antara KAM dan pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan 

literasi dan disposisi matematis. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa 

hasil penelitian akan menunjukkan hasil sebaliknya. Adanya faktor eksternal 

yang tidak mampu dikontrol oleh peneliti merupakan salah satu faktor dugaan 

tidak terdapatnya interaksi. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayah (2014) yang memperoleh hasil tidak adanya interaksi antara 

pembelajaran dan KAM siswa terhadap peningkatan kemampuan generalisasi 

matematis dan disposisi matematis siswa.  

Berdasarkan pertimbangan dan pemaparan yang telah disampaikan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa sudah saatnya melakukan penelitian 

untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif guna mendukung 

peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa SMP melalui 

model pembelajaran matematika knisley (MPMK) dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP melalui Model 

Pembelajaran Matematika Knisley.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh gabungan (interaksi) antara pembelajaran dan 

kemampuan awal matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa? 

2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memperoleh Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) lebih 

baik dibandingkan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat pengaruh gabungan (interaksi) antara pembelajaran dan 

kemampuan awal matematis terhadap peningkatan disposisi matematis 

siswa? 

4. Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh Model 

Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) lebih baik dibandingkan 

peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dilaksanakannya penelitian 

ini untuk mengetahui: 
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1. Ada atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) antara pembelajaran 

dan kemampuan awal matematis terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran matematika knisley dibandingkan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Ada atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) antara pembelajaran 

dan kemampuan awal matematis terhadap peningkatan disposisi 

matematis siswa. 

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran matematika knisley dibandingkan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi dan 

disposisi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif pilihan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi dan 
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disposisi matematis serta dapat meningkatkan kreativitas guru 

matematika dalam memilih model pembelajaran yang sesuai. 

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk memotivasi 

guru dalam mengembangkan model pembelajaran matematika agar 

tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

4. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan menambah 

wawasan untuk melakukan dan mengembangkan penelitian untuk 

memajukan dunia pendidikan serta untuk memotivasi melakukan 

penelitian lain. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Peningkatan 

Peningkatan dalam penelitian ini didasarkan pada perolehan N-Gain 

dengan formula yang dikenalkan oleh Hake (Meltzer, 2002:3) seperti 

berikut ini. 

N-gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 – 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 ㅤ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

2. Literasi Matematis 

Literasi matematis merupakan suatu kemampuan seorang individu untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks. Dalam penelitian ini kemampuan literasi yang diukur 

terbatas hanya level 1 sampai dengan level 4.  
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3. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis merupakan sikap senang terhadap matematika yang 

ditunjukkan melalui aktivitas –aktivitas positif terhadap matematika. 

Dalam penelitian ini indikator yang diukur adalah percaya diri, kegigihan 

atau ketekunan, berpikir terbuka dan fleksibel, minat dan keingintahuan, 

serta memonitor dan mengevaluasi. 

4. Kemampuan Awal Matematis (KAM) 

Kemampuan awal matematis adalah prestasi belajar siswa terkait materi 

matematika sebelum dilakukannya penelitian. 

Kemampuan awal matematis didasarkan pada nilai ulangan tengah 

semester dan nilai ulangan harian semester genap tahun ajaran 2014/ 

2015 serta didukung oleh saran dari guru matematika. 

5. Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

Model pembelajaran matematika knisley adalah model pembelajaran 

yang berisi empat tahap pembelajaran, yaitu konkret-reflektif, konkret-

aktif, abstrak-reflektif, dan abstrak-aktif. Dari keempat tahap 

pembelajaran ini menggambarkan keaktifan guru dan siswa yang muncul 

bergantian. 

6. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru, siswa dan 

sumber belajar dengan berbagai strategi, pendekatan, model dan 

metodenya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. 
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7. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika yang biasa digunakan oleh guru matematika 

yang ada di SMP N 1 Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil analisis data dan temuan penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) tidak lebih baik 

secara signifikan dibandingkan peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap peningkatan disposisi matematis siswa. 

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh Model 

Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) tidak lebih baik secara 

signifikan dibandingkan peningkatan disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 
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1. Bagi Guru Matematika 

a. Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) diharapkan dapat 

diterapkan dan dikembangkan oleh guru matematika untuk dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa tanpa 

memperhatikan kategori KAM. 

b. Menggunakan LKS dengan contoh permasalahan yang didesain 

berdasar peristiwa kehidupan sehari-hari dan dekat dengan kehidupan 

siswa karena sudah pernah didengar, dilihat, dan disentuh secara 

langsung. Sehingga dapat meningkatkan kerja sensor permukaan otak 

pada tahap konkret-aktif. 

2. Saran untuk Penelitian 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengusahakan frekuensi 

treatment yang lebih banyak sehingga lebih memungkinkan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis 

secara maksimal. 

b. Kemampuan literasi matematis masih jarang diteliti. Oleh karena itu 

peneliti dapat mengembangkan penelitian mengenai kemampuan 

literasi matematis secara kualitatif untuk mengkaji respon siswa dalam 

pembelajaran ketika diberikan tindakan MPMK atau secara 

pengembangan untuk memfasilitasi bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada tahap 

abstrak-aktif. 
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c. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih spesifik lagi tentang 

pencapaian kemampuan literasi matematis pada setiap levelnya. 
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KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KELAS VII SMP 

No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal 

1. Garis dan 

Sudut 

1  

 

Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang konteksnya umum dan dikenal 

serta semua informasi yang relevan 

tersedia dengan pertanyaan yang 

jelas. Mereka bisa mengidentifikasi 

informasi dan menyelesaikan 

prosedur rutin menurut instruksi 

eksplisit. Mereka dapat melakukan 

tindakan sesuai dengan stimuli 

yang diberikan 

Siswa dapat 

menentukan besar 

sudut dalam satuan 

derajat. 

Sebuah bianglala di taman bermain memiliki 20 

sangkar dan berputar searah jarum jam, seperti 

gambar di bawah ini : 

 

 

Petugas bianglala baru saja menaikkan penumpang 

di sangkar nomor 1 sehingga semua sangkar telah 

terisi penumpang kecuali sangkar nomor 9.Jika 

petugas akan menaikkan penumpang di sangkar 

nomor 9, berapa besar putaran sudut yang 

dibutuhkan petugas untuk memutar bianglala 

sehingga sangkar 9 berada di posisi start? 

START 



 
1
1

0
 

No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal 

2. Perbandingan 2 Siswa dapat menginterpretasikan 

dan mengenali situasi dalam 

konteks yang memerlukan inferensi 

langsung. Mereka memilah 

informasi yang relevan dari sumber 

tunggal dan menggunakan cara 

representasi tunggal. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma dasar, 

menggunakan rumus, 

melaksanakan prosedur atau 

konvensi sederhana. mereka 

mampu memberikan alasan secara 

langsung dan melakukan penafsiran 

harafiah. 

Siswa dapat 

menentukan waktu 

yang diperlukan 

untuk 

menghabiskan obat 

sesuai dengan 

aturan. 

Sudah tiga hari ini Zetta mengalami gangguan pada 

alat pernapasannya. Setelah diperiksa, ternyata dia 

mengalami alergi pada tenggorokannya yang 

berakibat menjadi sering batuk. Dokter 

memberikan obat dalam bentuk sediaan sirup 

dengan isi 200 ml. Zetta harus meminum obat 

tersebut sebanyak tiga kali dalam sehari karena 

usianya baru 7 tahun sesuai dengan aturan pakai 

seperti pada label, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zetta menghabiskan obat tersebut dalam jangka 

waktu 4 hari. Apabila ibu yang meminum obat 

Aturan Minum 

 

0 – 5 tahun : 3 x sehari ½ 

sendok takar 

 

6 – 10 tahun : 3 x sehari 1 

sendok takar 

 

11 – 15 tahun : 3 x sehari 1 ½ 

sendok takar 

 

Dewasa : 3 x sehari 2 sendok 

takar 



 
1
1

1
 

No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal 

tersebut sesuai aturan, dalam berapa hari obat 

tersebut akan habis? Berikan alasan Anda! 

3. Koordinat 

Cartesius 

3 Para siswa dapat melaksanakan 

prosedur dengan baik, termasuk 

prosedur yang memerlukan 

keputusan secara berurutan. Mereka 

dapat memilih dan menerapkan 

strategi memecahkan masalah yang 

sederhana. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi yang 

berbeda dan mengemukakan 

alasannya. Mereka dapat 

mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan mereka. 

Siswa dapat 

menentukan letak 

benda dalam suatu 

loker. 

Sekelompok anak mendapat tugas untuk mencari 

referensi buku di perpustakaan, mereka mendatangi 

perpustakaan pada waktu yang berbeda-beda. 

Sebelum masuk ke ruang baca mereka diharuskan 

menyimpan barang bawaan di loker. Jihan datang 

pertama dan menyimpan tasnya di loker bagian 

tengah. Disusul oleh Queen dan Amel yang datang 

bersamaan. Untuk menuju lokernya, Queen harus 

bergerak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 1 

langkah dari loker Amel, sedangkan letak tas Amel  

berjarak dua loker ke kiri dari loker Jihan. Tiara 

datang urutan ketiga, dia mengatakan, “Tas saya 

berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen, 

tepatnya sebelah kiri dari pojok kanan bawah.” 

Sedangkan Arini meletakkan tasnya persis diatas 

loker Queen. 

Penomoran loker dimulai dari 150 -174, berurutan 

kebawah. 



 
1
1

2
 

No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal 

Silakan gambarkan situasi loker tersebut, dan 

tentukan letak masing- masing tas! 

4. Perbandingan  4 

 

Para siswa dapat bekerja secara 

efektif dengan model dalam situasi 

yang konkret tetapi kompleks. 

Mereka dapat memilih dan 

mengintegrasikan representasi yang 

berbeda, dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

menggunakan keterampilannya 

dengan baik dan mengemukakan 

alasan dan pandangan yang 

fleksibel sesuai dengan konteks. 

Mereka dapat memberikan 

penjelasan dan 

mengkomunikasikannya disertai 

argumentasi berdasar pada 

interpretasi dan tindakan mereka. 

Siswa dapat 

menghitung luas 

sebenarnya dari 

suatu daerah 

berdasarkan luas 

pada gambar 

menggunakan skala 

perbandingan. 

Berikut ini adalah peta propinsi DIY (terlampir): 

Hitunglah taksiran luas propinsi DIY tersebut 

dengan menggunakan skala yang tertera pada peta 

dan berikan penjelasan secukupnya mengenai hasil 

yang kalian peroleh!  
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SOAL STUDI PENDAHULUAN (LITERASI MATEMATIS) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : VII 

Waktu    : 50 menit

Petunjuk :  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

2. Mulailah mengerjakan dari soal yang dianggap mudah ! 

3. Kerjakanlah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan ! 

 

1. Sebuah bianglala di taman bermain memiliki 20 sangkar dan berputar searah 

jarum jam, seperti gambar di bawah ini : 

Petugas bianglala baru saja menaikkan 

penumpang di sangkar nomor 1 sehingga 

semua sangkar telah terisi penumpang kecuali 

sangkar nomor 9.Jika petugas akan menaikkan 

penumpang di sangkar nomor 9, berapa besar 

putaran sudut yang dibutuhkan petugas untuk 

memutar bianglala sehingga sangkar 9 berada 

di posisi start? 

2. Sudah tiga hari ini Zetta mengalami gangguan pada alat pernapasannya. 

Setelah diperiksa, ternyata dia mengalami alergi pada tenggorokannya yang 

berakibat menjadi sering batuk. Dokter memberikan obat dalam bentuk sediaan 

sirup dengan isi 200 ml. Zetta harus meminum obat tersebut sebanyak tiga kali 

dalam sehari karena usianya baru 7 tahun sesuai dengan aturan pakai seperti 

pada label, yaitu: 

 
Aturan Minum 

 0 – 5 tahun : 3 x sehari ½ sendok takar 

 6 – 10 tahun : 3 x sehari 1 sendok takar 

 11 – 15 tahun : 3 x sehari 1 ½ sendok takar 

 Dewasa : 3 x sehari 2 sendok takar 

START 
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Zetta menghabiskan obat tersebut dalam jangaka waktu 4 hari. Apabila ibu 

yang meminum obat tersebut sesuai aturan, dalam berapa hari obat tersebut 

akan habis? Berikan alasan Anda! 

3. Sekelompok anak mendapat tugas untuk mencari referensi buku di 

perpustakaan, mereka mendatangi perpustakaan pada waktu yang berbeda-

beda. Sebelum masuk ke ruang baca mereka diharuskan menyimpan barang 

bawaan di loker. Jihan datang pertama dan menyimpan tasnya di loker bagian 

tengah. Disusul oleh Queen dan Amel yang datang bersamaan. Untuk menuju 

lokernya, Queen harus bergerak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 1 

langkah dari loker Amel, sedangkan letak tas Amel  berjarak dua loker ke kiri 

dari loker Jihan. Tiara datang urutan ketiga, dia mengatakan, “Tas saya 

berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen, tepatnya sebelah kiri dari 

pojok kanan bawah.” Sedangkan Arini meletakkan tasnya persis diatas loker 

Queen. Penomoran loker dimulai dari 150 -174, berurutan kebawah. Silakan 

gambarkan situasi loker tersebut, dan tentukan letak masing- masing tas! 

 

4. Berikut ini adalah peta propinsi DIY (terlampir) : 

Hitunglah taksiran luas propinsi DIY tersebut dengan menggunakan skala 

yang tertera pada peta dan berikan penjelasan secukupnya mengenai hasil 

yang kalian peroleh! 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 

 

1. Untuk menyelesaikan permasalahan petugas bianglala, kita harus menggunakan konsep 

garis dan sudut. Seperti kita ketahui, bentuk bianglala adalah lingkaran. Dengan 

demikian, besar sudut dalam bianglala tersebut adalah 360o. 

Bianglala dalam gambar tersebut memiliki 20 sangkar dengan jarak antarsangkar yang 

sama, maka untuk mengetahui besar putaran sudut antar sangkar kita bisa melakukan 

perhitungan matematis seperti berikut: 

 

 

 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 =
360°

20
= 18° 

Setelah mengetahui besar putaran sudut antarsangkar, kita dapat menentukan besar 

putaran sudut dari sangkar nomor 9 ke posisi start. 

Karena diketahui bianglala berputar searah jarum jam, maka ketika petugas memutar 

bianglala, hal yang akan terjadi adalah seperti berikut: 

                                                  

 

 

                                                

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 =
𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑏𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑙𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟
 

 

dan 

seterusnya 
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Dengan demikian untuk memutar sangkar nomor 9 sampai ke posisi start, ada 8 buah 

sangkar yang harus melewati posisi start (termasuk sangkar nomor 9). 

Untuk mengetahui besar putaran sudut yang dibutuhkan untuk memutar sangkar nomor 9 

sampai ke posisi start, kita perlu melakukan hitungan seperti berikut: 

 

 

 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 9 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑟𝑡 = 18° × 8 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 9 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑟𝑡 = 144° 

∴ Besar putaran sudut yang dibutuhkan petugas agar sangkar nomor 9 sampai pada posisi 

start adalah 144o. 

 

2. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu menggunakan konsep perbandingan 

berbalik nilai. Berikut langkah-langkah yang dapat kita lakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut: 

Langkah pertama yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi informasi yang 

diketahui pada soal, sehingga kita dapat memilah informasi yang relevan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Diketahui bahwa Zetta yang berusia 7 tahun, 

meminum obat batuk sesuai aturan dokter yaitu 3 x sehari 1 sendok takar, artinya Zetta 

harus meminum obat 3 kali sehari, dengan ukuran 1 sendok takar di setiap minum. 

Dengan begitu, kita dapat memperoleh banyaknya obat yang dihabiskan Zetta dalam satu 

hari yang dinyatakan dalam takaran sendok sebagai berikut : 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑏𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛 𝑍𝑒𝑡𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖    

= 3 × 1 

= 3 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑜𝑘 𝑡𝑎𝑘𝑎𝑟 

Langkah kedua adalah menentukan volume obat. Diketahui Zetta menghabiskan obat 

batuk tersebut dalam jangka waktu 4 hari, dan sesuai perhitungan di atas kita juga telah 

mengetahui bahwa Zetta menghabiskan obat sebanyak 3 sendok takar/hari, maka kita juga 

dapat mengetahui banyaknya volume obat batuk tersebut yang dinyatakan dalam takaran 

sendok takar sebagai berikut: 

𝐼𝑠𝑖 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑡𝑢𝑘 

= jangka waktu Zetta menghabiskan obat (hari) x Banyaknya obat yang dihabiskan 

Zetta dalam satu hari (sendok takaran/hari) 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 9 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑟𝑡 = 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑒𝑤𝑎𝑡𝑖 
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= 4 × 3 

= 12 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑜𝑘 𝑡𝑎𝑘𝑎𝑟 

Langkah ketiga adalah menentukan banyaknya obat yang dihabiskan Ibu dalam waktu 

satu hari dan dinyatakan dalam takaran sendok. Sebelumnya kita mengetahui bahwa Ibu 

pasti berumur lebih dari 15 tahun, sehingga Ibu masuk dalam kategori dewasa.  

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑏𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 (𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎) 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖    

= 3 × 2 

= 6 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑜𝑘 𝑡𝑎𝑘𝑎𝑟 

Langkah keempat adalah menentukan waktu yang dibutuhkan ibu untuk menghabiskan 

satu botol obat tersebut. Kita telah mengetahui volume obat batuk serta banyaknya obat 

yang dihabiskan Ibu (dewasa) dalam satu hari dimana keduanya dinyatakan dalam 

takaran sendok, maka kita dapat memperoleh perhitungan sebagai berikut :  

𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 (𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎) 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑏𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛 𝑜 汜𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡    

= 𝑖𝑠𝑖 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙: 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑏𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 (𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎)𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑖 

= 12 ∶ 6 

= 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Jadi, jika obat tersebut dikonsumsi oleh Ibu (dewasa) maka obat batuk tersebut akan habis 

dalam jangka waktu 2 hari.  

Ibu dapat menghabiskan obat lebih cepat daripada Zetta, karena obat yang dikonsumsi ibu 

dalam sehari lebih banyak yaitu 6 sendok takar,sedangkan Zetta hanya menghabiskan 3 

sendok takar. Semakin banyak obat yang dihabiskan dalam sehari, semakin cepat pula 

waktu habisnya. Sebaliknya, semakin sedikit obat yang dapat dikonsumsi dalam sehari, 

maka waktu habis juga semakin lama. Hal ini dapat diperoleh karena permasalahan 

tersebut termasuk ke dalam perbandingan berbalik nilai. 

 

3. Hal yang harus kita ketahui sebelum menggambarkan sketsa loker adalah banyaknya 

loker dan pola loker yang mungkin dengan banyak loker tersebut. Informasi banyaknya 

loker dapat kita peroleh dari keterangan bahwa loker bernomor 150-174, berarti di sana 

terdapat 25 loker dengan rincian nomor 150, 151, 152, …, 174. Dari informasi bahwa 

jumlah loker adalah 25, maka kita harus mencari faktornya untuk mengetahui pola loker 

yang mungkin terjadi. Faktor dari 25 adalah 1, 5, dan 25 itu sendiri. 

Dengan faktor tersebut, berarti kita dapat memperkirakan  pole loker tersebut sebagai 

berikut: 
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Jumlah Loker Menurun Jumlah Loker Mendatar Jumlah Loker Keseluruhan 

1 25 25 

5 5 25 

25 1 25 

Berdasar pertimbangan informasi yang terdapat dalam soal, maka dapat kita ambil 

kemungkinan loker dengan pola kedua. Dengan pola tersebut, berarti loker tersebut 

berbentuk seperti berikut: 

     

     

     

     

     

Dan berdasarkan informasi urutan kedatangan kelima anak di perpustakaan maka kita 

dapat menentukan letak tas masing-masing dari mereka dengan langkah berikut: 

 Jihan datang pertama, ia meletakkan tasnya di bagian tengah 

     

     

  Jihan   

     

     

 Queen dan Amel datang bersamaan. Untuk meletakkan tasnya, Queen bergerak 4 

langkah ke kanan kemudian ke bawah 2 langkah dari loker Amel. Hal ini belum bisa 

kita gambarkan karena kita belum mengetahui letak loker Amel. 
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 Loker Amel berjarak dua loker ke kiri dari loker Jihan. 

     

     

Amel  Jihan   

     

     

 

 Setelah mengetahui letak loker Amel, maka kita dapat menentukan loker Queen yang 

berjarak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 2 langkah dari loker Amel. 

     

     

Amel  Jihan   

    Queen 

     

 Di urutan berikutnya datang Tiara dan ia berkata, “Tas saya berada di bawah loker 

Amel, Jihan, dan Queen, tepatnya sebelah kiri dari pojok kanan bawah.” Informasi tas 

Tiara berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen menunjukkan bahwa tas Tiara 

berada di baris loker paling bawah. Sedangkan informasi tas Tiara berada di sebelah 

kiri dari pojok kanan bawah menunjukkan bahwa tas Tiara berada di sebelah kiri 

bawah dari tas Queen yang juga berada di ujung kanan. 
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Amel  Jihan   

    Queen 

   Tiara  

 

 Orang kelima yang datang adalah Arini, ia meletakkan tasnya tepat di atas tas Queen. 

     

     

Amel  Jihan  Arini 

    Queen 

   Tiara  

 

Dari informasi mengenai penomoran loker, maka kita dapat menemukan sketsa utuh loker 

seperti berikut: 

150 155 160 165 170 

151 156 161 166 171 

152 

Amel 
157 

162 

Jihan 
167 

172 

Arini 

153 158 163 168 
173 

Queen 

154 159 164 
169 

Tiara 
174 
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tas Amel berada di loker nomor 152, Jihan 

di nomor 162, Tiara di nomor 169, Arini di nomor 172, dan Queen di nomor 173. 

 

4. Untuk menghitung luas propinsi DIY tersebut, kita tidak dapat langsung menemukannya 

karena bentuk propinsi DIY yang tidak beraturan. Oleh karena itu, kita dapat 

mengggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah sebagai berikut :  

 Alternatif Penyelesaian 1 (pendekatan luas persegi) 

- Pertama-tama yang dapat kita lakukan adalah menggambar persegi-persegi 

yang saling berhimpit di atas peta seperti gambar (terlampir).  

- Kemudian mengukur sisi persegi yang telah kita buat tersebut, dalam hal ini 

panjang sisi persegi = 1,5 cm. Selanjutnya, sebelum kita menghitung luasnya, 

terlebih dahulu kita mengkonversi panjang sisi persegi tersebut menjadi 

panjang sisi persegi yang sebenarnya menggunakan skala yang tertera pada 

peta yaitu 1 : 1 300 000. Skala peta 1 : 1 300 000 artinya ialah setiap 1 cm 

pada peta mewakili 1 300 000 cm pada ukuran yang sebenarnya. Maka, kita 

dapat melakukan perhitungan matematis sebagai berikut :  

Panjang sisi persegi sebenarnya =  panjang sisi pada peta x skala peta 

           = 1,5 x 450 000  

           = 675 000 cm  

           = 6,75 km 

Dengan begitu, kita dapat menghitung luas persegi sebagai berikut :  

 Luas setiap persegi = sisi x sisi 

        = 6,75 x 6,75  

        = 45,5625 km2  

- Langkah selanjutnya ialah kita membilang banyak persegi yang menutup 

peta secara utuh, yaitu sebanyak 48 buah persegi. Kemudian kita menghitung 

luas keseluruhan persegi tersebut yaitu sebagai berikut : 

Luas keseluruhan persegi = banyak persegi x luas sebuah persegi  

      = 48 x 45,5625 

      = 2187 km2 ......... (a) 

- Untuk melengkapi keakuratan taksiran luas propinsi DIY tersebut, kita dapat 

membilang sisa persegi yang tidak utuh menutupinpeta dengan cara saling 

melengkapi antar persegi yang satu dengan persegi yang lain, sehingga 

diperoleh banyak persegi tambahan adalah sebanyak 19 buah persegi. 
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Kemudian kita menghitung luas keseluruhan persegi tersebut yaitu sebagai 

berikut : 

Luas keseluruhan persegi = banyak persegi x luas sebuah persegi  

      = 19 x 45,5625 

      = 865,6875 km2........ (b) 

- Berdasarkan (a) dan (b), kita dapat menghitung keseluruhan luas propinsi 

DIY sebagai berikut : 

 Luas propinsi DIY = luas (a) + luas (b) 

        = 2187 + 865,6875 

        = 3052,6875 km2     

Jadi, dari perhitungan diatas kita dapat memperoleh taksiran luas propinsi DIY 

yaitu 3052,6875 km2 

 Alternatif Penyelesaian 2 (pendekatan luas segitiga segiempat) 

- Pertama tama, yang dapat kita lakukan adalah menggambar bangun datar 

segitiga-segiempat yang saling berhimpit di atas peta sehingga bangun datar 

tersebut menutup propinsi DIY secara utuh seperti gambar (terlampir). 

Berdasarkan gambar diperoleh sebanyak 8 bangun datar.  

- Langkah selanjutnya, menghitung luas masing-masing bangun sebagai 

berikut : 

a) Bangun Segitiga  

Diketahui :  

- Alas pada peta = 6,5 cm 

- Tinggi pada peta = 5,5 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Alas sebenarnya = 6,5 x 450 000 

    = 2 925 000 cm 

    = 29,25 km 

- Tinggi sebenarnya = 5,5 x 450 000 

    = 2 475 000 cm 
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    = 24,75 km 

- Luas sebenarnya = ½ x alas x tinggi  

    = ½ x 29,25 x 24,75 

    = 361,969 km2 

b) Bangun Persegi Panjang 

Diketahui :  

- Panjang pada peta = 7,1 cm 

- Lebar pada peta = 3,2 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Panjang sebenarnya = 7,1 x 450 000 

    = 3 195 000 cm 

    = 31,95 km 

- Lebar sebenarnya = 3,2 x 450 000 

    = 1 440 000 cm 

    = 14,4 km 

- Luas sebenarnya = panjang x lebar  

    = 31,95 x 14,4 

    = 460,08 km2 

c) Bangun Segitiga  

Diketahui :  

- Alas pada peta = 1,5 cm 

- Tinggi pada peta = 2,5 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Alas sebenarnya = 1,5 x 450 000 

    = 675 000 cm 
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    = 6,75 km 

- Tinggi sebenarnya = 2,5 x 450 000 

    = 1 125 000 cm 

    = 11,25 km 

- Luas sebenarnya = ½ x alas x tinggi  

    = ½ x 6,75 x 11,25 

    = 37,969 km2 

d) Bangun Persegi Panjang 

Diketahui :  

- Panjang pada peta = 7 cm 

- Lebar pada peta = 6,5 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Panjang sebenarnya = 7 x 450 000 

    = 3 150 000 cm 

    = 31,5 km 

- Lebar sebenarnya = 6,5 x 450 000 

    = 2 925 000 cm 

    = 29,25 km 

- Luas sebenarnya = panjang x lebar  

    = 31,5 x 29,25 

    = 921,375 km2 

e) Bangun Persegi Panjang 

Diketahui :  

- Panjang pada peta = 7,5 cm 

- Lebar pada peta = 6 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  



126 

 

Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Panjang sebenarnya = 7,5 x 450 000 

    = 3 375 000 cm 

    = 33,75 km 

- Lebar sebenarnya = 6 x 450 000 

    = 2 700 000 cm 

    = 27 km 

- Luas sebenarnya = panjang x lebar  

    = 33,75 x 27 

    = 911,25 km2 

f) Bangun Jajargenjang  

Diketahui :  

- Alas pada peta = 7,5 cm 

- Tinggi pada peta = 0,6 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Alas sebenarnya = 7,5 x 450 000 

    = 3 375 000 cm 

    = 33,75 km 

- Tinggi sebenarnya = 0,6 x 450 000 

    = 270 000 cm 

    = 2,7 km 

- Luas sebenarnya = panjang x lebar  

    = 33,75 x 2,7 

    = 91,125 km2 

g) Bangun Segitiga  

Diketahui :  

- Alas pada peta = 3 cm 

- Tinggi pada peta = 6,7 cm 
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- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Alas sebenarnya = 3 x 450 000 

    = 1 350 000 cm 

    = 13,5 km 

- Tinggi sebenarnya = 6,7 x 450 000 

    = 3 015 000 cm 

    = 30,15 km 

- Luas sebenarnya = ½ x alas x tinggi  

    = ½ x 13,5 x 30,15 

    = 203,5125 km2 

h) Bangun Segitiga  

Diketahui :  

- Alas pada peta = 4,5 cm 

- Tinggi pada peta = 4,8 cm 

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm 

pada ukuran yang sebenarnya  

Jawab :  

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita 

dapat membuat perhitungan sebagai berikut :  

- Alas sebenarnya = 4,5 x 450 000 

    = 2 025 000 cm 

    = 20,25 km 

- Tinggi sebenarnya = 4,8 x 450 000 

    = 2 160 000 cm 

    = 21,6 km 

- Luas sebenarnya = ½ x alas x tinggi  

    = ½ x 20,25 x 21,6 

    = 218,7 km2 
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- Berdasarkan hasil perhitungan (a), (b), (c), (d), (e), (f), (g), dan (h), 

selanjutnya kita dapat memperoleh luas keseluruhan propinsi DIY yaitu 

sebagai berikut : 

Luas propinsi DIY = Luas keseluruhan bangun datar  

  = luas (a) + luas (b) + luas (c) + luas (d) + luas (e) + luas 

(f) + luas (g) + luas (h) 

  = 361,969 + 460,08 + 37,969 + 921,375 + 911,25 + 

91,125 + 203,5125 +  218,7 

  = 3205,9805 km2 

Jadi, dari perhitungan diatas kita dapat memperoleh taksiran luas propinsi DIY 

yaitu 3205,9805 km2. 
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PEDOMAN PENSKORAN STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 

Level 1 

Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

Mengidentifikasi 

informasi. 

7 − 9 

9 

Siswa mampu menghasilkan informasi baru yang tepat  sebagai bahan perhitungan. 

5 − 6 
Siswa mampu menghasilkan informasi baru yang digunakan sebagai bahan 

perhitungan tetapi masih kurang tepat. 

3 − 4 Siswa mampu mengaitkan antarinformasi dalam soal. 

0 − 2 Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal. 

Menyelesaikan 

permasalahan rutin. 
7-8 

8 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep, informasi serta hasil 

perhitungan yang tepat. 

5-6 
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep  dan informasi yang 

tepat namun hasil perhitungan masih kurang tepat. 

3-4 
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep yang tepat  namun 

informasi yang digunakan masih kurang tepat. 

0-2 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan berdasarkan informasi yang tepat 



 

 
1
3
0

 

Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

namun konsep yang digunakan masih kurang tepat. 

 

 

Level 2 

Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

Memilah informasi yang 

relevan. 

4-8 
8 

Siswa menggunakan informasi yang relevan  dalam menyelesaikan soal. 

0-3 Siswa menyertakan  informasi yang tidak relevan dalam menyelesaikan soal. 

Mengerjakan algoritma 

dasar. 

9-10 

10 

Siswa mengerjakan soal dengan algoritma yang runtut dan tepat. 

7-8 
Siswa mengerjakan soal tanpa menggunakan algoritma yang runtut, tetapi jawaban 

yang diberikan tepat. 

4-6 
Siswa mengerjakan soal menggunakan algoritma yang runtut, tetapi jawaban yang 

diberikan kurang tepat. 

0-3 
Siswa mengerjakan soal tanpa menggunakan algoritma yang runtut dan jawaban 

yang diberikan tidak tepat. 

Memberikan alasan 3-4 4 Alasan yang diberikan siswa berkaitan dengan konsep dan langkah penyelesaian 
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Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

langsung. yang dilakukan. 

2 
Alasan yang diberikan siswa berkaitan dengan konsep, tetapi tidak berkaitan 

dengan langkah penyelesaian yang dilakukan. 

0-1 
Alasan yang diberikan siswa tidak berkaitan dengan konsep dan langkah 

penyelesaian yang dilakukan. 

 

Level 3 

Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

Melaksanakan prosedur 

yang berurutan. 

12-14 

14 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan langkah berurutan dan tepat. 

9-11 
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan langkah berurutan tetapi 

kurang tepat. 

4-8 Siswa menyelesaikan permasalahan dengan langkah tidak berurutan tetapi tepat. 

0-3 
Siswa menyelesaikan permasalahan dengan langkah tidak berururtan dan tidak 

tepat. 

Mengkomunikasikan hasil 9-13 13 Siswa mampu membuat sketsa dengan tepat dan sesuai urutan yang ada pada 
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Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

interpretasi dan alasan. informasi disertai alasannya. 

4-8 
Siswa mampu membuat sketsa dengan tepat tetapi tidak sesuai dengan urutan yang 

ada pada informasi disertai alasannya. 

0-3 Siswa mampu membuat sketsa tetapi kurang tepat. 

 

Level 4 

Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

Bekerja secara efektif 

dengan model dalam 

situasi yang konkret tetapi 

kompleks. 

6-12 

12 

Siswa mampu membuat model yang efektif untuk menyelesaikan masalah. 

0-5 

Siswa tidak mampu membuat model yang efektif untuk menyelesaikan masalah. 
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Indikator Skor 
Skor 

Maks. 
Keterangan 

Memilih dan 

mengintegrasikan 

representasi yang berbeda, 

dan menghubungkan 

dengan situasi nyata 

disertai alasan yang 

fleksibel sesuai konteks. 

17-22 

22 

Siswa dapat membuat representasi berbeda yang relevan dengan permasalahan 

disertai alasan yang tepat. 

11-16 
Siswa dapat membuat representasi berbeda yang relevan dengan permasalahan, 

tetapi alasan yang diberikan kurang tepat. 

5-10 
Siswa dapat membuat representasi biasa yang relevan dengan permasalahan disertai 

alasan yang tepat. 

0-4 
Siswa dapat membuat representasi biasa yang relevan dengan permasalahan, tetapi 

alasan yang diberikan kurang tepat. 
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HASIL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VII C  

SMP N 1 YOGYAKARTA 

 

No 
Kode 

Siswa 

Level soal 
Skor 

1 2 3 4 

1 SP-1 2 19 24 15 60 

2 SP-2 17 14 24 0 55 

3 SP-3 0 13 24 5 42 

4 SP-4 15 22 17 5 59 

5 SP-5 13 14 12 0 39 

6 SP-6 17 22 7 5 51 

7 SP-7 0 11 24 0 35 

8 SP-8 15 17 12 0 44 

9 SP-9 17 5 19 0 41 

10 SP-10 15 17 12 0 44 

11 SP-11 17 15 24 20 76 

12 SP-12 17 15 24 0 56 

13 SP-13 17 15 24 20 76 

14 SP-14 17 20 24 20 81 

15 SP-15 8 5 3 5 21 

16 SP-16 17 0 17 0 34 

17 SP-17 0 19 0 0 19 

18 SP-18 15 19 12 5 51 

19 SP-19 15 13 17 0 45 

20 SP-20 17 11 24 20 72 

21 SP-21 17 18 3 0 38 

22 SP-22 17 4 19 5 45 

23 SP-23 2 11 17 20 50 

24 SP-24 0 11 24 0 35 

25 SP-25 2 19 17 5 43 

26 SP-26 17 13 24 0 54 

27 SP-27 15 0 17 5 37 

28 SP-28 8 16 24 0 48 

29 SP-29 17 11 22 20 70 

30 SP-30 17 19 14 0 50 

31 SP-31 6 11 12 0 29 

32 SP-32 17 15 24 20 76 
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33 SP-33 15 13 24 0 52 

34 SP-34 17 6 24 5 52 

35 SP-35 2 0 17 5 24 

Level Rata - rata Maksimal 

Persentase per 

level 

(%) 

Persentase per 

kompetensi 

(%) 

1 12 17 70,59 

64,71 
2 12,94 22 58,83 

3 17,89 27 74,52 

52,90 
4 5,86 34 29,29 
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PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

BERDASARKAN NILAI UTS DAN ULANGAN HARIAN MATEMATIKA 

 

1.6.1 Pengelompokan berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Pengelompokan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian ini disajikan 

sebagai berikut:  

 

Kategori KAM Interval 

Tinggi 𝑥 > 58,335 

Sedang 41,665 ≤ 𝑥 ≤ 58,335 

Rendah 𝑥 < 41,665 

 

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil berikut: 

a. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Ulangan 

Harian 
Kategori UTS Kategori 

Kategori 

Akhir 

E-1 89 Tinggi 91 Tinggi Tinggi 

E-2 86 Tinggi 76 Tinggi Tinggi 

E-3 63 Tinggi 63 Tinggi Tinggi 

E-4 76 Tinggi 90 Tinggi Tinggi 

E-5 69 Tinggi 75 Tinggi Tinggi 

E-6 85 Tinggi 71 Tinggi Tinggi 

E-7 72 Tinggi 62 Tinggi Tinggi 

E-8 63 Tinggi 75 Tinggi Tinggi 

E-9 72 Tinggi 65 Tinggi Tinggi 

E-10 74 Tinggi 79 Tinggi Tinggi 

E-11 73 Tinggi 66 Tinggi Tinggi 

E-12 75 Tinggi 72 Tinggi Tinggi 

E-13 79 Tinggi 83 Tinggi Tinggi 

E-14 71 Tinggi 70 Tinggi Tinggi 

E-15 65 Tinggi 76 Tinggi Tinggi 

E-16 69 Tinggi 57 Sedang Sedang 

E-17 74 Tinggi 52 Sedang Sedang 

E-18 52 Sedang 63 Tinggi Sedang 

E-19 83 Tinggi 73 Tinggi Tinggi 

E-20 48 Sedang 74 Tinggi Sedang 
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E-21 80 Tinggi 91 Tinggi Tinggi 

E-22 76 Tinggi 51 Sedang Sedang 

E-23 81 Tinggi 62 Tinggi Tinggi 

E-24 42 Sedang 35 Rendah Rendah 

E-25 61 Tinggi 61 Tinggi Tinggi 

E-26 76 Tinggi 58 Sedang Sedang 

E-27 62 Tinggi 44 Sedang Sedang 

E-28 47 Sedang 50 Sedang Sedang 

E-29 58 Tinggi 70 Tinggi Tinggi 

E-30 77 Tinggi 82 Tinggi Tinggi 

E-31 92 Tinggi 92 Tinggi Tinggi 

E-32 93 Tinggi 93 Tinggi Tinggi 

E-33 72 Tinggi 81 Tinggi Tinggi 

E-34 83 Tinggi 80 Tinggi Tinggi 

E-35 65 Tinggi 70 Tinggi Tinggi 

 

b. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Ulangan 

Harian 
Kategori UTS Kategori 

Kategori 

Akhir 

K-1 68 Tinggi 66 Tinggi Tinggi 

K-2 73 Tinggi 59 Tinggi Tinggi 

K-3 88 Tinggi 84 Tinggi Tinggi 

K-4 78 Tinggi 84 Tinggi Tinggi 

K-5 58 Sedang 71 Tinggi Sedang 

K-6 70 Tinggi 53 Sedang Sedang 

K-7 70 Tinggi 59 Tinggi Tinggi 

K-8 63 Tinggi 53 Sedang Sedang 

K-9 88 Tinggi 90 Tinggi Tinggi 

K-10 69 Tinggi 65 Tinggi Tinggi 

K-11 60 Tinggi 80 Tinggi Tinggi 

K-12 75 Tinggi 74 Tinggi Tinggi 

K-13 58 Sedang 58 Sedang Sedang 

K-14 78 Tinggi 78 Tinggi Tinggi 

K-15 58 Sedang 76 Tinggi Sedang 

K-16 70 Tinggi 49 Sedang Sedang 

K-17 70 Tinggi 71 Tinggi Tinggi 

K-18 73 Tinggi 75 Tinggi Tinggi 

K-19 91 Tinggi 87 Tinggi Tinggi 
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K-20 75 Tinggi 61 Tinggi Tinggi 

K-21 67 Tinggi 67 Tinggi Tinggi 

K-22 78 Tinggi 83 Tinggi Tinggi 

K-23 45 Sedang 36 Rendah Rendah 

K-24 85 Tinggi 86 Tinggi Tinggi 

K-25 85 Tinggi 74 Tinggi Tinggi 

K-26 49 Sedang 67 Tinggi Sedang 

K-27 81 Tinggi 61 Tinggi Tinggi 

K-28 94 Tinggi 89 Tinggi Tinggi 

K-29 71 Tinggi 52 Sedang Sedang 

K-30 73 Tinggi 64 Tinggi Tinggi 

K-31 53 Sedang 59 Tinggi Sedang 

K-32 39 Rendah 24 Rendah Rendah 

K-33 70 Tinggi 78 Tinggi Tinggi 

K-34 64 Tinggi 52 Sedang Sedang 

 

Pengelompokan KAM siswa berdasarkan PAP disajikan dalam tabel 

berikut: 

 

Kelas Kategori Jumlah 

Eksperimen Tinggi 26 

Sedang 8 

Rendah 1 

Kontrol Tinggi 22 

Sedang 10 

Rendah 2 

 

1.6.1 Pengelompokan berdasarkan Penilaian Acuan Norma (PAN) 

 

Kelas 
Ulangan Harian UTS 

Rata-rata Standar Deviasi Rata-rata Standar Deviasi 

Eksperimen 71,59 12,37 70,09 14,05 

Kontrol 69,96 15,20 67,21 15,20 

 

Pengelompokan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian ini disajikan 

sebagai berikut:  
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Formula Kategori KAM 

𝑠 > 𝑥̅ + 𝑆𝐷 Tinggi 

𝑥̅ − 𝑆𝐷 ≤ 𝑠 ≤ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑠 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 Rndah 

 

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Ulangan 

Harian 
Kategori UTS Kategori 

Kategori 

Akhir 

E-1 89 Tinggi 91 Tinggi Tinggi 

E-2 86 Tinggi 76 Sedang Tinggi 

E-3 63 Sedang 63 Sedang Sedang 

E-4 76 Sedang 90 Tinggi Tinggi 

E-5 69 Sedang 75 Sedang Sedang 

E-6 85 Tinggi 71 Sedang Tinggi 

E-7 72 Sedang 62 Sedang Sedang 

E-8 63 Sedang 75 Sedang Sedang 

E-9 72 Sedang 65 Sedang Sedang 

E-10 74 Sedang 79 Sedang Sedang 

E-11 73 Sedang 66 Sedang Sedang 

E-12 75 Sedang 72 Sedang Sedang 

E-13 79 Sedang 83 Tinggi Tinggi 

E-14 71 Sedang 70 Sedang Sedang 

E-15 65 Sedang 76 Sedang Sedang 

E-16 69 Sedang 57 Sedang Sedang 

E-17 74 Sedang 52 Rendah Sedang 

E-18 52 Rendah 63 Sedang Sedang 

E-19 83 Sedang 73 Sedang Sedang 

E-20 48 Rendah 74 Sedang Rendah 

E-21 80 Sedang 91 Tinggi Tinggi 

E-22 76 Sedang 51 Rendah Sedang 

E-23 81 Sedang 62 Sedang Sedang 

E-24 42 Rendah 35 Rendah Rendah 

E-25 61 Sedang 61 Sedang Sedang 

E-26 76 Sedang 58 Sedang Sedang 
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E-27 62 Sedang 44 Rendah Rendah 

E-28 47 Rendah 50 Rendah Rendah 

E-29 58 Sedang 70 Sedang Sedang 

E-30 77 Sedang 82 Sedang Sedang 

E-31 92 Tinggi 92 Tinggi Tinggi 

E-32 93 Tinggi 93 Tinggi Tinggi 

E-33 72 Sedang 81 Sedang Sedang 

E-34 83 Sedang 80 Sedang Sedang 

E-35 65 Sedang 70 Sedang Sedang 

 

b. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Ulangan 

Harian 
Kategori UTS Kategori 

Kategori 

Akhir 

K-1 68 Sedang 66 Sedang Sedang 

K-2 73 Sedang 59 Sedang Sedang 

K-3 88 Tinggi 84 Sedang Tinggi 

K-4 78 Sedang 84 Sedang Sedang 

K-5 58 Rendah 71 Sedang Sedang 

K-6 70 Sedang 53 Rendah Sedang 

K-7 70 Sedang 59 Sedang Sedang 

K-8 63 Sedang 53 Rendah Sedang 

K-9 88 Tinggi 90 Tinggi Tinggi 

K-10 69 Sedang 65 Sedang Sedang 

K-11 60 Sedang 80 Sedang Sedang 

K-12 75 Sedang 74 Sedang Sedang 

K-13 58 Rendah 58 Sedang Sedang 

K-14 78 Sedang 78 Sedang Sedang 

K-15 58 Rendah 76 Sedang Sedang 

K-16 70 Sedang 49 Rendah Rendah 

K-17 70 Sedang 71 Sedang Sedang 

K-18 73 Sedang 75 Sedang Sedang 

K-19 91 Tinggi 87 Tinggi Tinggi 

K-20 75 Sedang 61 Sedang Sedang 

K-21 67 Sedang 67 Sedang Sedang 

K-22 78 Sedang 83 Sedang Sedang 

K-23 45 Rendah 36 Rendah Rendah 

K-24 85 Tinggi 86 Tinggi Tinggi 

K-25 85 Tinggi 74 Sedang Sedang 
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K-26 49 Rendah 67 Sedang Rendah 

K-27 81 Sedang 61 Sedang Sedang 

K-28 94 Tinggi 89 Tinggi Tinggi 

K-29 71 Sedang 52 Rendah Rendah 

K-30 73 Sedang 64 Sedang Sedang 

K-31 53 Rendah 59 Sedang Rendah 

K-32 39 Rendah 24 Rendah Rendah 

K-33 70 Sedang 78 Sedang Sedang 

K-34 64 Sedang 52 Rendah Rendah 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA 

 

2.1  Kisi-kisi Pretest Kemampuan Literasi Matematis 

2.2  Soal Pretest Kemampuan Literasi Matematis 

2.3  Alternatif Penyelesaian Pretest Kemampuan Literasi      

Matematis 

2.4  Kisi-kisi Posttest Kemampuan Literasi Matematis 

2.5  Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis 

2.6  Alternatif Penyelesaian Posttest Kemampuan Literasi 

Matematis 

2.7  Pedoman Penskoran Pretest dan Posttest Kemampuan 

Literasi Matematis 

2.8  Skala Disposisi 

2.9  Lembar Catatan Lapangan 
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KISI-KISI SOAL PRETEST LITERASI MATEMATIS 

 

Sekolah : SMP 

Kelas/ Semester : VII/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi : Aritmetika Sosial 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan dalam  

   pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang sederhana. 

 

 

No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

1. 1 Para siswa dapat 

menjawab pertanyaan 

yang konteksnya umum 

dan dikenal serta semua 

informasi yang relevan 

tersedia dengan 

pertanyaan yang jelas. 

Menentukan 

harga satuan 

barang untuk 

membuat suatu 

keputusan. 

Irfan membawa uang 𝑅𝑝 100.000,00 ke sebuah toko buah, ia ingin membeli 

1 kg apel dan 5 kg jeruk.  Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup 

atau tidak untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang diinginkan. Karena 

keraguannya itu, Irfan memperhatikan beberapa orang yang membeli apel 

dan jeruk terlebih dahulu. Irfan memperhatikan ada seorang yang membayar 

𝑅𝑝 64.000,00 untuk 2 kg apel di kasir. Tidak lama kemudian, ia menjumpai 

seorang lagi yang membayar 𝑅𝑝 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg jeruk.  



 
1
4
4
 

No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

Mereka bisa 

mengidentifikasi 

informasi dan 

menyelesaikan prosedur 

rutin menurut instruksi 

eksplisit. Mereka dapat 

melakukan tindakan 

sesuai dengan stimuli 

yang diberikan. 

a. Apakah uang yang dibawa Irfan cukup untuk membeli apel dan jeruk 

sejumlah yang ia inginkan? 

b. Jika iya, berapa sisa uang Irfan? Jika tidak, berapa kg apel dan jeruk yang 

dapat Irfan beli dengan uangnya tersebut? 

2. 2 Siswa dapat 

menginterpretasikan 

dan mengenali situasi 

dalam konteks yang 

memerlukan inferensi 

langsung. Mereka 

memilah informasi yang 

relevan dari sumber 

tunggal dan 

Menentukan 

harga satu unit 

sepeda. 

TOKO “SMART BICYCLE” merupakan toko yang mejual macam-macam 

sepeda MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 

pilihan yaitu : 

a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) 

dengan kisaran harga sebesar 𝑅𝑝 4.000.000,00 s/d 𝑅𝑝 15.500.000,00 

dengan diskon sebesar 10% 

b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya 

sesuai selera. Berikut daftar rincian dan hargaperkakas sepeda MTB di 

TOKO “SMART BICYCLE”  
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

menggunakan cara 

representasi tunggal. 

Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma 

dasar, menggunakan 

rumus, melaksanakan 

prosedur atau konvensi 

sederhana. mereka 

mampu memberikan 

alasan secara langsung 

dan melakukan 

penafsiran harafiah. 

No. Produk Harga 

1 

Frame 

 

𝑅𝑝 700.000,00  s/d  𝑅𝑝 1.850.000,00 

 

2 

Groupset 

 

𝑅𝑝 875.000,00  s/d  𝑅𝑝 2.300.000,00 

3 

Rims 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 270.000,00 
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

4 

Spokes 

 

𝑅𝑝 85.000,00 s/d 𝑅𝑝 230.000,00 

5 

Tires 

 

 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

6 

 

 

 

Tubes 

 

 

𝑅𝑝 35.000,00 s/d 𝑅𝑝 50.000,00 



 
1
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

7 

Fork 

 

 

𝑅𝑝 300.000,00  s/d  𝑅𝑝 420.000,00 

8 

Headset 

 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

9 

Stem 

 

𝑅𝑝 80.000,00 s/d 𝑅𝑝 180.000,00 



 
1
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

10 

Handlebar 

 

 

𝑅𝑝 95.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 

11 

Grips 

 

 

𝑅𝑝 70.000,00 s/d 𝑅𝑝 190.000,00 

 

12 

Seat 

 

 

 

𝑅𝑝 75.000,00 s/d 𝑅𝑝 215.000,00 



 
1
4
9
 

No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

13 

Seatpost 

 

𝑅𝑝 80.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

14 

Seatclamp 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 120.000,00 

15 

Pedals 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 220.000,00 



 
1
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko 

tersebut dengan biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus 

ia keluarkan untuk satu unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai 

jawabanmu beserta langkah pengerjaannya! 

3. 3 Para siswa dapat 

melaksanakan prosedur 

dengan baik, termasuk 

prosedur yang 

memerlukan keputusan 

secara berurutan. 

Mereka dapat memilih 

dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah 

yang sederhana. Para 

siswa pada tingkatan ini 

dapat 

menginterpretasikan 

dan menggunakan 

Menentukan 

keuntungan 

barang yang 

dijual dalam 

bentuk eceran   

Seorang penjual beras memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 

0,5 % per karung. Beras tersebut dibeli dengan harga 𝑅𝑝 450.000,00 per 

karung kemudian dijual kembali dengan harga 𝑅𝑝 10.000,00 per kg dan 

setiap karung pembungkusnya laku terjual 𝑅𝑝 500,00. Jika ada 5 karung 

beras yang laku terjual, berapakah besar laba yang diperoleh penjual beras 

tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu! 
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

representasi 

berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda 

dan mengemukakan 

alasannya. Mereka 

dapat 

mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan 

alasan mereka. 

4. 4 Para siswa dapat 

bekerja secara efektif 

dengan model dalam 

situasi yang konkret 

tetapi kompleks. 

Mereka dapat memilih 

dan mengintegrasikan 

representasi yang 

berbeda, dan 

Menentukan 

total harga 

belanjaan. 

Berikut adalah penawaran diskon di suatu pusat perbelanjaan, Bu Tiara 

bermaksud membeli satu celana jeans, satu sepatu, satu kemeja ukuran big 

size, dan satu tas. Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Tiara untuk 

melunasi semua belanjaan? Berikan penjelasan secukupnya! 



 
1
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

menghubungkannya 

dengan situasi nyata. 

Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

menggunakan 

keterampilannya 

dengan baik dan 

mengemukakan alasan 

dan pandangan yang 

fleksibel sesuai dengan 

konteks. Mereka dapat 

memberikan penjelasan 

dan 

mengkomunikasikannya 

disertai argumentasi 

berdasar pada 

interpretasi dan 

tindakan mereka. 

 



 
1
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No. Level Operasional Level Indikator Soal Soal 

 

 

 

Free Voucher Rp 50.000,00*  

*Setiap pembelian minimal Rp500.000,00 
*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa diskon) 
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMTIS 

Kelas VII 

 

I. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah terlebih dahulu 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna 

yang terkandung dalam soal tersebut 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan 

6. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah 

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

 

II. Soal 

1. Irfan membawa uang 𝑅𝑝 100.000,00 ke sebuah toko buah, ia ingin membeli 1 kg 

apel dan 5 kg jeruk.  Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup atau tidak 

untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang diinginkan. Karena keraguannya itu, 

Irfan memperhatikan beberapa orang yang membeli apel dan jeruk terlebih dahulu. 

Irfan memperhatikan ada seorang yang membayar 𝑅𝑝 64.000,00 untuk 2 kg apel di 

kasir. Tidak lama kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar 

𝑅𝑝 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg jeruk.  

a. Apakah uang yang dibawa Irfan cukup untuk membeli apel dan jeruk sejumlah 

yang ia inginkan? 

b. Jika iya, berapa sisa uang Irfan? Jika tidak, berapa kg apel dan jeruk yang dapat 

Irfan beli dengan uangnya tersebut? 

2. TOKO “SMART BICYCLE” merupakan toko yang mejual macam-macam sepeda 

MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 pilihan yaitu : 

a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) dengan 

kisaran harga sebesar 𝑅𝑝 4.000.000,00 s/d 𝑅𝑝 15.500.000,00 dengan diskon 

sebesar 10% 
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b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya sesuai 

selera. Berikut daftar rincian dan hargaperkakas sepeda MTB di TOKO “SMART 

BICYCLE”  

No. Produk Harga 

1 

Frame 

 

𝑅𝑝 700.000,00  s/d  𝑅𝑝 1.850.000,00 

 

2 

Groupset 

 

𝑅𝑝 875.000,00  s/d  𝑅𝑝 2.300.000,00 

3 

Rims 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 270.000,00 

4 

Spokes 

 

𝑅𝑝 85.000,00 s/d 𝑅𝑝 230.000,00 

5 

Tires 

 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

6 

 

 

 

Tubes 

 

𝑅𝑝 35.000,00 s/d 𝑅𝑝 50.000,00 

7 

Fork 

 

𝑅𝑝 300.000,00  s/d  𝑅𝑝 420.000,00 

8 

Headset 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

9 

Stem 

 

𝑅𝑝 80.000,00 s/d 𝑅𝑝 180.000,00 

   

10 Handlebar 𝑅𝑝 95.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 
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No. Produk Harga 

 

11 

Grips 

 

𝑅𝑝 70.000,00 s/d 𝑅𝑝 190.000,00 

 

12 

Seat 

 

 

𝑅𝑝 75.000,00 s/d 𝑅𝑝 215.000,00 

13 

Seatpost 

 

𝑅𝑝 80.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

14 

Seatclamp 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 120.000,00 

15 

Pedals 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 220.000,00 

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko tersebut dengan 

biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus ia keluarkan untuk satu 

unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu beserta langkah 

pengerjaannya! 

3. Seorang penjual beras memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per 

karung. Beras tersebut dibeli dengan harga 𝑅𝑝 450.000,00 per karung kemudian 

dijual kembali dengan harga 𝑅𝑝 10.000,00 per kg dan setiap karung pembungkusnya 

laku terjual 𝑅𝑝 500,00. Jika ada 5 karung beras yang laku terjual, berapakah besar 

laba yang diperoleh penjual beras tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu! 

 

 

 

4. Berikut adalah penawaran diskon di suatu pusat perbelanjaan, Bu Tiara bermaksud 

membeli satu celana jeans, satu sepatu, satu kemeja ukuran big size, dan satu tas. 
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Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Tiara untuk melunasi semua belanjaan? 

Berikan penjelasan secukupnya!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penawaran DISKON akhir tahun 

 

Free Voucher Rp 50.000,00*  

*Setiap pembelian minimal Rp500.000,00 

*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa 

diskon) 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN PRETEST 

 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

1. a. Untuk mengetahui cukup atau tidaknya uang Irfan, kita perlu menentukan 

harga satuan (per kg) apel dan jeruk. Setelah mengetahui harga satuan 

barang, kita dapat menentukan jumlah yang harus dibayarkan Irfan untuk 

sejumlah barang yang ia inginkan. 

 Seorang membayar 𝑅𝑝 64.000,00 untuk 2 kg apel. Misal harga 1 kg 

apel adalah 𝑎, maka: 

2𝑎 = 64.000 

2𝑎 =
64.000

2
= 32.000 

Jadi, harga apel per kg adalah 𝑅𝑝 32.000,00. 

 Seorang lainnya membayar 𝑅𝑝 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg 

jeruk. Misal harga 1 kg jeruk adalah 𝑗 dan dari keterangan sebelumnya 

kita ketahui bahwa harga 1 kg apel adalah 𝑅𝑝 32.000,00, maka: 

           𝑎 + 𝑗 = 47.000 

32.000 + 𝑗 = 47.000 

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥  𝑗 = 47.000 − 32.000 = 15.000 

 

mengidentifikasi informasi 
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Jadi, harga jeuk per kg adalah 𝑅𝑝 15.000,00. 

 Menentukan jumlah yang harus dibayarkan Irfan untuk 1 kg apel dan 5 

kg jeruk. 

𝑎 + 5𝑗 = 32.000 + 5 × 15.000 

3𝑏 + 𝑙 = 32.000 + 75.000 

3𝑏 + 𝑙 = 107.000 

Jadi, uang yang harus dibayarkan Irfan untuk apel dan jeruk sejumlah 

yang ia inginkan adalah 𝑅𝑝 107.000,00. 

Karena Irfan hanya membawa uang sebesar 𝑅𝑝 100.000,00, berarti uang 

Irfan tersebut tidak cukup untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang ia 

inginkan. 

b. Karena uang Irfan tidak cukup untuk membeli 1 kg apel dan 5 kg jeruk, 

maka kita perlu menentukan alternatif lain yang dapat Irfan beli dengan 

uang 𝑅𝑝 100.000,00 yang ia bawa. 

 Irfan dapat membeli 2 kg apel dan 2 kg jeruk. 

2𝑎 + 2𝑗 = 2 × 32.000 + 2 × 15.000 

2𝑎 + 2𝑗 = 64.000 + 30.000 = 94.000 

100.000 − 94.000 = 6.000 

menyelesaikan permasalahan 

rutin 

melakukan tindakan sesuai 

stimuli 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

Dengan demikian 

deasdjkajhcahjdvchjvgd 

de 

 

 Dengan demikian Irfan memiliki sisa uang sebesar 𝑅𝑝 6.000,00. 

 Irfan dapat membeli 1 kg apel dan 4 kg jeruk. 

𝑎 + 4𝑗 = 32.000 + 4 × 15.000 

2𝑎 + 2𝑗 = 32.000 + 60.000 = 92.000 

100.000 − 92.000 = 8.000 

Dengan demikian Irfan memiliki sisa uang sebesar 𝑅𝑝 8.000,00. 

 

2. Untuk mengetahui biaya yang paling murah untuk satu unit sepeda MTB, kita 

dapat membandingkan harga antara satu unit fullbike dengan satu unit sepeda 

MTB hasil rakitan sebagai berikut: 

 Harga satu unit fullbike telah diketahui pada soal dengan kisaran sebesar 

𝑅𝑝 4.000.000,00  s/d 𝑅𝑝 15.500.000,00 dengan diskon sebesar 10%. 

Namun, karena yang dibutuhkan Andi ialah sepeda MTB dengan harga 

paling murah maka yang kita ambil sementara adalah fullbike dengan 

harga 𝑅𝑝 4.000.000,00 dengan diskon sebesar 10 %, maka artinya adalah 

 

melakukan tindakan sesuai 

stimuli 

memilah informasi 

mengerjakan algoritma dasar 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

sebagai berikut : 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 10% =
10

100
× 4.000.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 10% = 400.000 

Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui harga fullbike setelah 

adanya diskon yaitu sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 4.000.000 − 400.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 3.600.000 

Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit 

fullbike yang paling murah adalah sebesar 𝑅𝑝 3.600.000,00. 

 Harga satu unit sepeda MTB hasil rakitan dapat kita peroleh dengan 

menentukan total harga seluruh perkakas yang dibutuhkan untuk merakit 

sepeda MTB. Sebelumnya, kita terlebih dahulu memilah harga perkakas 

yang paling murah sehingga diperoleh daftar harga masing-masing 

perkakas disertai total harga perkakas sebagai berikut: 

No. Produk Harga 

1 Frame 𝑅𝑝 700.000,00 

mengerjakan algoritma dasar 

memilah informasi 
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2 Groupset 𝑅𝑝 875.000,00 
3 Rims 𝑅𝑝 150.000,00 
4 Spokes 𝑅𝑝 𝑥85.000,00 
5 Tires 𝑅𝑝 280.000,00 
6 Tubes 𝑅𝑝 𝑥35.000,00 
7 Fork 𝑅𝑝 300.000,00 
8 Headset 𝑅𝑝 100.000,00 
9 Stem 𝑅𝑝 𝑥80.000,00 
10 Handlebar 𝑅𝑝 𝑥95.000,00 
11 Grip 𝑅𝑝 𝑥70.000,00 
12 Seat 𝑅𝑝 𝑥75.000,00 
13 Seatpost 𝑅𝑝 𝑥80.000,00 
14 Seatclamp 𝑅𝑝 100.000,00 
15 Pedal 𝑅𝑝 150.000,00 

Total 𝑅𝑝 3.175.000,00 
Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit 

sepeda MTB hasil rakitan yang paling murah adalah sebesar 

𝑅𝑝 3.175.000,00.  

Jika kita membandingkan harga pembelian satu unit fullbike sebesar 

𝑅𝑝 3.600.000,00 dengan harga pembelian satu unit sepeda MTB hasil rakitan 

sebesar 𝑅𝑝 3.175.000,00 maka diperoleh kesimpulan bahwa harga pembelian 

memilah informasi 

memberikan alasan langsung 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

satu unit sepeda MTB hasil rakitan lebih murah dibandingkan dengan harga 

pembelian satu unit fullbike. Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Andi untuk 

satu unit sepeda MTB dengan harga paling murah adalah sebesar  

𝑅𝑝 3.175.000,00. 

 

3. Diketahui :    

- Bruto  50 kg tiap karung 

- Tara 0,5 % tiap karung 

- Harga pembelian 𝑅𝑝 450.000,00 tiap karung 

Langkah pertama: 

Menentukan netto tiap karung  (melaksanakan prosedur yang berurutan) 

Untuk menentukan netto tiap karung beras, kita dapat menggunakan informasi 

yang diketahui pada soal yaitu bruto  50 kg dan tara 0,5 % tiap karung, 

perhitungan adalah sebagai berikut :  

 Menentukan tara tiap karung beras 

𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 ×  𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 

 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 0,5 % ×  50 

 
menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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𝑇𝑎𝑟𝑎 =
5

10
×

1

100
× 50 

𝑇𝑎𝑟𝑎 =
25

100
= 0,25 

Jadi, tara tiap karung adalah 0,25 kg. 

 

 Menentukan netto tiap karung beras  

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 50 − 0,25 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 49,75 

Jadi, neto tiap karung beras adalah 49,75 kg. 

Langkah kedua: 

Menentukan banyaknya barang yang terjual (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

Diketahui bahwa beras yang terjual sebanyak 5 karung, maka diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

 Banyaknya beras yang terjual (kg)  

Karena tiap karung beras memiliki netto 49,75 kg, maka perhitungan 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 



 

 

1
6
5
 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

yaitu: 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡 就𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × 𝑛𝑒𝑡𝑜 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔  

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) = 5 × 49,75 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) = 248,75 

Jadi, banyaknya beras yang terjual jika dinyatakan dalam kilogram adalah 

sebanyak 248,75 kg.  

Langkah ketiga: 

Menentukan harga pembelian 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

Untuk mencari keuntungan yang akan diperoleh, maka terlebih dahulu kita 

harus menentukan harga pembelian 5 karung beras dengan harga tiap karung 

sebesar 𝑅𝑝 450.000,00, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 5 × 450.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 2.250.000   

Jadi, harga pembelian 5 karung beras adalah sebesar 𝑅𝑝 2.250.000,00. 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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Langkah keempat: 

Menentukan harga penjualan 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

Selain menentukan harga pembelian 5 karung beras, kita juga harus 

menentukan harga penjualan 5 karung beras setelah diecer, yaitu sebagai 

berikut : 

 Karena beras dijual secara eceran dengan satuan kilogram, maka yang kita 

gunakan adalah neto dari beras: 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑔  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 248,75 × 10.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 2.487.500   

Jadi, harga penjualan beras adalah 𝑅𝑝 2.487.500,00 

 Tiap karung ternyata laku 𝑅𝑝 500,00 jika beras yang terjual sebanyak 5 

karung, maka perhitungan menjadi sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠  

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 5 × 500 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 2.500 

Jadi, harga penjualan karung pembungkus beras adalah 𝑅𝑝 2.500,00. 

 

 

 

 Dengan mengetahui harga penjualan beras dan pembungkusnya, maka kita 

dapat memperoleh harga penjualan total sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 + 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 2.487.500 + 2.500 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 2.490.000   

Jadi, harga penjualan total yang diperoleh penjual beras tersebut adalah 

𝑅𝑝 2.490.000,00. 

Langkah terakhir: 

Menentukan besar laba yang diperoleh penjual beras (melaksanakan 

prosedur yang berurutan) 

Telah kita ketahui bahwa laba adalah selisih antara harga penjualan dengan 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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harga pembelian maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :  

𝐿𝑎𝑏𝑎 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛   

= 2.490.000 − 2.250.000 

= 240.000 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa laba (keuntungan) yang diperoleh penjual 

beras dari penjualan 5 karung beras adalah sebesar 𝑅𝑝 240.000,00. 

4. Alternatif I 

Memanfaatkan voucher secara langsung 

Langkah pertama 

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Tiara  

 Celana  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 = 335.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  1)  
30

100
 ×  335.000 =  100.500 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 2)  
10

100
 ×  (335.000 −  100.500)   =  23.450 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  100.500 +  23.450 =  123.950 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛  

 

menggunakan ketrampilan 

matematis dengan baik 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 335.000 − 123.950 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 211.050 

Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 211.050,00. 

 Sepatu 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 =  375.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
30

100
 × 375.000 =  112.000 

 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  375.000 –  112.500  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  262.500 

Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 262.500,00. 

 Kemeja big size 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 =  169.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
5

100
 ×  169.000 =  8.450 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 −  𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  169.000 –  8.450  

 
bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

bekerja secara efektif dengan 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  160.550 

Jadi, harga kemeja big size setelah mendapat diskon adalah 

𝑅𝑝 160.550,00. 

Langkah kedua  

Menentukan jumlah total belanja awal 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  211.050 +  262.500 +  160.550 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  634.100 

Jadi, jumlah total belanja awal Bu Tiara adalah 𝑅𝑝 634.100,00. 

Langkah ketiga  

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi 

𝑅𝑝 500.000, 00 sehingga Bu Tiara berhak mendapatkan satu voucher belanja 

senilai 𝑅𝑝 50.000,00. 

Langkah keempat 

Menentukan harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk membeli tas tersebut.  

Tas merupakan barang dengan harga normal, sehingga voucher yang telah 

didapatkan dapat dipakai untuk membayar tas. 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel sesuai 

konteks 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 



 

 

1
7
1
 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 =  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 –  𝑣𝑜𝑢𝑐ℎ𝑒𝑟 

Harga tas yang harus dibayar= 180.000 – 50.000 

Harga tas yang harus dibayar= 130.000 

Jadi, harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk tas tersebut adalah 

𝑅𝑝 130.000,00. 

 

 

Langkah kelima 

Menentukan total belanjaan akhir 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 +  

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 

Total belanja akhir = 634.100 + 130.000 

Total belanja akhir = 764.100 

Jadi, Bu Tiara harus mengeluarkan uang sebanyak 𝑅𝑝 764.100,00 untuk 

membayar semua belanjaan. 

 

Alternatif II 

Tidak menggunakan voucher secara langsung 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

Langkah pertama 

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Tiara  

 Celana  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 = 335.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 1)  
30

100
×  335.000 =  100.500 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 2)  
10

100
 × (335.000 −  100.500)   =  23.400 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 100.500 +  23.400 =  123.900 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 –  𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  335.000 –  123.900  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  211.100 

Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 211.100,00. 

 Sepatu 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 =  375.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
30

100
 × 375.000 =  112.500 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  375.000 –  112.500  

 

menggunakan ketrampilan 

matematis dengan baik 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  262.500 

Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 262.500,00. 

 Kemeja big size 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 =  169.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
5

100
 ×  169.000 =  8.450 

 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 −  𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  169.000 –  8.450  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑏𝑖𝑔 𝑠𝑖𝑧𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  160.550 

Jadi, harga kemeja big size setelah mendapat diskon adalah 

𝑅𝑝 160.550,00. 

 Tas 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 = 180.000 

Jadi, harga tas adalah 𝑅𝑝 180.000,00. 

Langkah kedua  

Menentukan jumlah total belanja awal  

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑐𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 + 

 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 

Total belanja awal= 211.100 + 262.500 + 160.550 + 180.000 

Total belanja awal= 814.150 

Jadi, total belanja awal Bu Tiara adalah 𝑅𝑝 814.150,00. 

 

Langkah ketiga  

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi 

𝑅𝑝 500.000,00 sehingga Bu Tiara berhak mendapatkan satu voucher belanja 

senilai 𝑅𝑝 50.000,00. 

Voucher yang telah diperoleh tidak digunakan pada hari itu juga, Bu Tiara 

bermaksud akan menggunakannya ketika berbelanja di kesempatan 

berikutnya. Sehingga total belanjaan yang harus dilunasi adalah 

𝑅𝑝 814.150,00 dengan simpanan voucher senilai 𝑅𝑝 50.000,00. 

 
 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel sesuai 

konteks 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST LITERASI MATEMATIS 

 

Sekolah : SMP 

Kelas/ Semester : VII/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi : Aritmetika Sosial 

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan dalam  

   pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang sederhana. 

 

 

No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

1. 1 Para siswa dapat 

menjawab pertanyaan 

yang konteksnya umum 

dan dikenal serta semua 

informasi yang relevan 

tersedia dengan 

Menentukan 

harga 

satuan 

barang 

untuk 

membuat 

Kimmy membawa uang 𝑅𝑝 80.000,00 ke sebuah toko buku, ia ingin 

membeli 3 pak buku tulis dan 1 lusin pulpen. Namun ia ragu, uang yang 

dibawanya akan cukup atau tidak untuk membeli buku tulis dan pulpen 

sejumlah yang diinginkan. Karena keraguannya itu, Kimmy memperhatikan 

beberapa orang yang membeli jenis buku tulis dan pulpen yang ia inginkan 

terlebih dahulu. Kimmy memperhatikan ada seorang yang membayar 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

pertanyaan yang jelas. 

Mereka bisa 

mengidentifikasi 

informasi dan 

menyelesaikan prosedur 

rutin menurut instruksi 

eksplisit. Mereka dapat 

melakukan tindakan 

sesuai dengan stimuli 

yang diberikan. 

suatu 

keputusan. 

𝑅𝑝 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen di kasir. Tidak lama 

kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar 𝑅𝑝 51.600,00 untuk 2 

pak buku tulis.  

a. Apakah uang yang dibawa Kimmy cukup untuk membeli buku tulis dan 

pulpen sejumlah yang ia inginkan? 

b. Jika iya, berapa sisa uang Kimmy? Jika tidak, berapa pak buku tulis dan 

berapa lusin pulpen yang dapat Kimmy beli dengan uang yang ia bawa? 

2. 2 Siswa dapat 

menginterpretasikan 

dan mengenali situasi 

dalam konteks yang 

memerlukan inferensi 

langsung. Mereka 

memilah informasi 

Menentukan 

harga 

pembelian 

minimum 

satu unit 

sepeda 

TOKO “PEACE LOVE” merupakan toko yang mejual macam-macam 

sepeda MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 

pilihan yaitu: 

a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) 

dengan kisaran harga sebesar 𝑅𝑝3.500.000,00 s/d 𝑅𝑝  12.500.000,00 

dengan diskon sebesar 5%. 

b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

yang relevan dari 

sumber tunggal dan 

menggunakan cara 

representasi tunggal. 

Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma 

dasar, menggunakan 

rumus, melaksanakan 

prosedur atau konvensi 

sederhana. mereka 

mampu memberikan 

alasan secara langsung 

dan melakukan 

penafsiran harafiah 

sesuai selera. Berikut daftar rincian dan harga perkakas sepeda MTB di 

TOKO “PEACE LOVE”  

No. Produk Harga 

 

1. 

Seat 

 

𝑅𝑝 72.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 

2. 

Fork 

 
 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

3. 

Frame 

 
 

𝑅𝑝 750.000,00  s/d 𝑅𝑝 2.000.000,00 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

4. 

Grips 

 
 

𝑅𝑝 75.000,00 s/d 𝑅𝑝 230.000,00 

5. 

Groupset 

 
 

𝑅𝑝 850.000,00  s/d 𝑅𝑝 2.100.000,00 

6. 

Handlebar 

 
 

𝑅𝑝 90.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

7. 

Headset 

 

𝑅𝑝 120.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

8. 

Pedals 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 220.000,00 

9. 

Rims 

 
 

𝑅𝑝 175.000,00  s/d  𝑅𝑝 270.000,00 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

10. 

Seatclamp 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 120.000,00 

11. 

Seatpost 

 

𝑅𝑝 75.000,00   s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

12. 

Spokes 

 
 

𝑅𝑝 90.000,00 s/d 𝑅𝑝 250.000,00 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

13. 

Stem 

 

𝑅𝑝 85.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 

14. 

Tires 

 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

15. 

 

 

 

Tubes 

 

𝑅𝑝 30.000,00 s/d 𝑅𝑝 50.000,00 

 

 

 

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko 

tersebut dengan biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus 

ia keluarkan untuk satu unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai 

jawabanmu beserta langkah pengerjaannya! 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

3. 3 Para siswa dapat 

melaksanakan prosedur 

dengan baik, termasuk 

prosedur yang 

memerlukan keputusan 

secara berurutan. 

Mereka dapat memilih 

dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah 

yang sederhana. Para 

siswa pada tingkatan ini 

dapat 

menginterpretasikan 

dan menggunakan 

representasi 

berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda 

Menentukan 

keuntungan 

barang yang 

dijual dalam 

bentuk 

eceran   

Pak Dani memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per 

karung. Beras tersebut dibeli dengan harga 𝑅𝑝 500.000,00 per karung 

kemudian dijual kembali dengan harga 𝑅𝑝 12.000,00 per kg dan setiap 

karung pembungkusnya laku terjual 𝑅𝑝 400,00. Jika ada 4 karung beras 

yang laku terjual, berapakah besar laba yang diperoleh penjual beras 

tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu! 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

dan mengemukakan 

alasannya. Mereka 

dapat 

mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan 

alasan mereka. 

4. 4 Para siswa dapat 

bekerja secara efektif 

dengan model dalam 

situasi yang konkret 

tetapi kompleks. 

Mereka dapat memilih 

dan mengintegrasikan 

representasi yang 

berbeda, dan 

menghubungkannya 

dengan situasi nyata. 

Menentukan 

total harga 

belanjaan 

Berikut adalah penawaran diskon di suatu toko alat pendakian, Bu Farida 

membeli satu sleeping bag, satu tas ransel, satu jaket, dan satu sepatu. 

Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Farida untuk melunasi semua 

belanjaan? Berikan penjelasan secukupnya! 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

menggunakan 

keterampilannya 

dengan baik dan 

mengemukakan alasan 

dan pandangan yang 

fleksibel sesuai dengan 

konteks. Mereka dapat 

memberikan penjelasan 

dan 

mengkomunikasikanny

a disertai argumentasi 

berdasar pada 

interpretasi dan 

tindakan mereka. 
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No. Level Operasional Level 
Indikator 

Soal 
Soal 

 

 

Free Voucher Rp 100.000,00*  

*Setiap pembelian minimal Rp 1.000.000,00 
*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa diskon) 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMTIS 

Kelas VII 

 

I. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah terlebih dahulu 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna 

yang terkandung dalam soal tersebut 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan 

6. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah 

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

 

II. Soal 

1. Kimmy membawa uang 𝑅𝑝 80.000,00 ke sebuah toko buku, ia ingin membeli 3 pak 

buku tulis dan 1 lusin pulpen. Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup atau 

tidak untuk membeli buku tulis dan pulpen sejumlah yang diinginkan. Karena 

keraguannya itu, Kimmy memperhatikan beberapa orang yang membeli jenis buku 

tulis dan pulpen yang ia inginkan terlebih dahulu. Kimmy memperhatikan ada seorang 

yang membayar 𝑅𝑝 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen di kasir. 

Tidak lama kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar 𝑅𝑝 51.600,00 

untuk 2 pak buku tulis.  

a. Apakah uang yang dibawa Kimmy cukup untuk membeli buku tulis dan pulpen 

sejumlah yang ia inginkan? 

b. Jika iya, berapa sisa uang Kimmy? Jika tidak, berapa pak buku tulis dan berapa 

lusin pulpen yang dapat Kimmy beli dengan uang yang ia bawa? 

2. TOKO “PEACE LOVE” merupakan toko yang mejual macam-macam sepeda MTB 

(sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 pilihan yaitu: 

a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) dengan 

kisaran harga sebesar 𝑅𝑝3.500.000,00 s/d 𝑅𝑝  12.500.000,00 dengan diskon 

sebesar 5%. 
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b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya sesuai 

selera. Berikut daftar rincian dan harga perkakas sepeda MTB di TOKO “PEACE 

LOVE” 

No. Produk Harga 

 

1. 

Seat 

 

𝑅𝑝 72.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 

2. 

Fork 

 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

3. 

Frame 

 

𝑅𝑝 750.000,00  s/d 𝑅𝑝 2.000.000,00 

4. 

Grips 

 

𝑅𝑝 75.000,00 s/d 𝑅𝑝 230.000,00 

5. 

Groupset 

 

𝑅𝑝 850.000,00  s/d 𝑅𝑝 2.100.000,00 

6. 

Handlebar 

 

𝑅𝑝 90.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

7. 

Headset 

 

𝑅𝑝 120.000,00 s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

8. 

Pedals 

 

𝑅𝑝 150.000,00 s/d 𝑅𝑝 220.000,00 
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No. Produk Harga 

9. 

Rims 

 

𝑅𝑝 175.000,00  s/d  𝑅𝑝 270.000,00 

10. 

Seatclamp 

 

𝑅𝑝 100.000,00 s/d 𝑅𝑝 120.000,00 

11. 

Seatpost 

 

𝑅𝑝 75.000,00   s/d 𝑅𝑝 150.000,00 

12. 

Spokes 

 

𝑅𝑝 90.000,00 s/d 𝑅𝑝 250.000,00 

13. 

Stem 

 

𝑅𝑝 85.000,00 s/d 𝑅𝑝 200.000,00 

14. 

Tires 

 

𝑅𝑝 280.000,00  s/d  𝑅𝑝 400.000,00 

15. 

 

 

 

Tubes 

 

𝑅𝑝 30.000,00 s/d 𝑅𝑝 50.000,00 

 

 

 

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko tersebut dengan 

biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus ia keluarkan untuk satu 

unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu beserta langkah 

pengerjaannya! 

3. Pak Dani memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per karung. 

Beras tersebut dibeli dengan harga 𝑅𝑝 500.000,00 per karung kemudian dijual 

kembali dengan harga 𝑅𝑝 12.000,00 per kg dan setiap karung pembungkusnya laku 

terjual 𝑅𝑝 400,00. Jika ada 4 karung beras yang laku terjual, berapakah besar laba 

yang diperoleh penjual beras tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu! 
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4. Berikut adalah penawaran diskon di suatu toko alat pendakian, Bu Farida membeli 

satu sleeping bag, satu tas ransel, satu jaket, dan satu sepatu. Berapa rupiah total uang 

yang dikeluarkan Bu Farida untuk melunasi semua belanjaan? Berikan penjelasan 

secukupnya!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penawaran DISKON akhir tahun 

 

Free Voucher Rp 100.000,00*  

*Setiap pembelian minimal Rp 1.000.000,00 

*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa 

diskon) 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN POSTTEST 

 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

1. a. Untuk mengetahui cukup atau tidaknya uang Kimmy, kita perlu 

menentukan harga satuan buku tulis (dalam satuan pak) dan pulpen (dalam 

satuan lusin). Setelah mengetahui harga satuan barang, kita dapat 

menentukan jumlah yang harus dibayarkan Kimmy untuk sejumlah barang 

yang ia inginkan. 

 Seorang membayar 𝑅𝑝 51.600,00 untuk 2 pak buku tulis. Misal harga 

1 pak buku tulis adalah 𝑏, maka: 

2𝑏 = 51.600 

2𝑏 =
51.600

2
= 25.800 

Jadi, harga buku per pak adalah 𝑅𝑝 25.800,00. 

 Seorang lainnya membayar 𝑅𝑝 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2 

lusin pulpen. Misal harga 1 lusin pulpen adalah 𝑝 dan dari keterangan 

sebelumnya kita ketahui bahwa harga 2 pak buku tulis adalah 

𝑅𝑝 51.600,00, maka: 

𝑥𝑥𝑥2𝑏 + 2𝑝 = 77.600 

 

mengidentifikasi informasi 



 
1
9
1
 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

51.600 + 2𝑝 = 77.600 

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥2𝑝 = 77.600 − 51.600 = 26.000 

2𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑝 =
26.000

2
= 13.000 

Jadi, harga pulpen per lusin adalah 𝑅𝑝 13.000,00. 

 Menentukan jumlah yang harus dibayarkan Kimmy untuk 3 pak buku 

tulis dan 1 lusin pulpen. 

3𝑏 + 𝑙 = 3 × 25.800 + 13.000 

3𝑏 + 𝑙 = 77.400 + 13.000 

3𝑏 + 𝑙 = 90.400 

Jadi, uang yang harus dibayarkan Kimmy untuk buku tulis dan pulpen 

sejumlah yang ia inginkan adalah 𝑅𝑝 90.400,00. 

Karena Kimmy hanya membawa uang sebesar 𝑅𝑝 80.000,00, berarti uang 

Kimmy tersebut tidak cukup untuk membeli buku tulis dan pulpen 

sejumlah yang ia inginkan. 

b. Karena uang Kimmy tidak cukup untuk membeli 3 pak buku tulis dan 1 

lusin pulpen, maka kita perlu menentukan alternatif lain yang dapat 

Kimmy beli dengan uang 𝑅𝑝 80.000,00 yang ia bawa. 

mengidentifikasi informasi 

menyelesaikan permasalahan 

rutin 

melakukan tindakan sesuai 

stimuli 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

 Kimmy dapat membeli 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen senilai 

𝑅𝑝 77.600,00 seperti orang yang sebelumnya ia lihat. 

80.000 − 77.600 = 2.400 

Dengan demikian Kimmy memiliki sisa uang sebesar 𝑅𝑝 2.400,00. 

 Kimmy dapat membeli 1 pak buku tulis dan 4 lusin pulpen. 

𝑏 + 4𝑝 = 25.800 + 4 × 13.000 

𝑏 + 4𝑝 = 25.800 + 52.000 = 77.800 

80.000 − 77.800 = 2.200 

Dengan demikian Kimmy memiliki sisa uang sebesar 𝑅𝑝 2.200,00. 

2. Untuk mengetahui biaya yang paling murah untuk satu unit sepeda MTB, kita 

dapat membandingkan harga antara satu unit fullbike dengan satu unit sepeda 

MTB hasil rakitan sebagai berikut: 

 Harga satu unit fullbike telah diketahui pada soal dengan kisaran sebesar 

𝑅𝑝 3.500.000,00  s/d 𝑅𝑝 12.500.000,00 dengan diskon sebesar 5%. 

Namun, karena yang dibutuhkan Andi ialah sepeda MTB dengan harga 

paling murah maka yang kita ambil sementara adalah fullbike dengan 

harga 𝑅𝑝 3.500.000,00 dengan diskon sebesar 5 %, maka artinya adalah 

 

melakukan tindakan sesuai 

stimuli 

memilah informasi 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

sebagai berikut : 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 5% =
5

100
× 3.500.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 10% = 175.000 

Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui harga fullbike setelah 

adanya diskon yaitu sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 3.500.000 − 175.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑓𝑢𝑙𝑙𝑏𝑖𝑘𝑒 = 3.325.000 

Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit 

fullbike yang paling murah adalah sebesar 𝑅𝑝 3.325.000,00. 

 Harga satu unit sepeda MTB hasil rakitan dapat kita peroleh dengan 

menentukan total harga seluruh perkakas yang dibutuhkan untuk merakit 

sepeda MTB. Sebelumnya, kita terlebih dahulu memilah harga perkakas 

yang paling murah sehingga diperoleh daftar harga masing-masing 

perkakas disertai total harga perkakas sebagai berikut: 

No. Produk Harga 

1 Frame 𝑅𝑝 750.000,00 
2 Groupset 𝑅𝑝  850.000,00 

mengerjakan algoritma dasar 

memilah informasi 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

3 Rims 𝑅𝑝 175.000,00 
4 Spokes 𝑅𝑝 𝑥90.000,00 
5 Tires 𝑅𝑝 280.000,00 
6 Tubes 𝑅𝑝 𝑥30.000,00 
7 Fork 𝑅𝑝 280.000,00 
8 Headset 𝑅𝑝 120.000,00 
9 Stem  𝑅𝑝 𝑥85.000,00 
10 Handlebar 𝑅𝑝 𝑥90.000,00 
11 Grip 𝑅𝑝 𝑥75.000,00 
12 Seat 𝑅𝑝 𝑥72.000,00 
13 Seatpost 𝑅𝑝 𝑥75.000,00 
14 Seatclamp 𝑅𝑝 100.000,00 
15 Pedal 𝑅𝑝 150.000,00 

Total 𝑅𝑝 3.222.000,00 
Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit 

sepeda MTB hasil rakitan yang paling murah adalah sebesar 

𝑅𝑝 3.222.000,00. 

Jika kita membandingkan harga pembelian satu unit fullbike sebesar 

𝑅𝑝 3.325.000,00 dengan harga pembelian satu unit sepeda MTB hasil rakitan 

sebesar 𝑅𝑝 3.222.000,00 maka diperoleh kesimpulan bahwa harga pembelian 

satu unit sepeda MTB hasil rakitan lebih murah dibandingkan dengan harga 

memberikan alasan langsung 

memilah informasi 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

pembelian satu unit fullbike. Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Andi untuk 

satu unit sepeda MTB dengan harga paling murah adalah sebesar  

𝑅𝑝 3.222.000,00. 

3. Diketahui :    

- Bruto  50 kg tiap karung 

- Tara 0,5 % tiap karung 

- Harga pembelian 𝑅𝑝 500.000,00 tiap karung 

Langkah pertama: 

Menentukan netto tiap karung  (melaksanakan prosedur yang berurutan) 

Untuk menentukan netto tiap karung beras, kita dapat menggunakan informasi 

yang diketahui pada soal yaitu bruto  50 kg dan tara 0,5 % tiap karung, 

perhitungan adalah sebagai berikut :  

 Menentukan tara tiap karung beras 

𝑇𝑎𝑟𝑎 = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎 ×  𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 

 𝑇𝑎𝑟𝑎 = 0,5 % ×  50 

𝑇𝑎𝑟𝑎 =
5

10
×

1

100
× 50 

 

memberikan alasan langsung 

menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝑇𝑎𝑟𝑎 =
25

100
= 0,25 

Jadi, tara tiap karung adalah 0,25 kg. 

 Menentukan netto tiap karung beras  

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 50 − 0,25 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜 = 49,75 

Jadi, neto tiap karung beras adalah 49,75 kg. 

Langkah kedua: 

Menentukan banyaknya barang yang terjual (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

Diketahui bahwa beras yang terjual sebanyak 4 karung, maka diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

 Banyaknya beras yang terjual (kg)  

Karena tiap karung beras memiliki netto 49,75 kg, maka perhitungan 

yaitu: 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × 𝑛𝑒𝑡𝑜 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔  

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) = 4 × 49,75 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) = 199 

 Jadi, banyaknya beras yang terjual jika dinyatakan dalam kilogram adalah 

sebanyak 199 kg. 

Langkah ketiga: 

Menentukan harga pembelian 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

Untuk mencari keuntungan yang akan diperoleh, maka terlebih dahulu kita 

harus menentukan harga pembelian 4 karung beras dengan harga tiap karung 

sebesar 𝑅𝑝 500.000,00, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 4 × 500.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 = 2.000.000   

Jadi, harga pembelian 4 karung beras adalah sebesar 𝑅𝑝 2.000.000,00. 

Langkah keempat: 

Menentukan harga penjualan 4 karung beras (melaksanakan prosedur yang 

berurutan) 

 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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Selain menentukan harga pembelian 4 karung beras, kita juga harus 

menentukan harga penjualan 4 karung beras setelah diecer, yaitu sebagai 

berikut : 

 Karena beras dijual secara eceran dengan satuan kilogram, maka yang kita 

gunakan adalah neto dari beras: 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  † 𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑔) × ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑔  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 199 × 12.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 2.388.000   

Jadi, harga penjualan beras adalah 𝑅𝑝 2.388.000,00 

 Tiap karung ternyata laku 𝑅𝑝 400,00 jika beras yang terjual sebanyak 4 

karung, maka perhitungan menjadi sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑘𝑎𝑟𝑢𝑛𝑔) × 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 4 × 400 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 = 1.600 

Jadi, harga penjualan karung pembungkus beras adalah 𝑅𝑝 1.600,00. 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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 Dengan mengetahui harga penjualan beras dan pembungkusnya, maka kita 

dapat memperoleh harga penjualan total sebagai berikut : 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠 + 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 2.388.000 + 1.600 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 2.389.600   

Jadi, harga penjualan total yang diperoleh penjual beras tersebut adalah 

𝑅𝑝 2.389.600,00. 

Langkah terakhir: 

Menentukan besar laba yang diperoleh penjual beras (melaksanakan 

prosedur yang berurutan) 

Telah kita ketahui bahwa laba adalah selisih antara harga penjualan dengan 

harga pembelian maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :  

𝐿𝑎𝑏𝑎 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛   

= 2.389.600 − 2.000.000 

= 389.600 

mengkomunikasikan hasil dan 

alasan 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa laba (keuntungan) yang diperoleh penjual 

beras dari penjualan 4 karung beras adalah sebesar 𝑅𝑝 389.600,00. 

4. Alternatif I 

Memanfaatkan voucher secara langsung 

Langkah pertama 

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Farida  

 Sleeping bag 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 = 175.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  1)  
40

100
 ×  175.000 =  70.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 2)  
5

100
 ×  (175.000 –  70.000) = 5.250  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  70.000 +  5.250 =  75.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 175.000 − 75.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 99.750 

Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 99.750. 

 

menggunakan ketrampilan 

matematis dengan baik 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 
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 Tas ransel 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 =  875.000 

Diskon =   
15

100
× 875.000 =  131.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  875.000 –  131.250  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  743.750 

Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 743.750,00. 

 Jaket 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 = 650.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
30

100
 ×  650.000 =  195.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 −  𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  650.000 –  195.000  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  455.000 

Jadi, harga jaket setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 455.000,00. 

Langkah kedua  

Menentukan jumlah total belanja awal 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 + 

 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  99.750 +  743.750 +  455.000 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  1.298.500 

Jadi, jumlah total belanja awal Bu Farida adalah 𝑅𝑝 1.298.500,00. 

Langkah ketiga  

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi 

𝑅𝑝 1.000.000, 00 sehingga Bu Farida berhak mendapatkan satu voucher 

belanja senilai 𝑅𝑝 100.000,00. 

Langkah keempat 

Menentukan harga yang harus dibayar Bu Farida untuk membeli sepatu 

tersebut.  

Sepatu merupakan barang dengan harga normal, sehingga voucher yang telah 

didapatkan dapat dipakai untuk membayar sepatu. 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 =  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 –  𝑣𝑜𝑢𝑐ℎ𝑒𝑟 

Harga sepatu yang harus dibayar= 579.000 – 100.000 

Harga sepatu yang harus dibayar= 479.000 

Jadi, harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk tas tersebut adalah 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel sesuai 

konteks 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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𝑅𝑝 479.000,00. 

 

Langkah kelima 

Menentukan total belanjaan akhir 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 +  

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟 

Total belanja akhir = 1.298.500+ 479.000 

Total belanja akhir = 1.777.500 

Jadi, Bu Farida harus mengeluarkan uang sebanyak 𝑅𝑝 1.777.500,00 untuk 

membayar semua belanjaan. 

 

Alternatif II 

Tidak menggunakan voucher secara langsung 

Langkah pertama 

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Farida  

 Sleeping bag 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 = 175.000 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  1)  
40

100
 ×  175.000 =  70.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 2)  
5

100
 ×  (175 –  70.000) = 5.250 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  70.000 +  5.250 =  75.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 175.000 − 75.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = 99.750 

Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 99.750. 

 Tas ransel 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 =  875.000 

Diskon =   
15

100
× 875.000 =  131.250 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑙 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  875.000 –  131.250  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  743.750 

Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 743.750,00. 

 Jaket 

 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 

menggunakan ketrampilan 

matematis dengan baik 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 



 
2
0
5
 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 = 650.000 

𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  
30

100
 ×  650.000 =  195.000 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 −  𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  650.000 –  195.000  

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 =  455.000 

Jadi, harga jaket setelah mendapat diskon adalah 𝑅𝑝 455.000,00. 

 Sepatu 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 = 579.000 

Langkah kedua  

Menentukan jumlah total belanja awal  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑙𝑒𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑔 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 + 

 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎 〱𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 +  ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 + 

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  99.750 +  743.750 +  455.000 + 579.00 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 =  1.877.500 

Jadi, jumlah total belanja awal Bu Farida adalah 𝑅𝑝 1.877.500,00. 

 

mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 

bekerja secara efektif dengan 

model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks 



 
2
0
6
 

No. Alternatif Penyelesaian Indikator Pencapaian 

 

 

 

Langkah ketiga  

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi 

𝑅𝑝 1.000.000,00 sehingga Bu Farida berhak mendapatkan satu voucher 

belanja senilai 𝑅𝑝 100.000,00. 

Voucher yang telah diperoleh tidak digunakan pada hari itu juga, Bu Farida 

bermaksud akan menggunakannya ketika berbelanja di kesempatan 

berikutnya. Sehingga total belanjaan yang harus dilunasi adalah 

𝑅𝑝 1.877.500,00 dengan simpanan voucher senilai 𝑅𝑝 100.000,00. 

 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel sesuai 

konteks 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Level 1 

Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

Mampu 

mengidentifikasi 

informasi. 

Siswa mampu menghasilkan informasi baru 

yang tepat  sebagai bahan perhitungan. 
6 

6 

Siswa mampu menghasilkan informasi baru 

yang digunakan sebagai bahan perhitungan 

tetapi masih kurang tepat. 

4 

Siswa mampu mengaitkan antarinformasi 

dalam soal. 
3 

Siswa mampu mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dalam soal. 
2 

Siswa tidak mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dalam soal  
0 

Mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

rutin. 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan konsep, informasi serta hasil 

perhitungan yang tepat. 

6 

6 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan konsep  dan informasi yang tepat 

namun hasil perhitungan masih kurang 

tepat. 

4 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan konsep yang tepat  namun informasi 

yang digunakan masih kurang tepat. 

3 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan informasi yang tepat namun 

konsep yang digunakan masih kurang tepat. 

2 

Siswa tidak mampu menyelesaikan 0  
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Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

permasalahan  

Mampu 

melakukan 

tindakan sesuai 

stimuli. 

Siswa mampu membuat keputusan sesuai 

dengan stimuli. 
5 

5 
Siswa membuat keputusan yang tidak 

sesuai dengan stimuli. 
2 

Siswa tidak mampu melakukan tindakan 

sesuai stimuli 
0 

Jumlah Skor Maksimal 17 

 

Level 2 

Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

Mampu memilah 

informasi yang 

relevan. 

Siswa menggunakan informasi yang 

relevan  dalam menyelesaikan soal. 
8 

8 
Siswa menyertakan  informasi yang tidak 

relevan dalam menyelesaikan soal. 
4 

Siswa tidak mampu memilah informasi 

yang relevan  
0 

Mampu 

mengerjakan 

algoritma dasar. 

Siswa mengerjakan soal dengan 

algoritma yang runtut dan tepat. 
10 

10 

Siswa mengerjakan soal menggunakan 

algoritma yang runtut, tetapi jawaban 

yang diberikan kurang tepat. 

7 

Siswa mengerjakan soal tanpa 

menggunakan algoritma yang runtut, 

tetapi jawaban yang diberikan tepat. 

4 

Siswa mengerjakan soal tanpa 

menggunakan algoritma yang runtut dan 
1 
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Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

jawaban yang diberikan tidak tepat. 

Siswa tidak mampu mengerjakan 

algoritma dasar 
0 

Mampu 

memberikan alasan 

langsung. 

Alasan yang diberikan siswa berkaitan 

dengan konsep dan langkah penyelesaian 

yang dilakukan. 

4 

4 

Alasan yang diberikan siswa berkaitan 

dengan konsep, tetapi tidak berkaitan 

dengan langkah penyelesaian yang 

dilakukan. 

2 

Alasan yang diberikan siswa tidak 

berkaitan dengan konsep dan langkah 

penyelesaian yang dilakukan. 

1 

Siswa tidak mampu memberikan alasan 

langsung  
0 

Jumlah Skor Maksimal 22 

 

Level 3 

Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

Mampu 

melaksanakan 

prosedur yang 

berurutan. 

Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan langkah berurutan 

dan tepat. 

13 

13 
Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan langkah berurutan 

tetapi kurang tepat. 

10 

Siswa menyelesaikan permasalahan 

dengan langkah tidak berurutan tetapi 
5 
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Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

tepat. 

Siswa tidak mampu melaksanakan 

prosedur 
0 

Mampu 

menginterpretasikan 

dan menggunakan 

representasi 

berdasarkan sumber 

informasi yang 

berbeda. 

Siswa mampu menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda. 

7 

7 

Siswa kurang mampu 

menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda. 

3 

Siswa tidak mampu menginterpretasikan 

dan menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi yang 

berbeda. 

0 

Mampu 

mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan 

alasan. 

Siswa mampu mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan dengan tepat. 
7 

7 

Siswa mampu menginterpretasikan hasil 

interpretasi dan alasan, tetapi kurang 

tepat. 

3 

Siswa tidak mampu mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan alasan  
0 

Jumlah Skor Maksimal 27 

 

Level 4 

Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

Mampu bekerja 

secara efektif dengan 

model dalam situasi 

Siswa mampu membuat model untuk 

menyelesaikan masalah 

. 

5 5 
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Indikator 

Pencapaian 
Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Skor 

Maks. 

yang konkret tetapi 

kompleks. 

Siswa kurang mampu membuat model untuk 

menyelesaikan masalah. 
2 

Siswa tidak mampu membuat model untuk 

meyelesaikan masalah 
0 

Mampu 

menggunakan 

ketrampilan 

matematis dengan 

baik. 

Siswa mampu menggunakan ketrampilan 

matematis dengan tepat. 
10 

10 
Siswa mampu menggunakan ketrampilan 

matematis tetapi kurang tepat.. 
4 

Siswa tidak mampu menggunakan 

ketrampilan matematis  
0 

Mampu 

mengemukakan 

alasan dan pandangan 

yang fleksibel sesuai 

dengan konteks. 

Siswa mampu memberikan alasan sesuai 

dengan konteks dan tepat. 
9 

9 
Siswa mampu memberikan alasan sesuai 

konteks, tetapi kurang tepat. 
5 

Siswa tidak mampu memberikan alasan 

sesuai konteks 
0 

Mampu 

mengkomunikasikan 

alasan disertai 

argumentasi berdasar 

pada interpretasi dan 

tindakan mereka. 

Siswa mampu mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi dengan tepat. 
10 

10 

Siswa mampu mengkomunikasikan alasan 

disertai argumentasi, tetapi kurang tepat. 
8 

Siswa mampu mengkomunikasikan alasan 

tanpa disertai argumentasi. 
5 

Siswa tidak mampu mengkomunikasikan 

alasan dan argumentasi. 
0 

Jumlah Skor Maksimal 34 
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SKALA DISPOSISI MATEMATIS 

 

Petunjuk  

Berikan pendapatmu terhadap setiap pernyataan berikut dengan cara membubuhkan tanda 

contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi 

nilaimu. Oleh karena itu, berikan pendapatmu sesuai dengan kondisi senyatanya. Atas 

kesediaanmu berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan terima kasih. 

Keterangan 

SS : Sangat Setuju     TS : Tidak Setuju 

S   : Setuju      STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Nama : 

Nama Sekolah : 

 

No. Presensi : 

Kelas : 

No. Pernyataan SS S TS STS 

A. Kepercayaan Diri 

1 Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam 

matematika 

    

2 Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika     

3 Saya yakin tidak berbakat dalam matematika     

4 Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun 

saya telah belajar keras 

    

5 Saya malu diketahui orang lain jika memperolah nilai baik 

dalam matematika 

    

6 Saya takut kelemahan saya dalam matematika diketahui 

orang lain 

    

B. Kegigihan  atau Ketekunan 

7 Saya bertanya kepada guru atau teman ketika menghadapi 

kesulitan dalm mengerjakan soal matematika 

    

8 Saya belajar matematika ketika menghdapi tes saja     

9 Saya belajar matematika ketika menghdapi tes saja     

10 Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah 

dipelajari di sekolah 

    

11 Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan 

diajarkan di sekolah 

    

12 Saya belajar matematika sekedarnya saja     

C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel 

13 Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan sebelum 

mengambil keputusan 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

14 Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-soal 

matematika selain yang diajarkan guru 

    

15 Saya yakin bahwa mengubah pendapat menunjukkan 

kelemahan 

    

D. Minat dan Keingintahuan 

16 Saya belajar matematika atas kemauan sendiri     

17 Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika yang 

sulit 

    

18 Saya mempelajari buku matematika selain yang digunakan 

di kelas 

    

19 Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang 

mudah saja 

    

20 Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar 

matematika 

    

21 Saya menghindari soal matematika yang sulit     

E. Memonitor dan Mengevaluasi 

22 Saya menetapkan target dalam belajar matematika     

23 Saya membandingkan hasil belajar matematika saya dengan 

target yang telah saya tetapkan 

    

24 Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan saya 

dalam belajar matematika 

    

25 Saya belajar matematika tanpa target apapun     

26 Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya     

27 Saya memperhatikan komentar guru terhadap pekerjaan 

matematika saya 

    

28 Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang saya 

peroleh 
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LEMBAR OBSERVASI 

(Catatan Lapangan) 

Nama Sekolah  : 

Materi   : 

Kelas   : 

Hari, Tanggal  : 

Pukul   :   

Pertemuan ke  : 

Pengamat  : 

A. Tujuan 

Tujuan instrumen ini adalah untuk menuliskan catatan-catatan penting 

mengenai ketidaksesuaian pembelajaran dengan RPP dan ketidaksesuaian 

sikap yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran dengan skala sikap 

disposisi matematis.   

B. Petunjuk  

Amatilah aktivitas guru dan setiap siswa dalam kelompok sampel selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung kemudian isilah format catatan lapangan 

dengan prosedur berikut : 

1. Observer duduk pada posisi yang memudahkan pengamatan sampel 

siswa dan guru. 

2. Observasi dilakukan terhadap semua aktivitas sampel siswa dan guru, 

hasil pengamatan dicacat dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Tulislah pada kolom deskripsi, jika apa yang diamati bersifat  

deskriptif,  yaitu tentang apa yang sesungguhnya diamati, yang 

benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, dengar atau amati 

dengan alat indra Anda, Misalnya Anda lihat siswa menguap, ia 
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berusaha agar ia tidak tertidur, dicobanya agar matanya tetap 

terbuka, ia menggeliatkan badannya, melirik ke arah guru, 

meluncurkan badannya sehingga sandaran bangku berfungsi 

sebagai bantal. 

b.  Tulislah pada kolom refleksi, jika apa yang Anda amati 

termasuk komentar, tafsiran, refleksi, pemikiran atau pandangan 

Anda tentang apa yang Anda amati itu. Contohnya bila Anda 

mengatakan bahwa siswa itu malas, tidak berminat terhadap 

pelajaran.  

3. Observasi dimulai sejak guru mulai mengajar hingga pembelajaran 

selesai. 

 

Deskripsi Refleksi 
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Deskripsi Refleksi 
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Deskripsi Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

       Yogyakarta,  . . . . . . . . . . . . .  

Observer, 

 

 

............................................. 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

 

3.1  RPP Kelas Eksperimen 

3.2  Bahan Ajar Pegangan Siswa 

3.3  Bahan Ajar Pegangan Guru 

3.4 RPP Kelas Kontrol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) I 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 1 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian. 

3.3.2. Menghitung harga jual dan harga beli. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan 

nilai sebagian. 

2. Peserta didik mampu menghitung untung, rugi,  harga jual dan harga beli. 

E. Materi Pembelajaran 

Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian 

Harga jual dan harga beli 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Model pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi dan penugasan individu 

 

 

 



 
 

 
 

2
2
0
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

Menjawab salam dan berdoa bersama 2 

2 Guru memperkenalkan diri Merespon guru 3 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab menghitung nilai 

keseluruhan, nilai satuan, harga jual, dan harga beli. 

Memperhatikan guru dan menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

3 

Kegiatan Inti 

Permasalahan: “INI CERITAKU” 

Konsep Nilai Suatu Barang, Harga Jual, Dan Harga Beli 

Fase Konkret Reflektif 

1 Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok 

dengan anggota teman sebangku  

Membentuk kelompok sesuai dengan instruksi guru 2 

2 Memberikan LAS kepada siswa Menerima LAS  2 

3 Menginstruksikan siswa untuk mengamati LAS yang 

diberikan 

Mengamati LAS dan mempersiapkan alat tulis 1 

4 Mengingatkan untuk menuliskan harga beli saat 

membayar barang yang dibeli 

Mendengarkan instruksi guru 2 



 
 

 
 

2
2
1
 

Fase Konkret Aktif 

1 Menginstruksikan untuk mengerjakan topik tersebut, 

diawali dengan mengerjakan secara individu 

kemudian dilanjutkan dengan berdiskusi bersama 

kelompok 

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan berapa jumlah minimal barang yang 

dibeli agar dapat digolongkan membeli dalam 

jumlah banyak. 

2. Menanyakan mengapa harga barang berbeda jika 

jumlah yang dibeli berbeda? 

3. Menanyakan apakah pembelian dalam jumlah 

banyak bisa dilakukan di warung atau toko kecil? 

4. Menanyakan mengapa harga berbeda? 

5. Menanyakan hal terpenting apa yang harus dicatat 

saat akan membeli barang? 

6. Menstimulus siswa untuk menceriatakan bagian 

yang belum diungkap. 

 

 

Mengerjakan topik 1 secara individu lalu dilanjutkan 

bertukar pengalaman dengan teman satu kelompok 

Hipotesis: 

1. Siswa menceritakan pengalaman membeli barang 

dalam jumlah banyak, melebihi sepuluh buah. 

Pembelian dilakukan di pasar atau toko yang 

tergolong besar. 

2. Harga barang dengan jenis sama akan berbeda jika 

pembelian dalam jumlah banyak 

3. Siswa menceritakan pengalaman membeli barang 

secara eceran yang biasanya dilakukan di warung atau 

toko kecil. 

4. Harga barang eceran dengan jenis yang sama dijual 

dengan harga yang berbeda antar warung. 

5. Siswa menceritakan pengalaman membeli secara 

lengkap, jenis barang yang dibeli, jumlah, tempat 

membeli, harga, perbedaan dengan cerita teman, 

menyimpulkan. 

6. Siswa menceritakan pengalaman membeli tetapi 

kurang lengkap. 

7. Mencari perbedaan cerita dengan teman sekelompok. 

8. Menuliskan pengalaman membeli tetapi tidak urut 

sesuai dengan pertanyaan 

3 



 
 

 
 

2
2
2
 

9. Tidak tahu harus menulis pengalaman belanja 

darimana. 

10. Menuliskan pengalaman belanja lengkap dengan 

kronologis kejadian. 

11. Menjawab bingung akan membeli kemana. 

12. Menjawab tidak pernah membeli dalam jumlah 

banyak. 

13. Menjawab tidak punya pengalaman membeli, karena 

selalu dibelikan. 

Tidak menjawab apapun 

2 Mengarahkan untuk merumuskan konsep baru 

berdasarkan konsep lama yang telah diketahui  

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan “harga beli yang dimaksud saat 

kita beli ke siapa? Ke semua toko atau hanya 

berlaku untuk toko-toko besar? “ 

2. Menanyakan bagaimana cara menghitung 

harga satuan jika yang diketahui harga dalam 

jumlah banyak. 

Merumuskan konsep baru yaitu tentang konsep nilai suatu 

barang, harga beli, dan harga jual. 

Hipotesis : 

1. Menemukan konsep harga beli dan  harga jual, dengan 

mengatakan “harga beli adalah harga yang kita bayar, 

harga jual adalah harga yang penjual terima” 

2. Menemukan konsep harga satuan yaitu saat membeli 

secara eceran, sedangkan harga keseluruhan saat kita 

membeli dalam jumlah banyak. 

3 

3 Mengamati kegiatan siswa Membedakan antara konsep awal dengan konsep baru 

yang sudah terbentuk. 

Yaitu konsep nilai mata uang dengan konsep harga 

satuan, harga dalam jumlah banyak, harga jual, dan harga 

beli. 

2 



 
 

 
 

2
2
3
 

Fase Abstrak Reflektif 

1 Membimbing kegiatan kelompok 

Tanggapan hipotesis : 

1. Memberikan penjelasan bahwa ada komponen  

lain yang dapat mempengaruhi harga jual, yaitu 

diskon 

2. Menyampaikan bahwa diskon akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya\ 

3. Menjelaskan bahwa kesepakatan formula harga 

satuan = harga keseluruhan : jumlah barang 

diberlakukan apabila tidak ada pertimbangan lain 

seperti diskon. 

Beberapa siswa memberikan alasan-alasan atau 

pernyataan kontra dari pengetahuan yang terbentuk. 

Hipotesis : 

1. Siswa menyatakan bahwa harga barang yang dibeli 

dalam jumlah banyak akan lebih murah daripada 

membeli satuan. Hal ini berarti tidak berlaku harga 

satuan = harga keseluruhan : jumlah barang. 

2. Siswa memberikan contoh pengalaman membeli 

dalam jumlah banyak yang menatakan harga 

satuannya lebih murah diabnding dengan membeli 

secar asatuan. 

3 

Fase Abstrak Aktif 

1 Memberikan latihan soal Mengerjakan latihan dengan menggunakan konsep baru 

tersebut 

3 

2 Menampung semua gagasan yang disampaiakan Beberapa kelompok mengemukakan gagasan mengenai 

penyelesaian soal 

3 

4 Guru dan siswa membuat keputusan atas gagasan penyelesaian yang telah ditampung 3 

5 Memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Merespon apresiasi 2 

6 Bersama siswa menarik kesimpulan apa yang telah dipelajari. 2 

7 Mengakhiri pelajaran dengan salam. Menjawab salam 1 



 
 

 
 

2
2
4
 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan LAS. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

 

 

Yogyakarta, 24 Februari 2015 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

 

Sri Utami     Dewi Mahardiani 

NIP. 19710708 200604 2 024   NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) II 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana 

C. Indikator 

3.3.1. Menentukan laba 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menentukan laba 

E. Materi Pembelajaran 

Laba = harga penjualan – harga pembelian 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Model pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi dan penugasan individu 

 

 

 



 

 
 

2
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6
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dilanjutkan berdoa 

Menjawab salam dan berdoa bersama 2 

2 Guru menanyakan PR pertemuan sebelumnya 

(sebagai review) 

Merespon guru 3 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab menentukan laba 

Memperhatikan guru dan menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

5 

Permasalahan : “MENOLONG IBU” 

Konsep untung dan rugi 

 

 

Fase Konkret Reflektif 

1 Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok 

berdasar instruksi, satu keompok terdiri atas 5 orang. 

Kemudian dilanjutkan dengan membagi LAS dan 

menginstruksikan siswa untuk mengamati LAS. 

Membentuk kelompok dilanjutkan dengan mengamati 

LAS 

6 

2 Mengingatkan  harga beli dan harga jual yang ada di 

topik sebelumnya 

Mengingat kembali konsep harga jual dan harga beli pada 

topik sebelumnya 

4 



 

 
 

2
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Fase Konkret Aktif 

1 Menginstruksikan untuk mengerjakan permasalahan 

secara berkelompok. 

Tanggapan Hipotesis : 

1. Mengingatkan kembali bahwa ayam yang 

dibeli jumalahnya lebih dari satu 

2. Menanyakan kembali informasi apa yang 

belum digunakan 

3. Menanyakan kembali kedudukan Rp 64.000 

sebagai apa, dipancing dengan pertanyaan 

“Jika menyisihkan berati uang yang dimiliki 

harus lebih atau malah harus kurang?” 

4. Memastikan kembali ada berapa poting ayam 

yang dihasilkan dalam permasalahan ini 

5. Memastikan kembali apakah mungkin harga 

setiap potong ayam akan sama semua? 

6. Menanyakan harga yang mungkin untuk tiap-

tiap bagianyang didefinisikan. 

Mengerjakan permasalahan secara berkelompok. 

Hipotesis : 

1. Membagi Rp 50.000 dengan 8 untuk menemukan 

harga satu potong ayam dan menjualnya dengan harga 

lebih dari harga beli. Namun, harga lebihnya tidak 

diperhitungkan. 

2. Mengalikan 4 × Rp 50.000 lalu membaginya dengan 8 

untuk menemukan harga satu potong ayam. Lalu 

menjualnya dengan harga lebih dari harga beli karena 

tidak mengerti Rp 64.000 sebagai apa. 

3. Mengalikan 4 × Rp 50.000 lalu mengurangkannya 

dengan Rp 64.000, kemudian dibagi 8, untuk 

mengetahui harga satu potong ayam. Lalu menjualnya 

dengan harga lebih dari harga beli. 

4. Mengalikan 4 × Rp50.000 lalu menambahkannya 

dengan Rp 64.000 sebagai laba yang diinginkan, lalu 

membaginya dengan 8. Harga jual yaitu hasil dari 

operasi tersebut. 

5. Melakukan operasi  ((4 × Rp 50.000) + Rp 64.000) : 

32 untuk mengetahui harga jual yang diharapkan agar 

bisa menyisihkan uang sebesar Rp 64.000. Jadi, harga 

setiap potong ayam sama. 

6. Mengalikan 4 × Rp50.000 lalu membaginya dengan 8 

10 
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untuk mengetahui harga beli setiap potong. Kemudian 

menganalisis bahwa satu ekor kira-kira terdiri dari dua 

sayap, dua paha bawah, tiga dada, kepala, dan satu 

kepala. Harga setiap bagian berbeda, asalkan 

keuntungan yang diperoleh tetap Rp 64.000. 

7. Hanya menebak harga jual yang mungkin tanpa ada 

pertimbangan lain. 

Fase Abstrak Reflektif 

1 Membimbing kegiatan kelompok 

Tanggapan Hipotesis : 

1. Menanyakan “Apakah ada jumlah maksimal 

jika ada jumlah minimal?” 

Beberapa siswa memberikan alasan-alasan atau 

pernyataan kontra dari pengetahuan yang terbentuk atau 

siswa memberikan contoh lain atas permasalahan yang 

dimaksud 

Hipotesis : 

1. Ada yang  mengatakan bahwa Rp 64.000 adalah 

jumlah minimal yang harus disisihkan, jika lebih 

itu akan lebih baik 

10 

Fase Abstrak Aktif 

1 Mengkondisikan berlangsungnya diskusi kemudian 

mempersilakan perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

Beberapa siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

tentang permasalahan menolong ibu. 

10 

2 Memberikan konfirmasi dan apresiasi kepada siswa 

yang berani mempresentasikan pekerjaannya. 

Merespon apresiasi yang diberikan guru. 4 

3 Menginstruksikan untuk mengerjakan soal latihan Mengerjakan soal latihan  10 

4 Memberikan kesempatan kepada dua siswa untuk Dua siswa menuliskan jawaban di papan tulis 3 



 

 
 

2
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menuliskan jawaban di papan tulis. 

5 Memberikan konfirmasi dan  apresiasi kepada dua 

siswa yang menuliskan jawaban di papan tulis 

Merespon apresiasi yang diberikan guru 4 

6 Bersama siswa menarik kesimpulan pembelajaran 

hari itu 

Besama guru menyimpulkan kembali konsep-konsep 

yang telah ditemukan. 

4 

 Memberikan pekerjaan rumah dalam bentuk hard 

copy 

Menerima hard copy pekerjaan rumah  3 

7 Mengakhiri pelajaran dengan salam  Menjawab salam 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2
3
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan LAS. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

 

 

Yogyakarta, 24 Februari 2015 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

 

Sri Utami     Dewi Mahardiani 

NIP. 19710708 200604 2 024   NIM. 11600019 

 



231 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) III 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung persentase untung dan rugi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung persentase untung dan rugi. 

E. Materi Pembelajaran 

Persentase untung dan rugi 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Model pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi dan penugasan individu 

 

 

 



 

 
 

2
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2
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  Menjawab salam  2 

2 Mereview materi pertemuan sebelumnya Merespon review materi 

Beberapa siswa menjawab pertanyaan dari guru 

5 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab menghitung persentase rugi 

dan laba. 

Memperhatikan guru dan menyiapkan peralatan 

untuk belajar 

5 

Kegiatan Inti 

Permasalahan  : “WIRAUSAHA MUDA” 

Konsep persentase rugi dan laba 

Fase Konkret Reflektif 

1 Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok 

dengan anggota 4-5 orang. 

Membentuk kelompok sesuai dengan instruksi guru 5 

2 Memberikan LAS kepada siswa Menerima LAS  3 

3 Menginstruksikan siswa untuk mengamati LAS yang 

diberikan 

Mengamati LAS dan mempersiapkan alat tulis 4 

Fase Konkret Aktif 

1 Menginstruksikan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut secara berkelompok 

Tanggapan hipotesis : 

Menyelesaikan  permasalahan secara berkelompok. 

Hipotesis: 

1. Menghitung harga jual secara keseluruhan 

10 



 

 
 

2
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1. Menanyakan kembali, apakah dengan nominal 

keuntungan paling besar sudah merupakan saran 

yang paling tepat?  

2. Menanyakan kembali, apa bedanya dengan kita 

menghitung harga jual secara keseluruhan setipa 

jenis barang dengan menghitung harga per buah 

setiap jenis barang? 

3. Menanyakan apakah dengan begitu keuntungan 

yang diperoleh sudah maksimal? 

4. Mengapresiasi cara berfikir siswa yang menyatakan 

alasan seperti ini, lalu menanyakan pertanyaan 

lanjutan yaitu, lalu bagaimana agar kita menjual 

dengan untung besar dan sesuai dengan modal yang 

kita miliki? 

setiap jenis barang, kemudian  

mengurangkannya dengan harga beli, sehingga 

mendapatkan nominal rupiah untung setiap 

jenis barang. 

Untung = harga jual – harga beli 

Lalu melihat untung mana yang paling besar 

diantara ketiganya, jenis barang tersebut yang 

disarankan untuk dijual. 

2. Menghitung keuntungan setiap buah dari setiap 

jenis barang yang dijual. Lalu dilihat 

keuntungan mana yang paling besar, maka 

barang tersebut yang disarankan untuk dijual 

3. Menjawab langsung menyebut jenis barang 

dengan pertimbangan bahwa jenis barang 

tersebut yang paling dibutuhkan oleh 

konsumen. 

4. Siswa bingung menentukan jawaban karena 

untung paling besar ada pada jenis barang yang 

paling mahal. Mereka memikirkan modal yang 

harus dikeluarkan berarti juga harus besar 

2 Mengarahkan untuk merumuskan konsep baru 

berdasarkan konsep lama yang telah diketahui  

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan, “lalu, bagaimana cara menghitung 

Merumuskan konsep baru yaitu tentang konsep 

persentase rugi dan laba. 

Hipotesis : 

1. Menemukan konsep bahwa persentase rugi dan 

3 



 

 
 

2
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persentase rugi atau laba?” laba akan dipengaruhi oleh harga beli atau 

modal yang kita punya 

3 Mengamati kegiatan siswa Membedakan antara konsep awal dengan konsep 

baru yang sudah terbentuk. 

Yaitu konsep untung dan rugi dalam satuan 

nominal rupiah dengan persentase. 

2 

Fase Abstrak Reflektif 

1 Membimbing kegiatan kelompok dan menjelaskan 

konsep persentase rugi laba. Yaitu: 

Persentase untung = 
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 
 × 100% 

persentase rugi = 
𝑟𝑢𝑔𝑖 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 
 × 100% 

 

Memperhatikan penjelasan guru tentang konsep 

persentase untung dan rugi 

 

7 

2 Memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dengan contoh-

contoh baru yang mereka ajukan 

Beberapa siswa menanyakan contoh lain 

permasalahan yang menggunakan konsep 

persentase untung dan rugi 

5 

Fase Abstrak Aktif 

1  Mengerjakan latihan dengan menggunakan konsep 

baru tersebut 

10 

2 Menampung semua gagasan yang disampaiakan Beberapa kelompok mengemukakan gagasan 

mengenai penyelesaian soal 

10 

4 Guru dan siswa membuat keputusan atas gagasan penyelesaian yang telah ditampung 3 

5 Memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 2 

6 Mengakhiri pelajaran dengan salam Menjawab salam 2 



 

 
 

2
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan LAS. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok dan individu 

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

Yogyakarta,   Maret 2015 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Sri Utami 

NIP. 19710708 200604  2 024 

Dewi Mahardiani 

NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) IV 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 3 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai diskon dan persentase diskon. 

3.3.2. Menghitung bruto, tara, dan netto. 

3.3.3. Menghitung bunga, dan persentasenya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung diskon dan persentase diskon. 

2. Peserta didik mampu menghitung bruto, tara, dan netto. 

3. Peserta didik mampu menghitung bunga dan persentasenya. 

E. Materi Pembelajaran 

Diskon dan persentase diskon 

Bruto, tara, dan netto 

Bunga dan persentasenya 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Model pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi dan penugasan individu 



 

2
3
7
 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam  

Menjawab salam  2 

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab menghitung nilai diskon 

dan persentase diskon, bruto, tara, netto serta bunga 

dan persentasenya 

Memperhatikan guru dan menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

8 

5 Guru mereview materi sebelumnya mengenai 

persentase untung dan rugi 

Kegiatan Inti 

Permasalahan Topik 1 : “PILIH YANG MANA???” 

Konsep Nilai Diskon dan Persentase Diskon 

Permasalahan Topik 2 : “AYO BAWA PULANG” 

Konsep netto, tara, dan bruto 

Kegiatan Inti 

Permasalahan Topik 3 : “AYO MENABUNG” 

bunga dan persentasenya 
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Fase Konkret Reflektif 

1 Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok 

dengan anggota dua orang.  

Membentuk kelompok sesuai dengan instruksi guru 2 

2 Memberikan LAS kepada siswa Menerima LAS  3 

3 Menginstruksikan siswa untuk mengamati LAS yang 

diberikan 

Mengamati LAS dan mempersiapkan alat tulis 3 

Fase Konkret Aktif 

1 Menginstruksikan untuk mengerjakan topik tersebut,  

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan mengapa harus membeli di alfamart 

sebanyak 18? Mengapa bukan 35? 

2. Menanyakan mengapa harus membeli di alfamart 

sebanyak 35? Bagaimana dengan aturan satu tiket 

untuk berdua? 

3. Memberikan pertanyaan apa maksud kalimat beli 

satu tiket bis auntuk dua orang? Memberikan 

lustrasi lain. 

4. Menanyakan mengapa menggunakan harga satuan 

Rp 90.000? mengapa bukan yang Rp 55.000? 

5. Menanyakan mengapa harus membeli sejumlah 

18? Mengingatkan kembali konsep diskon. 

6. Menanyakan mengapa harus membeli sejumlah 

35? Mengingatkan kembali konsep diskon 

7. Menanyakan kembali konsep diskon dan 

Mengerjakan LAS  secara kelompok   

Hipotesis: 

1. Menghitung harga tiket anak-anak dikali dengan 

18, lalu membandingkan dengan harga tiket anak-

anak sebanyak 35 dikurangi 20%. 

Beli di Alfamart  

18 × Rp 55.000 = Rp 990.000 

Bayar menggunakan kartu kredit 

35 × Rp 55.000 = Rp 1.925.000 

Diskon = 20% × Rp 1.925.000 = Rp 385.000 

Harus bayar = Rp 1.925.000 - Rp 385.000 = Rp 

1.540.000  

Jadi memilih membeli lewat alfamart 

2. Menghitung harga tiket anak-anak sebanyak 35 

dibandingkan dengan harga tiket anak-anak dikali 

35 lalu dikurangi 20%. 

Beli di alfamart 

10 
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bagaimana mengaplikasikannya. 

 

35 × Rp 55.000 = Rp 1.925.000 

Bayar menggunakan kartu kredit 

35 × Rp 55.000 = Rp 1.925.000 

Diskon = 20% × Rp 1.925.000 = Rp 385.000 

Harus bayar = Rp 1.925.000 - Rp 385.000 = Rp 

1.540.000 

Memilih membeli menggunakan kartu kredit 

3. Menghitung dengan kartu kredit tetapi tidak 

menghitung yang membeli di alfamart karena 

bingung menentukan berapa yang harus dibeli. 

4. Menghitung harga tiket dewasa dikali dengan 18, 

lalu membandingkan dengan harga tiket dewasa 

sebanyak 35 dikurangi 20%.  

Beli di Alfamart  

18 × Rp 90.000 = Rp 1.620.000 

Bayar menggunakan kartu kredit 

35 × Rp 90.000 = Rp 3.150.000 

Diskon = 20% × Rp 3.150.000 = Rp 630.000 

Harus bayar = Rp 3.150.000 - Rp 630.000 = Rp 

2.520.000  

Jadi memilih membeli lewat alfamart 

5. Hanya menjawab membeli di alfamart sebnayak 

35 tiket, karena belum mengetahui cara mencari 

diskon. 
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6. Hanya menjawab membeli tiket di alfamart 

sebanyak 18, karena belum mengetahui cara 

mencari diskon. 

7. Hanya menjawab membeli tiket di alfamart 

sebanyak selain 35 atau 18? 

 

2 Mengarahkan untuk merumuskan konsep baru 

berdasarkan konsep lama yang telah diketahui  

Tanggapan hipotesis : 

1. Mengkonfirmasi pernyataan siswa tersebut 

 

 

Merumuskan konsep baru yaitu tentang konsep diskon 

dan persentase diskon 

Hipotesis : 

1. Menemukan konsep diskon dan persentase diskon 

dengan mengatakan “diskon adalah potongan harga, 

berarti harga yang tertera dikurangi dengan harga yang 

harus dibayar, kalo mau cari prersentasenya ya tinggal 

persen diskon dikali dengan harga yang tertera.” 

 

5 

3 Mengamati kegiatan siswa Mengamati antara konsep awal dengan konsep baru yang 

sudah terbentuk. 

Yaitu konsep persentase bunga dengan konsep persentase 

diskon 

2 

4 Menginstruksikan untuk mengerjakan LAS topik 2. 

Tanggapan Hipotesis : 

1. Menanyakan kembali beli handphone dimana 

yang hanya mendapatkan handphone nya 

saja? 

Mengerjakan LAS topik 2  

Hipotesis : 

1. Siswa menjawab hanya A saja, karena beranggapan 

bahwa membeli handphone maka yang dibawa pulang 

juga handphone saja. 

10 
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2. Mengingkan kembali bahwa B hanya berupa 

box nya saja. 

3. Mengkonfirmasi, apakah sama dengan 

membawa A dan B? 

4. Mengkonfirmasi, apakah sama dengan 

membawa C saja? 

5. Mengingatkan kembali bawa C adalah berisi 

dua komponen, yaitu handphone dan box. 

 

 

2. Siswa menjawab hanya B saja, karena siswa 

beranggapan bahwa yang di dalam box tersebut sudah 

termasuk handphone. 

3. Siswa menjawab C saja, karena siswa beranggapan 

bahwa membeli barang elektronik yang lengkap 

adalah dengan mendapatkan barang eletronik tersebut, 

tempat (box) barang elektronik tersebut, lengkap 

dengan buku petunjuk penggunaannya. 

4. Siswa menjawab A dan B, karena siswa beranggapan 

jika membeli handphone maka akan mendapatkan 

handphone tersebut beserta tempat (box) nya. 

5. Siswa menjawab akan membawa ketiganya, karena 

siswa beranggapan bahwa gambar A adalah barang 

yang dibeli, B adalah tepat (box) nya, dan C adalah 

dua barang gabungan antara A dan B. 

 

5 Menginstruksikan untuk mengerjakan topik 3, 

diawali dengan mengerjakan secara individu 

kemudian dilanjutkan dengan berdiskusi bersama 

kelompok 

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan kembali siapa saja yang masuk 

golongan tidak mendapatt bunga, bunga 0,9%, 

bunga 1,05%, dan bunga 1,30% 

Mengerjakan topik 1 secara individu lalu dilanjutkan 

bertukar pengalaman dengan teman satu kelompok 

Hipotesis: 

1. Mengitung bunga yang dipeoleh masing-masing 

anak,tetapi masih ada yang kurang tepat. 

2. Menghitung besarnya bunga masing-masing anak 

dan tepat, tetapi masih dihitung hanya satu bulan. 

3. Menghitung besarnya bunga masing-masing anak 

5 
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2. Menanyakan kembali bunga yang tertera adalah 

bunga dalam satuan waktu apa? 

3. Mengkonfirmasi kembali jawaban yang telah 

diberikan siswa 

4. Mengingatkan lagi tentang konsep kurang dari, 

lebih dari, kurang dari atau sama dengan, dan 

lebih dari atau sama dengan 

 

dan tepat, sudah dihitung selama satu tahun. 

4. Bingung menentukan batas minimal yang 

mendapat bunga. 

 

6 Mengarahkan untuk merumuskan konsep baru 

berdasarkan konsep lama yang telah diketahui  

Tanggapan hipotesis : 

2. Apa perbedaannya dengan konsep untung dan 

rugi? 

3. Apakah ada bunga bukan tunggal? 

Merumuskan konsep baru yaitu tentang konsep nilai 

bunga dan persentase bunga 

Hipotesis : 

2. Menemukan konsep bunga yaitu mirip dengan konsep 

untung rugi atau diskon, tetapi perlu dicermati satuan 

waktunya 

3. Menemukan konsep bunga tunggal yang besarnya 

akan sama setiap jangka waktu tertentu. 

3 

7 Mengamati kegiatan siswa Membedakan antara konsep awal dengan konsep baru 

yang sudah terbentuk.Yaitu konsep untung, rugi dan 

diskon,  

2 

    

Fase Abstrak Reflektif 

1 Membimbing kegiatan kelompok 

Tanggapan hipotesis : 

1. Memberikan pertanyaan contoh lain apa yang 

Beberapa siswa memberikan contoh lain atas 

permasalahan yang dimaksud. 

Hipotesis : 

10 



 

2
4
3
 

sering ditemui dalma kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan diskon? 

2. Mnegapresiasi dua siswa tersebut  

3. Mengingatkan kembali konsep nilai diskon dan 

persentase diskon. 

1. Dua siswa menyebutkan contoh  secara lisan  

2. Siswa menyebutkan contoh secara lisan tetapi tidak 

berkaitan dengan nilai diskon atau persentase diskon. 

2 Membimbing kegiatan kelompok 

Tanggapan Hipotesis : 

1. Memberikan pernyataan stimulus berupa 

“Bagaimana kalian bisa mendapatkan langkah 

seperti itu?” 

2. Mengigatkan kembali konsep bruto, tara, dan 

netto. 

Beberapa siswa memberikan alasan-alasan atau 

pernyataan kontra dari pengetahuan yang terbentuk atau 

siswa memberikan contoh lain atas permasalahan yang 

dimaksud 

Hipotesis : 

1. Beberapa siswa menjawab soal yang diberikan 

secara acak 

2. Ada siswa yang bertanya, apakah jika membeli 

minyak goreng yang harus dibungkus dengan 

plastik juga masih bisa mnghitung tara? 

Bagaimana caranya? 

10 

3 Membimbing kegiatan kelompok 

Tanggapan hipotesis : 

1. Menanyakan kembali apakah ada biaya tambahan 

lain setiap jangka waktu tertentu yang dapat 

menyebabkan bunga yang diperoleh besarnya 

sama atau bahkan kurang dari biaya lain-lan 

tersebut, sehingga menabung tapi seperti 

tidakmemperoleh bunga. 

Beberapa siswa memberikan alasan-alasan atau 

pernyataan kontra dari pengetahuan yang terbentuk atau  

Hipotesis : 

1. Siswa menyatakan bagaimana dengan bunga yang 

sudah disepakati, tetapi seperti tidak mendapat bunga 

2. Siswa menyakana tentang mengapa bunga tabungan 

tidak sebesar bunga deposito (simpangan jangka 

panjang). 

8 
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2. Menanyakan kembali syarat-syarat menabung dan 

syarat-syarat deposito. 

 

Fase Abstrak Aktif 

1  Mengerjakan latihan dengan menggunakan konsep baru 

tersebut 

10 

2 Menampung semua gagasan yang disampaiakan Beberapa siswa mengemukakan gagasan mengenai 

penyelesaian soal  

10 

3 Guru dan siswa membuat keputusan atas gagasan penyelesaian yang telah ditampung 5 

4 Memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 5 

5 Mengakhiri pelajaran dengan salam  Menjawab salam 5 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan LAS. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

Yogyakarta,   Maret 2015 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Sri Utami 

NIP. 19710708 200604  2 024 

Dewi Mahardiani 

NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) V 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung pajak dan  persentasenya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung pajak dan persentasenya. 

E. Materi Pembelajaran 

Pajak dan persentasenya. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran :Model pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) 

2. Metode Pembelajaran:Diskusi dan penugasan individu 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  Menjawab salam dan berdoa bersama 2 

2 Mereview materi sebelumnya tentang diskon, bruto, 

tara, neto, dan bunga. 

Memperhatikan guru. 10 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab menghitung pajak dan 

persentasenya 

Memperhatikan guru dan menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

5 

Permasalahan Topik 2 : “PERNAH MEMBELI MAKANAN DI SALAH SATU TEMPAT INI?” 

Konsep pajak 

Fase Konkret Reflektif 

1 Menginstruksikan siswa mengamati LAS secara 

individu  

Melakukan pengamatan pada topik “Pernah membeli 

makanan di salah satu tempat ini?” 

5 

2 Mengingatkan kembali konsep diskon Mengingat kembali konsep diskon pada pertemuan 

sebelumnya 

3 

Fase Konkret Aktif 

1 Menginstruksikan untuk mengerjakan LAS secara Mengerjakan LAS secara individu  10 
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individu  

Tanggapan Hipotesis : 

1. Menanyakan kembali kapan terjadinya? 

Apakah ada perbedaan? 

2. Menanyakan bagaimana dengan harga yang 

ditawarkan? 

3. Menyakan apakah ada tempat makan yang 

jampir sama dengan tempat makan yang 

digambarkan di LAS? Apakah pernah ke 

tempat tersebut? Bagaimana ceritanya? 

4. Menanyakan bagian yang belum diceritakan 

Hipotesis : 

1. Siswa bercerita secara lengkap tentang barang apa saja 

yang dibeli di dua tempat tersebut beserta kisaran 

harganya 

2. Siswa bercerita hanya pernah membeli makan di salah 

satu tempat yang tersedia. Cerita berisi lengkap nama 

barang yang dibeli, harga barang, dan dimana 

membeli. 

3. Siswa tidak menceritakan apapaun kaerna dia merasa 

tidak pernah membeli makan di kedua tempat tersebut 

4. Siswa bercerita secara kurang lengkap tentang 

pengalaman membeli makan di kedua tempat tersebut 

Fase Abstrak Reflektif 

1 Membimbing kegiatan pembelajaran 

Tanggapan Hipotesis : 

1. Memberikan pernyataan stimulus berupa 

“Apakah kalian selalu mendapat struk 

belanjaan ketika membeli di tempat jenis A 

tersebut?” 

2. Menanyakan apakah pajak yang dimaksud 

adalah retribusi?. 

Beberapa siswa memberikan alasan-alasan atau 

pernyataan kontra dari pengetahuan yang terbentuk atau 

siswa memberikan contoh lain atas permasalahan yang 

dimaksud 

Hipotesis : 

1. Apakah selalu ada keterangan harga belum 

termasuk pajak di tempat jenis A? 

2. Apakah tempat B tidak pernah membayar pajak? 

5 

Fase Abstrak Aktif 

1 Memberikan latihan soal Mengerjakan latihan soal 15 

2 Menampung semua gagasan yang diberikan siswa Menyampaikan gagasan mengenai penyelesaian soal 10 
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3 Memberikan apresiasi kepada siswa yang berani 

mempresentasikan pekerjaannya. 

Merespon apresiasi yang diberikan guru. 5 

4 Bersama siswa menarik kesimpulan pebelajaran hari 

itu 

Besama guru menyimpulkan kembali konsep-konsep 

yang telah ditemukan. 

8 

5 Mengakhiri pelajaran dengan salam  Menjawab salam 2 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan LAS. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas individu 

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

 

 

Yogyakarta,   24 Februari 2015 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Sri Utami 

NIP. 19710708 200604  2 024 

Dewi Mahardiani 

NIM. 11600019 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-I ^ 
 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-1 

Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian 

harga jual, dan harga beli 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian. 

3.3.2. Menghitung harga jual, dan harga beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

SISWA 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-I ^ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TOPIK 1 

 

 

 

 

Petunjuk : Jawablah secara individu di buku catatan masing-masing, lalu tuliskan kesimpulan pada 

kotak di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INI CERITAKU 

Ceritakan pengalaman belanja kalian membeli barang secara eceran atau dalam jumlah banyak 

dengan bantuan pertanyaan di bawah ini. 

a. Barang apa yang kalian beli?  

b. Berapa banyak jumlah barang yang kalian beli? 

c. Berapa harga barang tersebut? 

d. Dimana kalian berbelanja? 

e. Apakah ceritamu dengan teman sebelahmu berbeda? Apa perbedaannya? 

f. Apa yang dapat kalian simpulkan? 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-I ^ 
 

Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Tentukan harga per unit mie instan jika harga satu kardus mie instan tersebut adalah 

Rp 70.000,00! 

( 1 kardus= 40 mie) 

2. Fita membeli televisi seharga Rp 440.000,00. Satu bulan kemudian televisi tersebut 

rusak, dia mengeluarkan biaya Rp 75.000,00 untuk memperbaikinya. Dua minggu 

kemudian dia bermaksud menjual televisi tersebut dengan harapan mendapat untung 

Rp 50.000,00. Dengan harga berapakah Fita harus menjual televisi tersebut? 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-I ^ 
 

 

Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

 

1. Pak Imron membeli satu lusin kemeja sehaga Rp 480.000. Setelah dijual ternyata Pak Imron 

mengalami keuntungan Rp 8.000,00 per kemeja. Tentukan harga penjualan sebuah kemeja! 

2. Tentukan harga satuan dari mainan anak jika harga satu gross mainan anak tersebut adalah 

Rp 5.500.000! 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-2 ^ 
 

 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-2 

Konsep Laba 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menentukan laba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

SISWA 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-2 ^ 
 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompokmu bagaimana cara menolong ibu. 

2. Masing-masing harus memberikan solusi yang berbeda. 

 

 

 

Ibu hendak membeli 4 ekor ayam di pasar dengan 

harga setiap ekor adalah Rp 50.000,00.  setiap 

ayam akan dipotong menjadi 8 bagian untuk dijual 

kembali.  Berapa harga ayam yang dapat 

digunakan oleh Ibu apabila Ibu ingin menyisihkan 

uang sebesar Rp 64.000, 00 dari hasil penjualan 

ayam tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENOLONG IBU 

SOLUSI untuk Ibu 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-2 ^ 
 

 

 

Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Bu Asty menjual 50 kg kentang dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Dengan harga ini 

bu Asty ternyata mengalami kerugian Rp 75,00 per ons. Tentukan harga beli dari hasil 

perdagangan tersebut apabila semuanya terjual habis! 

2. Bu Tina seorang pedagang beras, dia membeli dua macam beras masing-masing 

sebanyak 50 kg dengan harga Rp 10.600,00 per kg dan 30 kg dengan harga Rp 

11.400,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut dicampur dan dijual kembali dengan 

harga Rp 10.500,00 per kg. Tentukan laba bu Tina jika semua beras terjual habis! 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-2 ^ 
 

 

 

Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

 

1. Wawan membeli sepeda motor bekas dengan harga Rp 3.450.000,00. Sepeda motor tersebut 

diperbaiki dengan biaya Rp 175.000,00, satu bulan kemudian sepeda  motor tersebut dijual 

dengan harga Rp 3.600.000,00. Tentukan laba Wawan! 

2. Sehar membeli 10 ekor ayam dengan harga seluruhnya Rp 300.000,00. Kemudian 3 ekor 

ayam dijual dengan harga Rp Rp 32.000,00 tiap ekor, dan sisanya dijual dengan harga Rp 

33.500,00 tiap ekor. Dari  hasil penjualan tersebut Sehar bermaksud membeli oven dengan 

harga Rp 350.000,00. Apakah uang yang dimiliki Sehar cukup untuk membayar lunas harga 

oven tersebut? 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-3 

Persentase Untung dan Rugi 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung persentase rugi dan laba. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

SISWA 
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WIRAUSAHA MUDA 
Untuk menambah uang saku, Devi mencoba untuk menjadi pengecer alat tulis 

dengan rincian perkiraan harga beli dan harga jual sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat perkiraan harga beli dan harga jual seperti tertera di atas, maka 

sebaiknya Devi menjual yang mana? Pulpen, pensil, atau buku? bantu Devi 

mengambil keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran untuk Devi 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Kakak  membeli satu pak buku yang berisi 10 buah dengan harga Rp  

27.500,00. Buku – buku tersebut habis terjual dengan harga Rp 3.300 tiap 

buku. Tentukan persentase untung / rugi yang diperoleh kakak apabila 

yang terjual hanya 8 buku. 

2. Paman membeli mobil bekas dengan harga Rp 105.000.000,00 . Mobil 

tersebut diperbaiki dengan biaya Rp 5.000.000,00. Paman bermaksud 

menjual mobil tersebut dengan mengiklankannya di koran, biaya 

pemasangan iklan adalah Rp 45.000 per dua hari, paman menghendaki 

memasang iklan selama 6 hari. Mobil tersebut laku terjual Rp 

99.000.000,00. Tentukan persentase untung / rugi yang diperoleh Paman! 

3. Ayah membeli sebuah rumah  sebagai investasi masa depan dengan harga 

Rp 150.000.000,00. Karena sesuatu hal, rumah itu dijual sehingga rugi 5%. 

Dengan harga berapa rumah tersebut dijual? 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di kertas soal ini untuk 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 

1. Ibu membeli oven seharga Rp 930.000,00. Karena kurang besar, ibu 

menjual oven tersebut untuk kemudian membeli lagi yang baru. Ibu 

menjual oven tersebut dengan harga Rp 835.500,00. Tentukan persentase 

untung atau ruginya! 

2. Adi memperoleh untung sebesar 6% dari harga pembelian sebuah motor. 

Jika memeperoleh untung Rp 750.000. Berapa harga penjualan motor 

tersebut? 

3. Pak Asif mendapat untung 8% dari harga pembelian seekor sapi. Jika pak 

Asif memperoleh untung sebesar Rp 1.000.000,00, tentukan harga jual 

sapi tersebut? 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-4 

Nilai Diskon, persentase diskon, bruto, tara, dan neto 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai diskon dan persentase diskon. 

3.3.2. Menghitung bruto, tara, dan netto. 

3.3.3. Menghitung nilai bunga dan persentasenya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

SISWA 
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TOPIK 1 

 

Petunjuk :  

1. Diskusikan dengan teman sebangku saran apa yang akan diberikan 

untuk pak Ali 

2. Tuliskan di kotak yang tersedia 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Ali sebaiknya memilih...... 

________________________________________ 

________________________________________ 

________________________________________ 

 

PILIH YANG MANA??? 
Petunjuk : 

Bantu pak Ali untuk memutuskan memesan 

tiket Doraemon expo  melalui pembayaran 

secara langsung di suatu toko atau 

menggunakan kartu  kredit. Apabila beliau 

akan membeli tiket untuk seluruh siswa kelas 

TK A yang berjumlah 35 siswa? 
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TOPIK 2 

 

Petunjuk :  

1. Diskusikan dengan teman sebangku saran apa yang akan 

diberikan untuk pak Ali 

2. Tuliskan di kotak yang tersedia 

 

AYO BAWA PULANG 

Coba perhatikan gambar di bawah ini, saat kita membeli 

handphone, bagian mana saja yang kita bawa pulang? a saja, b 

saja, c saja, dua diantaranya, atau ketiganya? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Saat aku membeli handphone, aku akan membawa pulang ......... 

Karena ____________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 

__________________________________________________________ 
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TOPIK 3 

 

Petunjuk :  

1. Diskusikan dengan teman sebangku banyaknya uang masing-

masing 

2. Tuliskan di tempat yang tersedia 

 

AYO MENABUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan informasi mengenai suku bunga tabungan per 

bulan dalam satuan persen. Tentukan jumlah uang Fita, Fitri, Fania, dan 

Farah setelah satu tahun menabung apabila mereka hanya pernah 

menabung satu kali di awal dan tidak ada biaya administrasi per bulan. 

 

No Nama Modal (Rp) 

1 Fita 1.000.000 

2 Fitri 300.000 

3 Fania 1.500.000 

4 Farah 50.000.000 

 

Uang mereka setelah satu tahun adalah : 

Fita________________________________________________________ 

Fitri ___________________________________________________________ 

Fania ______________________________________________________ 

Farah ______________________________________________________ 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Sebuah toko memberikan diskon 5% untuk pembelian sampai dengan Rp 

100.000,00 dan diskon 10% untuk kelebihannya. Jika kakak membeli 

perlengkapan masak seharga Rp 200.000,00, maka total yang harus kakak 

bayar untuk melunasi belanjaan tersebut adalah... 

2. Toko alat tulis membeli buku Matematika kelas VII sebanyak 50 buku di 

penerbit dengan harga per buku adalah Rp 44.000,00. Jika penerbit 

memberikan diskon 20%, berapa rupiah toko buku tersebut harus 

membayar lunas kepada penerbit? 

3. Harga pembelian daging dengan bruto 50 kg adalah Rp 4.250.000,00. Jika 

tara 1% dan penjualan tiap kg netto adalah Rp 90.000,00. Tentukanlah: 

a. Neto 

b. Harga penjualan seluruhnya 

c. Keuntungan seluruhnya 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Rara mendapat untung 15% dari penjualan tenda di toko miliknya. Jika 

untung yang diperoleh tersebut sebesar Rp 75.000,00. Berapa harga 

tenda tersebut? 

2. Seorang pedagang membeli 1 peti buah anggur dengan berat keseluruhan 

50 kg dan tara 4%. Buah anggur tersebut dijual dengan  rincian sebagai 

berikut : 

Sebanyak 30 kg dijual dengan harga Rp 45.000,00 per kg 

Sebanyak 12 kg dijual dengan harga Rp 43.000,00 per kg 

Sisanya dijual dengan harga Rp 42.500,00 per kg. 

Jika dari penjualan tersebut pedagang memperoleh laba 25%, tentukan 

harga pembelian buah anggur tersebut! 

3. Seorang pengusaha mendepositokan uangnya di Bank sebesar Rp 

50.000.000,00 dengan memperoleh bunga 60% setahun. Berapa besar 

bunga yang diperoleh setiap bulan (dalam satuan rupiah)? 

4. Ayah menabung di Bank sebesar Rp 6.000.000,00 dengan bunga tunggal 

12% per tahun. Berapa uang ayah di  Bank setelah 36 bulan menabung? 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-5 

Pajak dan Persentasenya 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai pajak dan persentasenya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok: 

Anggota Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

SISWA 
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Petunjuk : Kerjakan secara berkelompok, tuliskan di kotak yang tersedia 

 

PERNAH MEMBELI MAKANAN 

DI SALAH SATU TEMPAT INI?? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa perbedaan yang kamu rasakan saat membeli makan di 

salah satu tempat tersebut? Ceritakanlah di kolom berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B A 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – masing. 

 

Soal 

Rani membeli makanan di restoran cepat saji, dia melihat harga di buku menu 

bahwa makanan yang dia pesan seharga Rp 18.500,00 dan minuman seharga Rp 

5.000,00. Lalu dia melihat tulisan “harga belum termasuk PPn 10%”  Berapa total 

harga yang harus dilunasi Rani? 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-1 

Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian 

harga jual, dan harga beli 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian. 

3.3.2. Menghitung harga jual, dan harga beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

 

GURU 
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Aku pernah membeli minuman berbentuk serbuk yang harus diseduh terlebih dahulu dalam 

penyajiannya. Harga satu bungkus Rp 1.000, aku membeli 10 bungkus. Setelah membayar aku 

hanya disuruh membayar sebesar Rp 8.900. Teryata ibu penjual di toko tersebut memberikan 

diskon jika membeli dalam jumlah yang banyak, yaitu minimal pembelian 10 bungkus. Semenjak 

kejadian tersebut, aku suka membeli barang dalam jumlah banyak sekaligus, apabila barang 

tersebut akan sering dipakai. Karena lebih irit saja, kan dapat diskon  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TOPIK 1 

 

 

 

 

Petunjuk : Jawablah secara individu di kotak yang tersedia berdasarkan pengalamanmu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INI CERITAKU 

Ceritakan pengalaman belanja kalian membeli barang secara eceran atau dalam jumlah banyak 

dengan bantuan pertanyaan di bawah ini. 

a. Barang apa yang kalian beli?  

b. Berapa banyak jumlah barang yang kalian beli? 

c. Berapa harga barang tersebut? 

d. Dimana kalian berbelanja? 

e. Apakah ceritamu dengan teman sebelahmu berbeda? Apa perbedaannya? 

f. Apa yang dapat kalian simpulkan? 

 

 

 

FASE KONKRET AKTIF 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Tentukan harga per unit mie instan jika harga satu kardus mie instan tersebut adalah 

Rp 70.000,00! 

( 1 kardus= 40 mie) 

2. Fita membeli televisi seharga Rp 440.000,00. Satu bulan kemudian televisi tersebut 

rusak, dia mengeluarkan biaya Rp 75.000,00 untuk memperbaikinya. Dua minggu 

kemudian dia bermaksud menjual televisi tersebut dengan harapan mendapat untung 

Rp 50.000,00. Dengan harga berapakah Fita harus menjual televisi tersebut? 

 

Jawab 

1. Harga keseluruhan = 70.000 

Harga per unit  = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 

    = 
70.000

40
 

   = 1.750 

Jadi, harga per unit mie instan adalah Rp 1.750,00; penjual dapat menjualnya diatas 

harga tersebut agar memperoleh untung. 

 

2. Harga televisi = 440.000 

Biaya servis = 75.000 

Untung = 50.000 

Mengalami keuntungan apabila harga jual – harga beli = (positif) atau harga jual > 

harga beli, maka : 

Harga beli = harga televisi + biaya servis 

   = 440.000 + 75.000 

   = 515.000 

Harga jual = Harga beli + untung 

FASE ABSTRAK AKTIF 
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  = 515.000 + 50.000 

  = 565.000 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

 

1. Pak Imron membeli satu lusin kemeja sehaga Rp 480.000. Setelah dijual ternyata Pak Imron 

mengalami keuntungan Rp 8.000,00 per kemeja. Tentukan harga penjualan sebuah kemeja! 

2. Tentukan harga satuan dari mainan anak jika harga satu gross mainan anak tersebut adalah 

Rp 5.500.000! 

 

Jawab 

1. Harga beli keseluruhan = 480.000 

Keuntungan keseluruhan = 12 × 8.000 

    = 96.000 

Mengalami keuntungan apabila harga beli < harga jual 

Harga jual keseluruhan =  Harga beli keseluruhan + Keuntungan keseluruhan 

    = 480.000 + 96.000 

    = 576.000 

Harga jual per unit  = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 

    = 
576.000

12
 

    = 48.000 

 

2. Harga keseluruhan  = 550.000 

Harga per unit   = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 

    = 
5.500.000

144
 

    = 38.194,44 

Jadi, harga jual per unit mainan tersebut adalah Rp 38.194,44; pedagang adapat menjualnya 

diatas harga tersebut agar memperoleh untung. 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-2 

Konsep Laba 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung laba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

GURU 
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Petunjuk : 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompokmu bagaimana cara menolong ibu. 

2. Masing-masing harus memberikan solusi yang berbeda. 

 

 

Ibu hendak membeli 4 ekor ayam di pasar dengan 

harga setiap ekor adalah Rp 50.000,00.  setiap 

ayam akan dipotong menjadi 8 bagian untuk dijual 

kembali.  Berapa harga ayam yang dapat 

digunakan oleh Ibu apabila Ibu ingin menyisihkan 

uang sebesar Rp 64.000, 00 dari hasil penjualan 

ayam tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENOLONG IBU 

SOLUSI untuk Ibu 

Solusi 1 

Menjual dengan harga sama untuk masing-masing bagian 

Harga beli keseluruhan= 4 x 50.000 = 200.000 

Untung    = 64.000 

Harga jual keseluruhan= Harga beli keseluruhan + untung 

   = 200.000 + 64.000 

   = 264.000 

Harga jual per potong = 
𝐻𝑎𝑟�牡𝑎�𝑗𝑢𝑎𝑙�𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

32
 

   = 
264.000

32
 

   = 8250 

Jadi, setiap potong ayam disarankan untuk dijual dengan harga Rp 8.250 
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Solusi 1 

Menjual dengan harga berbeda untuk masing-masing bagian 

Harga beli keseluruhan= 4 x 50.000 = 200.000 

Untung    = 64.000 

Harga jual keseluruhan= Harga beli seluruhnya + untung 

   = 200.000 + 64.000 

   = 264.000 

Harga jual per potong =  

a. Harga sayap  = 8� × 8500 

b. Harga paha atas = 8� × 9500 

c. Harga paha bawah = 8� × 10000 

d. Harga kepala   = 8� × 4500 

Total harga jual  = 260.000 

 

Total harga jual per potong = harga jual keseluruhan 

 

 

 



280 
 

ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-2 ^ 
 

 

Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Bu Asty menjual 50 kg kentang dengan harga Rp 11.000,00 per kg. Dengan harga ini 

bu Asty ternyata mengalami kerugian Rp 75,00 per ons. Tentukan harga beli dari hasil 

perdagangan tersebut apabila semuanya terjual habis! 

2. Bu Tina seorang pedagang beras, dia membeli dua macam beras masing-masing 

sebanyak 50 kg dengan harga Rp 10.600,00 per kg dan 30 kg dengan harga Rp 

11.400,00 per kg. Kedua jenis beras tersebut dicampur dan dijual kembali dengan 

harga Rp 10.500,00 per kg. Tentukan laba bu Tina jika semua beras terjual habis! 

 

Jawab 

 

1. Harga jual keseluruhan = 50� × 11.000  

= 550.000 

Kerugian keseluruhan  = 50� × 10� × 75 

  = 37.500 

Mengalami kerugian apabila harga jual – harga beli = (negatif) atau harga jual < harga 

beli 

Harga beli keseluruhan  = harga jual keseluruhan + rugi 

  = 550.000 + 37.500 

  = 587.500 

Jadi, harga beli keseluruhan kentang tersebut adalah Rp 587.500 

 

2. Harga beli keseluruhan = (50� × 10.600)+ (30� × 11.400) 

= 530.000 + 342.000 

= 872.000 

 Harga beli per kg  = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎�𝑏𝑒𝑙𝑖�𝑘𝑒�㘳𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎�𝑦𝑎𝑛𝑔�𝑑𝑖𝑏𝑒𝑙𝑖
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     = 
872.000

80
 

     = 10.900 

 Harga jual per kg  = 10.500 

Diperoleh harga jual – harga beli= (negatif) atau harga jual < harga beli, maka bu 

Tina mengalami kerugian 

 Kerugian   = 80� × (10.900 − 10.500) 

     = 80� × 400 

     = 32.000 

 Jadi, bu Tina mengalami kerugian sebesar Rp 32.000 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

 

1. Wawan membeli sepeda motor bekas dengan harga Rp 3.450.000,00. Sepeda motor tersebut 

diperbaiki dengan biaya Rp 175.000,00, satu bulan kemudian sepeda  motor tersebut dijual 

dengan harga Rp 3.600.000,00. Tentukan laba Wawan! 

2. Sehar membeli 10 ekor ayam dengan harga seluruhnya Rp 300.000,00. Kemudian 3 ekor 

ayam dijual dengan harga Rp Rp 32.000,00 tiap ekor, dan sisanya dijual dengan harga Rp 

33.500,00 tiap ekor. Dari  hasil penjualan tersebut Sehar bermaksud membeli oven dengan 

harga Rp 350.000,00. Apakah uang yang dimiliki Sehar cukup untuk membayar lunas harga 

oven tersebut? 

 

Jawab 

1. Harga beli  = 3.450.000 

Biaya perbaikan = 175.000 

Total harga beli = Harga beli + biaya perbaikan 

   = 3.450.000 + 175.000 

   = 3.625.000 

Harga jual  = 3.600.000 

Diperoleh harga jual – harga beli= (negatif) atau total harga jual < harga beli, maka wawan 

mengalami kerugian. 

Kerugian  = harga beli – harga jual 

   = 3.625.000 – 3.600.000 

 

2. Harga beli keseluruhan = 300.000 

Harga jual keseluruhan  

a. 3� × 32.000 = 96.000 

b. 7� × 33.500 = 234.500 

Harga jual keseluruhan = 96.000 + 234.500 

    = 330.500 

Uang yang dimiliki Sehar  = harga jual keseluruhan = 330.500 
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Harga oven   = 350.000 

Harga oven > uang yang dimiliki, jadi Sehar tidak dapat membayar lunas oven tersebut . 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-3 

Persentase Untung dan Rugi 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung persentase rugi dan laba. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

GURU 
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WIRAUSAHA MUDA 
Untuk menambah uang saku, Devi mencoba untuk menjadi pengecer alat tulis 

dengan rincian perkiraan harga beli dan harga jual sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat perkiraan harga beli dan harga jual seperti tertera di atas, maka 

sebaiknya Devi menjual yang mana? Pulpen, pensil, atau buku? bantu Devi 

mengambil keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran untuk Devi 

Terlebih dahulu menghitung keuntungan yang mungkin diperoleh apabila 

barang yang dibeli akan laku terjual semua. 

Pulpen 

Harga beli keseluruhan = 12.600 

Harga jual keseluruhan = 12 × 1.200 

    = 14.400 

Untung   = harga jual – harga beli  

    = 14.400 – 12.600 

    = 1.800 

Untung dalam persen = 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)
 × 100% 
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    = 1.800

12.600
 × 100% 

    = 14,28% 

Pensil 

Harga beli keseluruhan = 21.600 

Harga jual keseluruhan = 12 × 2.200 

    = 26.400 

Untung   = harga jual – harga beli  

    = 26.400 – 21.600 

    = 4.800 

Untung dalam persen = 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)
 × 100% 

= 4.800

21.600
 × 100% 

    = 22,22% 

Buku 

Harga beli keseluruhan = 33.000 

Harga jual keseluruhan = 12 × 3.200 

    = 38.400 

Untung   = harga jual – harga beli  

    = 38.400 – 33.000 

    = 5.400 

Untung dalam persen = 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)
 × 100% 

= 5.400

33.000
 × 100% 

    = 16,36% 

Berdasarka perhitungan persentase untung, maka Devi lebih disarankan 

untuk memilih menjual pensil karena persentase keuntungan paling besar. 

Tetapi jika melihat realita yang ada, Devi bebas memilih menjual pensil, 

pulpen, atau buku dengan berbagai pertimbangan seperti fast atau slow 

moving, lebih banyak dibutuhkan yang mana, dll. 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Kakak  membeli satu pak buku yang berisi 10 buah dengan harga Rp  

27.500,00. Buku – buku tersebut habis terjual dengan harga Rp 3.300 tiap 

buku. Tentukan persentase untung / rugi yang diperoleh kakak apabila 

yang terjual hanya 8 buku. 

2. Paman membeli mobil bekas dengan harga Rp 105.000.000,00 . Mobil 

tersebut diperbaiki dengan biaya Rp 5.000.000,00. Paman bermaksud 

menjual mobil tersebut dengan mengiklankannya di koran, biaya 

pemasangan iklan adalah Rp 45.000 per dua hari, paman menghendaki 

memasang iklan selama 6 hari. Mobil tersebut laku terjual Rp 

99.000.000,00. Tentukan persentase untung / rugi yang diperoleh Paman! 

3. Ayah membeli sebuah rumah  sebagai investasi masa depan dengan harga 

Rp 150.000.000,00. Karena sesuatu hal, rumah itu dijual sehingga rugi 5%. 

Dengan harga berapa rumah tersebut dijual? 

Jawab 

1. Harga beli keseluruhan = 27.500 

Harga jual keseluruhan = 8 × 3.300 

    = 26.400 

Harga jual – harga beli= (negatif) atau harga jual < harga beli, jadi kakak 

mengalami kerugian. 

Rugi    = harga jual – harga beli  

    = 26.400 – 27.500 

    = -1.100 

FASE ABSTRAK AKTIF 
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Persentase rugi  = 𝑅𝑢𝑔𝑖

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 
 × 100% 

= 1100

27.500
 × 100% 

    = 4% 

Jadi, kakak mengalami kerugian sebesar 4% 

 

2. Harga beli  = 105.000.000 

Biaya perbaikan = 5.000.000 

Biaya iklan  = 3 × 45.000 = 135.000 

Harga beli keseluruhan = 105.000.000 + 5.000.000 + 135.000 

    = 120.135.000 

Harga jual   = 99.000.000 

Diperoleh harga jual < harga beli atau harga jual – harga beli= (negatif), 

maka Paman mengalami kerugian. 

Rugi    = harga jual – harga beli 

    = 99.000.000 – 120.135.000 

    = -21.135.000 

Jadi, Paman mengalami kerugian sebanyak Rp 21.135.000 

Persentase rugi = 21.135.000

120.135.000
 × 100% 

   = 17,59 % 

 

3. Harga beli   = 150.000.000 

Persentase rugi =  5% 

Rugi   = persentase rugi × 100% 

   = 5

100
 × 150.000.000 

   = 7.500.000 

Harga jual  = harga beli – rugi 

   = 105.000.000 – 7.500.000 
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   = 97.500.000 

Jadi, harga jual rumah tersebut adalah Rp 97.500.000 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Ibu membeli oven seharga Rp 930.000,00. Karena kurang besar, ibu 

menjual oven tersebut untuk kemudian membeli lagi yang baru. Ibu 

menjual oven tersebut dengan harga Rp 835.500,00. Tentukan persentase 

untung atau ruginya! 

2. Adi memperoleh untung sebesar 6% dari harga pembelian sebuah motor. 

Jika memeperoleh untung Rp 750.000. Berapa harga penjualan motor 

tersebut? 

3. Pak Asif mendapat untung 8% dari harga pembelian seekor sapi. Jika pak 

Asif memperoleh untung sebesar Rp 1.000.000,00, tentukan harga jual 

sapi tersebut? 

 

Jawab 

1. Harga beli  = 930.000 

Harga jual  = 835.500 

Harga beli > harga jual, maka rugi 

Rugi   = harga jual – harga beli 

   = 835.500 – 930.000 

   = -94.500 

Persentase rugi = 𝑟𝑢 㳔𝑖 (𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 (𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)
 100% 

  = 94.500

930.000
 100% 

  = 10,16% 

Jadi, persentase rugi yang dialami ibu adalah 10,16% 
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2. Persentase untung  = 6% 

Untung   = 750.000 

Persentase harga jual = persentase harga beli + persentase untung 

   = 100% + 6% 

   = 106% 

Harga jual   = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
 × untung (rupiah) 

   = 106 %

6 %
 × 750.000 

   = 13.250.000 

Jadi, harga jual motor tersebut adalah 13.250.000 

 

3. Persentase untung  = 8% 

Untung   = 1.000.000 

Persentase harga jual = persentase harga beli + persentase untung 

   = 100% + 8% 

   = 108% 

Harga jual   = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
 × untung (rupiah) 

   = 108 %

8 %
 × 1.000.000 

   = 13.500.000 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-4 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai diskon dan persentase diskon. 

3.3.2. Menghitung bruto, tara, dan netto. 

3.3.3. Menghitung nilai bunga dan persentasenya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GURU 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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TOPIK 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Ali sebaiknya memilih  

Pak Ali perlu memperhitungkan dahulu uang yang dibutuhkan 

untuk membayar di masing – masing promo. 

Beli di Alfamart 

Beli 1 bisa untuk dua orang, dengan kata lain mendapatkan diskon 

50% 

 

PILIH YANG MANA??? 
Petunjuk : 

Bantu pak Ali untuk memutuskan memesan 

tiket Doraemon expo  melalui pembayaran 

secara langsung di suatu toko atau 

menggunakan kartu  kredit. Apabila beliau 

akan membeli tiket untuk seluruh siswa kelas 

TK A yang berjumlah 35 siswa? 
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Untuk 35 orang, berarti pak Ali harus membeli tiket sebanyak 18, 

pak Ali akan menghabiskan uang sebanyak 18 x 55.000 = 

990.000 

 

Menggunakan kartu kredit 

Hanya mendapat diskon 20%. 

Pak Ali membutuhkan tiket sebanyak 35. 

Harga beli = 35 x 55.000 = 1.925.000 

Diskon = 20% 

  = 
20

100
 x 1.925.000 

  = 385.000 

Harga yang harus dibayar pak Ali = 1.925.000 – 385.000 

      = 1.540.000 

 

Berdasarkan diskon yang ditawarkan, maka sebaiknya pak Ali 

lebih memilih membeli tiket melalui alfamart, karena diskon 

yang diperoleh lebih besar. 

 



295 
 

TOPIK 2 

 

AYO BAWA PULANG 

Coba perhatikan gambar di bawah ini, saat kita membeli 

handphone, bagian mana saja yang kita bawa pulang? a saja, b 

saja, c saja, dua diantaranya, atau ketiganya? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Saat aku membeli handphone, aku akan membawa pulang   

Alternatif ke-1 

Akan membawa pulang a dan b, yaitu handphone dan box nya. Karena barang elektronik 

yang dibeli pasti membutuhkan wadah pembungkusnya, dalam hal ini barang elektronika 

lebih sering menggunakan box agar barang tersebut tidak mudah terbentur. 

Alternatif ke-2 

Akan membawa pulang c saja, karena di dalam c sudah ada handphone dan box nya. Ini 

merupakan kemasan barang elektronik pada umumnya. Saat siswa menjawab c saja akan 

sama dengan menjawab membawa a dan b, karena yang diperoleh sama. 

Alternatif ke-3 

Menjawab membawa b saja, karena berpendapat bahwadi dalem box tersebut ada 

handphone. Jadi, b adalah kemasan c yang tertutup. 

Dari alternatif ke-1, ke-2, dan ke-3 dapat disimpulkan ketiganya memiliki alasan 

yang sama, yaitu saat membeli barang pasti kita membutuhkan wadah untuk 

membungkus wadah tersebut. Tinggal bagaimana saja sudut pandang terhadap 

gambar yang ada di LAS tersebut. 
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TOPIK 3 

 

AYO MENABUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan informasi mengenai suku bunga tabungan per 

bulan dalam satuan persen. Tentukan jumlah uang Fita, Fitri, Fania, dan 

Farah setelah satu tahun menabung apabila mereka hanya pernah 

menabung satu kali di awal dan tidak ada biaya administrasi per bulan. 

 

No Nama Modal (Rp) 

1 Fita 1.000.000 

2 Fitri 300.000 

3 Fania 1.500.000 

4 Farah 50.000.000 

 

 

Uang mereka setelah satu tahun adalah : 

Uang mereka setelah satu tahun adalah : 

Fita 

Bunga    = 
0,9

100
 × 1.000.000 = 9.000 

Uang setelah satu tahun = modal + bunga 

     = 1.000.000 + 9.000 

     = 1.009.000 
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Jadi, uang Fita setelah satu tahun adalah Rp 1.009.000,00 

 

Fitri 

Firi hanya menabung Rp 300.000, menurut informasi jika menabung 0 - <1 

juta bunga 0%. Jadi Fitri tidak memperoleh bunga. Sehingga uang Fitri 

setelah satu tahun akan tetap sebesar Rp 300.000,00 

 

Fania 

Bunga    = 
0,9

100
 × 1.500.000 = 13.500 

Uang setelah satu tahun = modal + bunga 

     = 1.000.000 + 13.500 

     = 1.013.500 

Jadi, uang Fita setelah satu tahun adalah Rp 1.013.500,00 

 

Farah  

Bunga    = 
1,05

100
 × 50.000.000 = 525.000 

Uang setelah satu tahun = modal + bunga 

     = 50.000.000 + 525.000 

     = 50.525.000 

Jadi, uang Fita setelah satu tahun adalah Rp 50.525.000,00 
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Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Sebuah toko memberikan diskon 5% untuk pembelian sampai dengan Rp 

100.000,00 dan diskon 10% untuk kelebihannya. Jika kakak membeli 

perlengkapan masak seharga Rp 200.000,00, maka total yang harus kakak 

bayar untuk melunasi belanjaan tersebut adalah... 

2. Toko alat tulis membeli buku Matematika kelas VII sebanyak 50 buku di 

penerbit dengan harga per buku adalah Rp 44.000,00. Jika penerbit 

memberikan diskon 20%, berapa rupiah toko buku tersebut harus 

membayar lunas kepada penerbit? 

3. Harga pembelian daging dengan bruto 50 kg adalah Rp 4.250.000,00. Jika 

tara 1% dan penjualan tiap kg netto adalah Rp 90.000,00. Tentukanlah: 

a. Neto 

b. Harga penjualan seluruhnya 

c. Keuntungan seluruhnya 

Jawab 

1. Diskon  = 
10

100
 × 100.000 = 10.000 

Harga yang harus dilunasi = harga normal – diskon 

    = 200.000 – 10.000 

    = 190.000 

Jadi, kakak harus melunasi belanjaan senilai Rp 190.000,00 

 

2. Harga keseluruhan  = 50 × 44.000 

= 2.200.000 

 Diskon    = 
20

100
 × 2.200.000 
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     = 440.000 

 Harga yang harus dilunasi = Harga normal – diskon 

     = 2.200.000 – 440.000 

     = 1.760.000 

 Jadi, toko buku tersebut harus membayar lunas senilai Rp 1.760.000,00 

3. Tara  = 
1

100
 × 50 = 0,5 

a. Neto = bruto – tara 

= 50 – 0,5 

= 49,5 

b. Harga penjualan seluruhnya = Harga netto per kg × 49,5 

= 90.000 × 49,5 

= 4.455.000 

c. Laba    = harga penjualan – harga pembelian 

= 4.250.000 – 4.455.000 

= - 205.000 

Laba menunjukkan negatif, sehingga pedagang mengalami kerugian sebesar Rp 

205.000 
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Yang ini untuk diulang di rumah yaaaa... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – 

masing. 

 

1. Harga sebuah sepatu setelah mendapat diskon 10% adalah Rp 220.000,00. 

Berapakah harga awal sepatu tersebut sebelum mendapat diskon? 

2. Rara mendapat untung 15% dari penjualan tenda di toko miliknya. Jika 

untung yang diperoleh tersebut sebesar Rp 75.000,00. Berapa harga 

tenda tersebut? 

3. Seorang pedagang membeli 1 peti buah anggur dengan berat keseluruhan 

50 kg dan tara 4%. Buah anggur tersebut dijual dengan  rincian sebagai 

berikut : 

Sebanyak 30 kg dijual dengan harga Rp 45.000,00 per kg 

Sebanyak 12 kg dijual dengan harga Rp 43.000,00 per kg 

Sisanya dijual dengan harga Rp 42.500,00 per kg. 

Jika dari penjualan tersebut pedagang memperoleh laba 25%, tentukan 

harga pembelian buah anggur tersebut! 

4. Ayah menabung di Bank sebesar Rp 6.000,00 dengan bunga tunggal 12% 

per tahun. Berapa uang ayah di Bank setelah 36 bulan menabung? 

 

Jawab 

1. Harga setelah diskon = 220.000 

Diskon    = 10% 

Harga beli   = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡 殀𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 
 × Harga setelah diskon 

    = 100

110
 × 220.000 

    = 200.000 
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 Jadi, harga awal sepatu sebelum diskon adalah Rp 200.000,00 

 

2. Keuntungan   = 75.000 

Persentase keuntungan = 15% 

Harga tenda  = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑒𝑛𝑑𝑎

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒 䥴𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 
 × keuntungan 

    = 100

15
 × 75.000 

    = 500.000 

Jadi, harga tenda tersebut adalah Rp 500.000,00 

3. Tara  = 4

100
 × 50 = 2  

Neto = Bruto – Tara 

 = 50 – 2 

 = 48 

Banyaknya yang dijual dengan harga 42.500 adalah = 48 – 30 – 1 2 

        = 6 

Hasil penjualan : 

a. 30 × 45.000 = 135.000 

b. 12 × 43.000 = 516.000 

c. 6 × 42.500 = 255.00 

Total penjualan = 135.000 + 516.000 + 255.000 

   = 906.000 

Laba   = 25% 

Harga pembelian = 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏 〰𝑙𝑖

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 
 × harga jual 

   = 100

125
 × 906.000 

   = 724.800 

Jadi, harga pembelian anggur tersebut adalah Rp 724.800 

4. Lama menabung  = 36 bulan = 3 tahun 

Bunga selama 3 tahun =3 × 12

100
 × 6.000.000 
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     = 2.160.000 

Tabungan setelah 36 bulan = Modal + bunga 36 bulan 

      = 6.000.000 + 2.160.000 

      = 8.160.000 

Jadi, uang tabungan Ayah setelah 36 bulan adalah Rp 8.160.000,00 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-5^ 
 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 

Pertemuan ke-5 

Pajak dan Persentasenya 
 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial 

yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai pajak dan persentasenya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

GURU 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-5^ 
 

Petunjuk: Kerjakan secara berkelompok, tuliskan di kotak yang tersedia! 

 

PERNAH MEMBELI MAKANAN 

DI SALAH SATU TEMPAT INI?? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa perbedaan yang kamu rasakan saat membeli makan di 

salah satu tempat tersebut? Ceritakanlah di kolom berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Aku pernah membeli makanan di kedua tempat itu.  

Tempat A seperti McD atau KFC, sedangkan tempat B seperti jajan pasar atau di 

emperan toko. 

Perbedaannya adalah  

Tempat A 

Bersih, nyaman, harga makanan mahal, makanan bervariasi dan kebanyakan 

makanan khas luar negeri, tidak bisa ditawar, saat membayar bau dikenai PPn 

(pajak penghasilan) 

Tempat B 

Kebersihan belum terjamin, harga lebih terjangkau, makanan bervariasi khas 

masakan nusantara, terkadang bisa ditawar, saat membayar besarnya sesuai 

B A 
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ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII ^ pertemuan ke-5^ 
 

Ayo berlatih lebih banyak lagi.... 

Petunjuk: 

Selesaikanlah soal di bawah ini dengan jelas dan tepat di buku catatan masing – masing. 

 

Rani membeli makanan di restoran cepat saji, dia melihat harga di buku menu 

bahwa makanan yang dia pesan seharga Rp 18.500,00 dan minuman seharga Rp 

5.000,00. Lalu dia melihat tulisan “harga belum termasuk PPn 10%”  Berapa total 

harga yang harus dilunasi Rani? 

 

Jawab 

1. Harga makanan termasuk pajak = harga awal + pajak 

= 18.500 + 10
100

 × 18.500 

= 18.500 + 1.850 

= 20.350 

Harga minuman termasuk pajak = harga awal + pajak 

= 5.000 + 10
100

 × 5.000 

= 5.000 + 500 

= 5.500 

 Total harga makanan dan minuman = 20.350 + 5.500 

       = 25.850 

Jadi, total harga makanan dan minuman yang harus dibayar adalah Rp 

25.850,00 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) I 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 3 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian. 

3.3.2. Menghitung untung, rugi,  harga jual, dan harga beli. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit, dan 

nilai sebagian. 

2. Peserta didik mampu menghitung untung, rugi,  harga jual dan harga beli. 

E. Materi Pembelajaran 

Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian 

Untung, rugi, harga jual, dan harga beli 

F. Metode Pembelajaran 

Diskusi dan penugasan individu 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

Menjawab salam dan berdoa 

bersama 

2 

2 Guru memperkenalkan diri Merespon guru 3 

3 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab 

menghitung nilai 

keseluruhan, nilai satuan, 

harga jual, dan harga beli. 

Memperhatikan guru dan 

menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

2 

4 Guru memotivasi siswa 

dengan menceritakan 

kegiatan jual beli yang sering 

ditemui. 

Memperhatikan guru 3 

Topik 1 

Konsep Nilai Suatu Barang, Harga Jual, dan Harga Beli 

5 Memberikan suatu  

permasalahan yang disajikan 

secara cerita 

Mendengarkan cerita guru 2 

6 Membimbing siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan 

mencontohkan cara 

penyelesaiannya 

Memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian yang 

diberikan oleh guru. 

5 

7 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal 

– hal yang dianggap masih 

kurang jelas. 

Beberapa siswa mengajukan 

pertanyaan tentang langkah 

atau permasalahan yang 

sedang dibahas. 

3 

8 Memberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan 

persoalan selanjutnya secara 

individu 

Mengerjakan dua nomor 

selanjutnya  

5 

9 Memberikan kesempatan dua 

orang untuk 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

Dua siswa 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya 

5 

10 Memberikan apresiasi kepada 

siswa yang sudah 

mempresentasikan hasilnya. 

Merespon apresiasi yang 

diberikan oleh guru  

3 
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11 Menginstruksikan siswa 

untuk menyelesaikan soal 

latihan, dapat dikerjakan 

secara berkelompok dengan 

teman sebangku atau individu 

Mengerjakan soal latihan  10 

12 Mengkonfirmasi jawaban 

siswa  

Beberapa siswa 

mengutarakan jawaban  

5 

13 Bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran topik 1 

Bersama guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran topik 1 

5 

Topik 2 

Konsep Laba 

14 Memberikan suatu  

permasalahan yang disajikan 

secara cerita 

Mendengarkan cerita guru 2 

15 Membimbing siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan 

mencontohkan cara 

penyelesaiannya 

Memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian yang 

diberikan oleh guru. 

5 

16 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal 

– hal yang dianggap masih 

kurang jelas. 

Beberapa siswa mengajukan 

pertanyaan tentang langkah 

atau permasalahan yang 

sedang dibahas. 

3 

17 Menginstruksikan siswa 

untuk menyelesaikan soal 

latihan dapat deikerjakan 

secara berkelompok dnegan 

teman sebangku atau secara 

individu 

Mengerjakan soal latihan  15 

18 Menyimak presentasi siswa Beberapa siswa 

mempresentasikan hasilya 

10 

19 Mengkonfirmasi jawaban 

siswa  

Menyimak konfirmasi 

jawaban guru  

5 

20 Bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran topik 2 

Bersama guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran topik 2 

5 

Penutup 

21 Mengingatkan kembali 

kesimpulan pembelajaran 

hari itu 

Memperhatikan ulasan yang 

diberikan oleh guru 

5 

22 Memberikan latihan sebagai 

sebagai post test harian 

Menerima soal post test 

harian 

15 

23 Menutup pelajaran dengan Menjawab salam  2 



309 
 

 

salam 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, lembar soal. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

 

 

 

 

Yogyakarta, 24 Februari 2015 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

 

Maria Roostika, S.Pd    Dewi Mahardiani 

NIP. 19730618 200604 2 012   NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) II 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung persentase keuntungan dan kerugian. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu menghitung nilai persentase keuntungan dan kerugian. 

E. Materi Pembelajaran 

Persentase keuntungan dan kerugian 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Diskusi dan penugasan individu 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No 
Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam  

Menjawab salam dan berdoa 

bersama 

2 

2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab 

menghitung persentase 

keuntungan dan kerugian. 

Memperhatikan guru dan 

menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

3 

3 Guru mereview materi 

pertemuan sebelumnya yaitu 

tentang konsep laba. 

 5 

Kegiatan Inti 

Konsep Persentase Keuntungan Dan Kerugian 

4 Bercerita tentang pengalaman 

menjual 

Menyimak cerita 

pengalaman guru 

5 

5 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal-

hal yang masih dianggap 

kurang jelas 

Bebrapa siswa menanyakan 

hal yang dianggap masih 

kurang jelas dalam cerita 

tersebut 

3 

6 Mengkaitkan certa 

pengalaman tadi dengan soal 

yang akan diberikan sebagai 

contoh 

Memperhatikan penjelasan 

guru 

3 

7 Menuliskan contoh soal di 

papan tulis kemudian 

memberikan contoh cara 

penyelesaiannya 

Mencatat soal yang 

diberikan .dan 

memperhatikan langkah-

langkah penyelesaiannya 

2 

8 Memberikan kesempatan 

untuk bertanya 

Beberapa siswa menanyakan 

langkah penyelesaian yang 

dianggap masih kurang jelas 

2 

9 Mempersilakan siswa untuk 

mengerjakan latihan soal 

selanjutnya, dapat dikerjakan 

sendiri atau berkelompok 

dengan teman sebangku. 

Menyelesaikan 

permasalahan selanjutnya 

secara individu atau dengan 

teman sebangku  

15 

10 Mengkonfirmasi jawaban 

siswa 

Beberapa siswa 

mempresentasikan hasilnya 

13 

11 Bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran pertemuan II 

Bersama guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran pertemuan II 

5 
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Penutup 

12 Mengingatkan kembali 

kesimpulan pembelajaran hari 

itu 

Memperhatikan ulasan yang 

diberikan oleh guru 

5 

13 Memberikan latihan sebagai 

post test harian 

Mengerjakan soal post test 

harian. 

15 

14 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam  2 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, lembar soal. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

 

 

 

Yogyakarta,  24 Februari  2015 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Maria Roostika, S.Pd 

NIP. 19730618 200604 2 012   

Dewi Mahardiani 

NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) III 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung bruto, tara, dan netto. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung bruto, tara, dan netto. 

E. Materi Pembelajaran 

Bruto, tara, dan netto. 

F. Metode Pembelajaran 

Diskusi dan penugasan individu 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

(menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam  

Menjawab salam 2 

2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab 

menghitung bruto, tara dan 

neto. 

Memperhatikan guru 

kemudian menyiapkan 

peralatan untuk belajar 

2 

3 Mereview materi 

sebelumnya tentang 

persentase keuntungan dan 

kerugian dengan cara 

membahas soal post test 

harian pertemuan 

sebelumnya 

Memperhatikan guru 10 

Kegiatan Inti 

Konsep Bruto, Tara, Neto 

4 Memberikan suatu  

permasalahan yang disajikan 

secara cerita 

Mendengarkan cerita guru 3 

5 Membimbing siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan 

mencontohkan cara 

penyelesaiannya dan 

menjelaskan materi tentang 

pengertian bruto, tara, dan 

neto serta cara 

menghitungnya. 

Memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian yang 

diberikan oleh guru. 

5 
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6 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal 

– hal yang dianggap masih 

kurang jelas. 

Beberapa siswa 

mengajukan pertanyaan 

tentang langkah atau 

permasalahan yang sedang 

dibahas. 

3 

7 Menginstruksikan siswa 

untuk menyelesaikan soal 

latihan secara kelompok  

Mengerjakan soal latihan 

secara kelompok 

10 

8 Mengkondisikan jalannya 

diskusi 

Berdiskusi 5 

9 Mempersilakan dua 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi   

Perwakilan dua kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mereka 

10 

10 Memberikan apresiasi 

kepada kelompok yang 

sudah presentasi 

Merespon apresiasi yang 

telah diberikan oleh guru 

2 

11 Mengkonfirmasi jawaban 

dari dua kelompok tersebut 

Memperhatikan konfirmasi 

dari guru, mencatat hal-hal 

penting 

5 

12 Bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

Menyimpulkan hasil 

diskusi pokok 

permasalahan topik 2 

bersama guru 

3 

Penutup 

13 Mengingatkan kembali 

kesimpulan pembelajaran 

hari itu 

Memperhatikan ulasan 

yang diberikan oleh guru 

3 

14 Memberikan latihan sebagai 

post test harian 

Mengerjakan post test 

harian 

15 

15 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam  2 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan lembar soal. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok dan individu 

2. Bentuk  : Uraian 

 

 

 

 

Yogyakarta, 24 Februari 2015 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

 

Maria Roostika, S.Pd    Dewi Mahardiani 

NIP. 19730618 200604 2 012   NIM. 11600019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) IV 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP N 1 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

Alokasi waktu  : 3 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial yang sederhana. 

C. Indikator 

3.3.1. Menghitung nilai diskon dan persentase diskon 

3.3.2. Menghitung pajak, bunga, dan persentasenya 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menghitung diskon dan persentase diskon. 

2. Peserta didik mampu menghitung pajak,bunga, dan persentasenya 

E. Materi Pembelajaran 

Diskon dan persentase diskon 

Pajak, bunga, dan persentasenya. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Diskusi dan penugasan individu 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No 

Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

(menit) Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam  

Menjawab salam  2 

2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu bab 

aritmetika sosial sub bab 

diskon, pajak, bunga, dan 

persentasneya 

Memperhatikan guru dan 

menyiapkan peralatan untuk 

belajar 

3 

3 Guru mereview materi 

pertemuan sebelumnya yaitu 

tentang bruto, tara, dan neto. 

Memperhatikan guru 5 

Topik I 

Konsep nilai diskon dan presentase diskon 

4 Memberikan suatu  

permasalahan yang disajikan 

secara cerita 

Mendengarkan cerita guru 2 

5 Membimbing siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan 

mencontohkan cara 

penyelesaiannya 

Memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian yang 

diberikan oleh guru. 

5 

6 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal 

– hal yang dianggap masih 

kurang jelas. 

Beberapa siswa mengajukan 

pertanyaan tentang langkah 

atau permasalahan yang 

sedang dibahas. 

3 

Topik II 

Konsep pajak, bunga, dan persentasenya 

4 Bercerita tentang pengalaman 

membeli makan di tempat 

yang ada pajak pertambahan 

nilai (PPn) 

Menyimak cerita 

pengalaman guru 

5 

5 Mempersilakan beberapa 

siswa untuk menanyakan hal-

hal yang masih dianggap 

kurang jelas 

Bebrapa siswa menanyakan 

hal yang dianggap masih 

kurang jelas dalam cerita 

tersebut 

3 
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6 Mengkaitkan cerita 

pengalaman tadi dengan soal 

yang akan diberikan sebagai 

contoh 

Memperhatikan penjelasan 

guru 

5 

7 Memberikan  contoh soal 

kemudian memberikan 

contoh cara penyelesaiannya 

Mencatat soal yang 

diberikan .dan 

memperhatikan langkah-

langkah penyelesaiannya 

2 

8 Memberikan kesempatan 

untuk bertanya 

Beberapa siswa menanyakan 

langkah penyelesaian yang 

dianggap masih kurang jelas 

5 

9 Bercerita tentang pengalaman 

menabung. 

Menyimak cerita. 5 

10 Memberikan contoh soal 

yang berkaitan dengan cerita 

menabung serta cara 

penyelesaiannya 

Memperhatikan contoh dan 

langkah penyelesaian 

5 

11 Mempersilakan siswa untuk 

mengerjakan latihan soal 

selanjutnya, dapat dikerjakan 

sendiri atau berkelompok 

dengan teman sebangku. 

Menyelesaikan 

permasalahan selanjutnya 

secara individu atau dengan 

teman sebangku  

20 

12 Mengkonfirmasi jawaban 

siswa 

Beberapa siswa 

mempresentasikan hasilnya 

15 

13 Bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran pertemuan IV 

Bersama guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

pembelajaran pertemuan IV 

10 

Penutup 

14 Mengingatkan kembali 

kesimpulan pembelajaran 

hari itu 

Memperhatikan ulasan yang 

diberikan oleh guru 

8 

15 Memberikan latihan sebagai 

post test harian. 

Mengerjakan soal post test 

harian. 

15 

16 Menutup pelajaran dengan 

salam 

Menjawab salam  2 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. Surabaya : Jepe Press. 

b. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2010. Mathematics for junior high 

school grade VII 1st semester. Jakarta : Erlanga 

2. Media : 

Whiteboard, spidol, dan lembar soal. 

I. Penilaian 

1. Teknik  : Tugas kelompok  

2. Bentuk  : Uraian 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

 

Yogyakarta,  24 Februari 2015 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Maria Roostika, S.Pd 

NIP. 19730618 200604 2 012 

Dewi Mahardiani 

NIM. 11600019 
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LAMPIRAN 4 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

4.1  Lembar Validasi 

4.2  Penghitungan CVR 

4.3  Output Reliabilitas 
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5

2
 

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS OLEH AHLI 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, hasil validasi dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrument yang 

berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR. 

No. 

Soal 

Validator 
𝑪𝑽𝑹 = (

𝟐𝒏𝒆
𝒏
) − 𝟏 Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 

1 1 1 1 1 1 1 1 (
2 × 7

7
) − 1 = 1 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

2 1 1 1 0 1 1 1 (
2 × 6

7
) − 1 = 0,71 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

3 1 0 1 0 1 1 1 (
2 × 5

7
) − 1 = 0,43 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

4 1 0 1 1 1 1 1 (
2 × 6

7
) − 1 = 0,71 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

5 1 0 1 1 1 1 1 (
2 × 6

7
) − 1 = 0,71 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

6 1 1 1 1 1 1 0 (
2 × 6

7
) − 1 = 0,71 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

7 1 0 1 1 1 1 0 (
2 × 5

7
) − 1 = 0,43 0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

 

Keterangan: V1 : Bapak Danuri, M.Pd. 

V2 : Ibu Luluk Maulu’ah, M.Pd., M.Si. 

V3 : Ibu Yenny Anggraeni, M.Sc. 

V4 : Bapak Ibnu Isbiyanta, S.Pd. 

 

V5 : Ibu Sri Utami, S.Si. 

V6 : Ibu Wagiyem, S.Pd. 

V7     : Ibu Yamti, S.Pd. 
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Reliabilitas skor Pretest-Posttest Kemampuan Literasi Matematis  

4.3.1 Perhitungan realibilitas skor  Pretest  menggunakan bantuan software Microsoft SPSS 

16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut. 

 

 Interpretasi Output: 

 Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,453 dengan jumlah pertanyaan 4 butir. 

 

4.3.2. Perhitungan realibilitas skor  Pretest  menggunakan bantuan software Microsoft SPSS 

16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut. 

 

 

Interpretasi Output: 

 Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,657 dengan jumlah pertanyaan 4 butir. 

 

Reliabilitas skor Prescale-Postscale Kemampuan Literasi Matematis  

4.3.3 Perhitungan realibilitas skor  Prescale  menggunakan bantuan software Microsoft SPSS 

16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut. 

 

 Interpretasi Output: 

 Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,873 dengan jumlah pernyataan 28 butir. 
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4.3.4. Perhitungan realibilitas skor  Postscale  menggunakan bantuan software Microsoft 

SPSS 16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut. 

 

 

Interpretasi Output: 

 Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,893 dengan jumlah pertanyaan 28 butir. 
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LAMPIRAN 5 

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN 

 

5.1  Data Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Literasi 

Matematis 

5.2  Output Statistika Deskriptif Data Kemampuan Literasi 

Matematis 

5.3  Output Uji Normalitas Data Kemampuan Literasi 

Matematis 

5.4  Output Uji Homogenitas Data Kemampuan Literasi 

Matematis 

5.5  Analisis Data Kemampuan Literasi Matematis (Anova Dua 

Jalur  dan Uji-t) 

5.6  Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Disposisi Matematis 

5.7  Output Statistik Deskriptif Data Disposisi Matematis 

5.8  Output Uji Normalitas Data Diposisi Matematis 

5.9  Output Uji Homogenitas Data Disposisi Matematis 

5.10  Analisis Data Disposisi Matematis (Anova Dua Jalur  dan 

Uji-t) 

5.11  Contoh Catatan Lapangan 
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DATA DAN OUTPUT 

LITERASI MATEMATIKA 

 

1. Data Pretest, Posttest dan N-Gain Literasi Matematika 

Data penelitian pada variabel terikat literasi matematis ditunjukkan melalui perolehan 

skor pretest, posttest, dan N-Gain literasi matematis.  Untuk peningkatan literasi 

matematis didasarkan pada skor N-Gain dengan perhitungan sebagai berikut : 

𝑔𝐷𝑀 = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Berikut adalah data pretest, posttest, dan N-Gain literasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1.1 Data Kelas Eksperimen (Kelas VII C) 

 

No 
Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAP PAN 

1 E-1 Tinggi Tinggi 55.5 76 0.46 

2 E-2 Tinggi Tinggi 52 87 0.73 

3 E-3 Tinggi Sedang 47 77 0.57 

4 E-4 Tinggi Tinggi 28 81.5 0.74 

5 E-5 Tinggi Sedang 36 61 0.39 

6 E-6 Tinggi Tinggi 59 85 0.63 

7 E-7 Tinggi Sedang 59 62 0.07 

8 E-8 Tinggi Sedang 38 82.5 0.72 

9 E-9 Tinggi Sedang 62 73 0.29 

10 E-10 Tinggi Sedang 39.5 56 0.27 

11 E-11 Tinggi Sedang 89 89 0.00 

12 E-12 Tinggi Sedang 41.5 68.5 0.46 

13 E-13 Tinggi Tinggi 60.5 87 0.67 

14 E-14 Tinggi Sedang 58.5 75.5 0.41 

15 E-15 Tinggi Sedang 57.5 78.5 0.49 

16 E-16 Sedang Sedang 37 72 0.56 

17 E-17 Sedang Sedang 19 62.5 0.54 

18 E-18 Sedang Sedang 40 73.5 0.56 

19 E-19 Tinggi Sedang 59.5 79 0.48 

20 E-20 Sedang Rendah 17 62.5 0.55 

21 E-21 Tinggi Tinggi 53 38.5 -0.31 

22 E-22 Sedang Sedang 47.5 79 0.60 

23 E-23 Tinggi Sedang 42.5 69.5 0.47 

24 E-24 Rendah Rendah 17 38 0.25 

25 E-25 Tinggi Sedang 31 47.5 0.24 

26 E-26 Sedang Sedang 48 58.5 0.20 
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27 E-27 Sedang Rendah 31.5 44 0.18 

28 E-28 Sedang Rendah 46 49 0.06 

29 E-29 Tinggi Sedang 50 77 0.54 

30 E-30 Tinggi Sedang 41.5 91 0.85 

31 E-31 Tinggi Tinggi 61 81 0.51 

32 E-32 Tinggi Tinggi 78 80 0.09 

33 E-33 Tinggi Sedang 46.5 51 0.08 

34 E-34 Tinggi Sedang 50 83 0.66 

35 E-35 Tinggi Sedang 23.5 49 0.33 

 

 

1.2 Data Kelas Kontrol (Kelas VII A) 

 

No 
Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAP PAN 

1 K-1 Tinggi Sedang 37.5 78.5 0.66 

2 K-2 Tinggi Sedang 38.5 61 0.37 

3 K-3 Tinggi Tinggi 47 90 0.81 

4 K-4 Tinggi Sedang 49.5 87.5 0.75 

5 K-5 Sedang Sedang 31.5 53 0.31 

6 K-6 Sedang Sedang 17 81 0.77 

7 K-7 Tinggi Sedang 34.5 87.5 0.81 

8 K-8 Sedang Sedang 19.5 62.5 0.53 

9 K-9 Tinggi Tinggi 45 88.5 0.79 

10 K-10 Tinggi Sedang 37.5 84 0.74 

11 K-11 Tinggi Sedang 32.5 93 0.90 

12 K-12 Tinggi Sedang 36 77.5 0.65 

13 K-13 Sedang Sedang 41 50 0.15 

14 K-14 Tinggi Sedang 49 91 0.82 

15 K-15 Sedang Sedang 26.5 87 0.82 

16 K-16 Sedang Rendah 35 91 0.86 

17 K-17 Tinggi Sedang 29.5 87 0.82 

18 K-18 Tinggi Sedang 29 71.5 0.60 

19 K-19 Tinggi Tinggi 46.5 95 0.91 

20 K-20 Tinggi Sedang 42.5 70 0.48 

21 K-21 Tinggi Sedang 39 51.5 0.20 

22 K-22 Tinggi Sedang 39.5 78.5 0.64 

23 K-23 Rendah Rendah 39 80.5 0.68 

24 K-24 Tinggi Tinggi 35 94 0.91 

25 K-25 Tinggi Sedang 16 88 0.86 

26 K-26 Sedang Rendah 37.5 78.5 0.66 

27 K-27 Tinggi Sedang 46.5 91.5 0.84 

28 K-28 Tinggi Tinggi 44.5 75.5 0.56 
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29 K-29 Sedang Rendah 36.5 55.5 0.30 

30 K-30 Tinggi Sedang 40.5 87 0.78 

31 K-31 Sedang Rendah 28.5 76.5 0.67 

32 K-32 Rendah Rendah 20.5 33.5 0.16 

33 K-33 Tinggi Sedang 33 69.5 0.54 

34 K-34 Sedang Rendah 30.5 55.5 0.36 

 

2. Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Literasi Matematika 

2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

2.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Konv Tingi 22 16.00 49.50 38.5682 7.90162 

Posttest Konv Tinggi 22 51.50 95.00 81.7045 11.39931 

nGain Konv Tinggi 22 .20 .91 .7018 .18454 

Pretest Konv Sedang 10 17.00 41.00 30.3500 7.74256 

PosttestKonv Sedang 10 50.00 91.00 69.0500 15.35587 

nGainKonvSedang 10 .15 .86 .5430 .24945 

Pretest Konv Rendah 2 20.50 39.00 29.7500 13.08148 

Posttest Konv Rendah 2 33.50 80.50 57.0000 33.23402 

nGain Konv Rendah 2 .16 .68 .4200 .36770 

Pretest MPMK Tinggi 26 17.00 89.00 45.9423 16.27534 

Posttest MPMK Tinggi 26 38.00 89.00 70.0000 14.05418 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest MPMK 35 17.00 89.00 46.3571 15.93718 

Posttest MPMK 35 38.00 91.00 69.2857 15.06763 

nGain MPMK 35 -.31 .85 .4097 .25424 

PretestKonv 34 16.00 49.50 35.6324 8.80712 

PosttestKonv 34 33.50 95.00 76.5294 15.43998 

nGainKonv 34 .15 .91 .6385 .22598 

Valid N (listwise) 34     
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nGain MPMK Tinggi 26 -.31 .74 .4246 .24626 

PretestMPMKSedang 9 23.50 78.00 47.5556 15.79645 

PosttestMPMKSedang 9 44.00 91.00 67.2222 18.47145 

nGainMPMKSedang 9 .06 .85 .3667 .28705 

Valid N (listwise) 2     

 

 

2.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Konv Tinggi 5 35.00 47.00 43.6000 4.91681 

Posttest Konv Tinggi 5 75.50 95.00 88.6000 7.80545 

nGain Konv Tinggi 5 .56 .91 .7960 .14311 

Pretest Konv Sedang 22 16.00 49.50 34.8182 9.28073 

Posttest Konv Sedang 22 50.00 93.00 76.7273 13.67804 

nGain Konv Sedang 22 .15 .90 .6382 .21886 

Pretest Konv Rendah 7 20.50 39.00 32.5000 6.50000 

Posttest Konv Rendah 7 33.50 91.00 67.2857 19.86172 

nGain Konv Rendah 7 .16 .86 .5271 .25382 

Pretest MPMK Tinggi 8 28.00 78.00 55.8750 13.87379 

Posttest MPMK Tinggi 8 38.50 87.00 77.0000 16.00223 

nGain MPMK Tinggi 8 -.31 .74 .4400 .36905 

Pretest MPMK Sedang 23 19.00 89.00 46.2609 14.48971 

Posttest MPMK Sedang 23 47.50 91.00 70.2391 12.34713 

nGain MPMK Sedang 23 .00 .85 .4252 .21439 

Pretest MPMK Rendah 4 17.00 46.00 27.8750 13.88269 

Posttest MPMK Rendah 4 38.00 62.50 48.3750 10.43532 

nGain MPMK Rendah 4 .06 .55 .2600 .20865 

Valid N (listwise) 4     

 

 

3. Uji Normalitas N-Gain Literasi Matematis 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain Literasi matematis 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Cara pengambilan keputusannya sebagai berikut : 
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a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. 

3.1  Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain MPMK nGainKonv 

N 35 34 

Normal Parametersa Mean .4097 .6385 

Std. Deviation .25424 .22598 

Most Extreme Differences Absolute .150 .150 

Positive .068 .115 

Negative -.150 -.150 

Kolmogorov-Smirnov Z .886 .873 

Asymp. Sig. (2-tailed) .412 .432 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

3.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM  PAP 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain 

Konv 

Tinggi 

nGainKonv

Sedang 

nGain 

Konv 

Rendah 

nGain 

MPMK 

Tinggi 

nGainMPM

KSedang 

N 22 10 2 26 9 

Normal 

Parametersa 

Mean .7018 .5430 .4200 .4246 .3667 

Std. Deviation .18454 .24945 .36770 .24626 .28705 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .173 .180 .260 .173 .187 

Positive .130 .168 .260 .100 .187 

Negative -.173 -.180 -.260 -.173 -.143 

Kolmogorov-Smirnov Z .811 .571 .368 .880 .560 

Asymp. Sig. (2-tailed) .527 .901 .999 .421 .912 

a. Test distribution is Normal.      
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain 

Konv 

Tinggi 

nGainKonv

Sedang 

nGain 

Konv 

Rendah 

nGain 

MPMK 

Tinggi 

nGainMPM

KSedang 

N 22 10 2 26 9 

Normal 

Parametersa 

Mean .7018 .5430 .4200 .4246 .3667 

Std. Deviation .18454 .24945 .36770 .24626 .28705 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .173 .180 .260 .173 .187 

Positive .130 .168 .260 .100 .187 

Negative -.173 -.180 -.260 -.173 -.143 

Kolmogorov-Smirnov Z .811 .571 .368 .880 .560 

Asymp. Sig. (2-tailed) .527 .901 .999 .421 .912 

       

 

 

Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

nornal. 

 

3.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain 

Konv 

Tinggi 

nGain 

Konv 

Sedang 

nGain 

Konv 

Rendah 

nGain 

MPMK 

Tinggi 

nGain 

MPMK 

Sedang 

nGain 

MPMK 

Rendah 

N 5 22 7 8 23 4 

Normal 

Parametersa 

Mean .7960 .6382 .5271 .4400 .4252 .2600 

Std. Deviation .14311 .21886 .25382 .36905 .21439 .20865 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .283 .179 .271 .272 .130 .269 

Positive .213 .116 .173 .208 .077 .269 

Negative -.283 -.179 -.271 -.272 -.130 -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z .633 .840 .717 .768 .622 .538 

Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .480 .682 .597 .834 .934 

a. Test distribution is Normal.       
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Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

nornal. 

 

4. Uji Homogenitas N-Gain Literasi Matematis 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain Literasi matematis 

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F dengan 

bantuan software SPSS 16. Cara pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka kelompok – kelompok dat amemiliki variansi yang 

homogen 

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka kelompok – kelompok dat amemiliki variansi yang 

tidak homogen 

 

4.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.480 1 67 .491 

 

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data N-Gain berdasarkan pembelajaran memiliki variansi 

yang homogen. 

4.2 Berdasarkan Faktor KAM 

4.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.057 2 66 .944 
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Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAP memiliki 

variansi yang homogen. 

 

4.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.609 2 66 .547 

 

 

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAN 

memiliki variansi yang homogen. 

 

5. Analisis Data Hasil Penelitian Literasi Matematis 

Uji anova dua jalur bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara faktor 

pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan Literasi matematis. Pengambilan 

keputusannya sebagai berikut : 

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

literasi matematis 

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi 

matematis 

5.1 Uji Two Way Anova terhadap N-Gain Berdasarkan Faktor Pembelajaran ditinjau 

dari KAM Siswa 

5.1.1 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 MPMK 35 

2 Konv 34 

 1 Tinggi 48 
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PAP 

   

   

2 Sedang 18 

3 Rendah 3 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:nGain  

F df1 df2 Sig. 

1.195 5 63 .322 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + PAP + 

Pembelajaran * PAP 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:nGain     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.205a 5 .241 4.239 .002 

Intercept 4.144 1 4.144 72.908 .000 

Pembelajaran .194 1 .194 3.404 .070 

PAP .197 2 .098 1.732 .185 

Pembelajaran * PAP .075 2 .037 .656 .522 

Error 3.581 63 .057   

Total 23.621 69    

Corrected Total 4.786 68    

a. R Squared = ,252 (Adjusted R Squared = ,192)   
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5.1.2 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN 

 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 MPMK 35 

2 Konv 34 

PAN 1 Tinggi 13 

2 Sedang 45 

3 Rendah 11 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:nGain  

F df1 df2 Sig. 

1.350 5 63 .255 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + PAN + 

Pembelajaran * PAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:nGain     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.216a 5 .243 4.293 .002 

Intercept 11.808 1 11.808 208.406 .000 

Pembelajaran .866 1 .866 15.293 .000 

PAN .284 2 .142 2.508 .090 

Pembelajaran * PAN .051 2 .025 .447 .642 

Error 3.570 63 .057   

Total 23.621 69    

Corrected Total 4.786 68    

a. R Squared = ,254 (Adjusted R Squared = ,195)   
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5.2 Uji T Satu Pihak Terhadap N-Gain 

 

Group Statistics 

 Pembela

jaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nGain MPMK 35 .4097 .25424 .04297 

Konv 34 .6385 .22598 .03876 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

nGa

in 

Equal 

variances 

assumed 

.480 .491 
-

3.947 
67 .000 -.22882 .05797 -.34452 -.11311 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-

3.954 

66.48

5 
.000 -.22882 .05787 -.34434 -.11329 
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DATA DAN OUTPUT 

DISPOSISI MATEMATIKA 

 

1. Data Prescale, Potscale dan N-Gain Disposisi Matematika 

Data penelitian pada variabel terikat disposisi matematis ditunjukkan melalui 

perolehan skor prescale, postscale, dan N-Gain disposisi matematis.  Untuk 

peningkatan disposisi matematis didasarkan pada skor N-Gain dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

𝑔 𝐷𝑀 = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒−𝑝𝑡𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒
 

Berikut adalah data prescale, postscale, dan N-Gain disposisi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1.1 Data Kelas Eksperimen (Kelas VII C) 

No 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale  Postscale N-Gain 

PAP PAN 

1 E-1 Tinggi Tinggi 64.86 64.81 0.00 

2 E-2 Tinggi Tinggi 72.25 72.77 0.01 

3 E-3 Tinggi Sedang 51.88 52.02 0.00 

4 E-4 Tinggi Tinggi 74.82 70.12 -0.14 

5 E-5 Tinggi Sedang 67.24 67.37 0.00 

6 E-6 Tinggi Tinggi 66.58 72.38 0.13 

7 E-7 Tinggi Sedang 58.29 64.78 0.13 

8 E-8 Tinggi Sedang 74.58 74.59 0.00 

9 E-9 Tinggi Sedang 94.9 79.33 -1.06 

10 E-10 Tinggi Sedang 64.73 63.48 -0.03 

11 E-11 Tinggi Sedang 67.37 71.28 0.09 

12 E-12 Tinggi Sedang 70.29 64.8 -0.14 

13 E-13 Tinggi Tinggi 65.51 64.7 -0.02 

14 E-14 Tinggi Sedang 64.35 68.77 0.10 

15 E-15 Tinggi Sedang 78.29 89.03 0.34 

16 E-16 Sedang Sedang 74.94 82.7 0.22 

17 E-17 Sedang Sedang 67.37 66.23 -0.03 

18 E-18 Sedang Sedang 82.73 78.46 -0.16 

19 E-19 Tinggi Sedang 70.82 72.97 0.06 

20 E-20 Sedang Rendah 81.84 81.8 0.00 

21 E-21 Tinggi Tinggi 94.03 87.77 -0.40 

22 E-22 Sedang Sedang 66.13 73.4 0.17 

23 E-23 Tinggi Sedang 74.64 64.94 -0.28 

24 E-24 Rendah Rendah 70.47 63.89 -0.17 

25 E-25 Tinggi Sedang 60.69 66.59 0.12 

26 E-26 Sedang Sedang 74.78 79.51 0.14 
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27 E-27 Sedang Rendah 60.01 63.19 0.06 

28 E-28 Sedang Rendah 82.23 86.67 0.16 

29 E-29 Tinggi Sedang 65.85 60.2 -0.13 

30 E-30 Tinggi Sedang 64.4 74.72 0.23 

31 E-31 Tinggi Tinggi 61.08 61.46 0.01 

32 E-32 Tinggi Tinggi 67.37 71.8 0.10 

33 E-33 Tinggi Sedang 59.73 60.06 0.01 

34 E-34 Tinggi Sedang 73.15 76.27 0.09 

35 E-35 Tinggi Sedang 80.42 86.33 0.20 

 

 

1.2 Data Kelas Kontrol (Kelas VII A) 

No 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale  Postscale N-Gain 

PAP PAN 

1 K-1 Tinggi Sedang 67.24 88.17 0.49 

2 K-2 Tinggi Sedang 61.64 59.86 -0.04 

3 K-3 Tinggi Tinggi 72.31 64.70 -0.20 

4 K-4 Tinggi Sedang 68.91 61.00 -0.19 

5 K-5 Sedang Sedang 55.12 62.72 0.14 

6 K-6 Sedang Sedang 56.82 55.35 -0.03 

7 K-7 Tinggi Sedang 62.95 65.95 0.06 

8 K-8 Sedang Sedang 66.15 66.15 0.00 

9 K-9 Tinggi Tinggi 78.74 73.48 -0.17 

10 K-10 Tinggi Sedang 60.01 84.54 0.49 

11 K-11 Tinggi Sedang 59.80 62.63 0.06 

12 K-12 Tinggi Sedang 54.68 57.95 0.06 

13 K-13 Sedang Sedang 73.27 67.34 -0.16 

14 K-14 Tinggi Sedang 70.11 73.11 0.08 

15 K-15 Sedang Sedang 84.57 89.17 0.18 

16 K-16 Sedang Rendah 63.33 63.32 0.00 

17 K-17 Tinggi Sedang 106.53 108.10 0.51 

18 K-18 Tinggi Sedang 94.53 68.82 -1.71 

19 K-19 Tinggi Tinggi 92.93 81.31 -0.70 

20 K-20 Tinggi Sedang 66.23 62.24 -0.09 

21 K-21 Tinggi Sedang 68.78 82.83 0.34 

22 K-22 Tinggi Sedang 76.47 66.34 -0.31 

23 K-23 Rendah Rendah 55.85 61.63 0.11 

24 K-24 Tinggi Tinggi 80.75 76.35 -0.15 

25 K-25 Tinggi Sedang 65.63 61.00 -0.11 

26 K-26 Sedang Rendah 68.79 66.19 -0.06 

27 K-27 Tinggi Sedang 74.29 106.56 0.91 
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2. Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Disposisi Matematika 

2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prescale MPMK 35 51.88 94.90 70.5320 9.38159 

Postscale MPMK 35 52.02 89.03 71.4054 8.92891 

nGain MPMK 35 -1.06 .34 -.0054 .23619 

PrescaleKonv 34 54.15 106.53 69.1465 12.01716 

PostscaleKonv 34 52.99 108.10 70.4212 13.29559 

nGainKonv 34 -1.71 .91 -.0041 .41048 

Valid N (listwise) 34     

 

 

 

2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

2.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Konv Tinggi 22 54.15 106.53 71.4291 13.18564 

Post Konv Tinggi 22 52.99 108.10 73.0891 14.81692 

nGain Konv Tinggi 22 -1.71 .91 -.0132 .50977 

Pre Konv Sedang 10 55.12 84.57 66.6720 8.25692 

Post Konv Sedang 10 55.35 89.17 66.7240 8.72643 

nGain Konv Sedang 10 -.16 .18 .0030 .09855 

Pre Konv Rendah 2 55.85 56.97 56.4100 .79196 

Post Konv Rendah 2 57.49 61.63 59.5600 2.92742 

nGain Konv Rendah 2 .01 .11 .0600 .07071 

Pre MPMK Tinggi 26 51.88 94.90 69.5431 9.74881 

28 K-28 Tinggi Tinggi 74.79 85.32 0.30 

29 K-29 Sedang Rendah 67.34 67.76 0.01 

30 K-30 Tinggi Sedang 59.97 64.71 0.10 

31 K-31 Sedang Rendah 65.03 62.01 -0.07 

32 K-32 Rendah Rendah 56.97 57.49 0.01 

33 K-33 Tinggi Sedang 54.15 52.99 -0.02 

34 K-34 Sedang Rendah 66.30 67.23 0.02 
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Post MPMK Tinggi 26 52.02 89.03 70.1285 8.78511 

nGain MPMK Tinggi 26 -1.06 .34 -.0223 .26102 

Pre MPMK Sedang 9 60.01 82.73 73.3889 8.04376 

Post MPMK Sedang 9 63.19 86.67 75.0944 8.77732 

nGain MPMK Sedang 9 -.17 .22 .0433 .14344 

Valid N (listwise) 2     

 

 

 

2.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre Konv Tinggi 5 72.31 92.93 79.9040 7.99326 

Post Konv Tinggi 5 64.70 85.32 76.2320 7.88911 

nGain Konv Tinggi 5 -.70 .30 -.1840 .35430 

Pre Konv Sedang 22 54.15 106.53 68.5386 12.97607 

Post Konv Sedang 22 52.99 108.10 71.2514 15.42989 

nGain Konv Sedang 22 -1.71 .91 .0345 .48018 

Pre Konv Rendah 7 55.85 68.79 63.3729 5.06606 

Post Konv Rendah 7 57.49 67.76 63.6614 3.67386 

nGain Konv Rendah 7 -.07 .11 .0029 .05936 

Pre MPMK Tinggi 8 61.08 94.03 70.8125 10.31790 

Post MPMK Tinggi 8 61.46 87.77 70.7263 8.07202 

nGain MPMK Tinggi 8 -.40 .13 -.0388 .16694 

Pre MPMK Sedang 23 51.88 94.90 69.8943 9.19945 

Post MPMK Sedang 23 52.02 89.03 71.2100 9.00748 

nGain MPMK Sedang 23 -1.06 .34 .0030 .27239 

Pre MPMK Rendah 4 60.01 82.23 73.6375 10.59644 

Post MPMK Rendah 4 63.19 86.67 73.8875 12.11592 

nGain MPMK Rendah 4 -.17 .16 .0125 .13841 

Valid N (listwise) 4     
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3. Uji Normalitas N-Gain Disposisi Matematis 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain disposisi matematis 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Cara pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. 

 

3.1  Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain MPMK nGainKonv 

N 35 34 

Normal Parametersa Mean -.0054 -.0041 

Std. Deviation .23619 .41048 

Most Extreme Differences Absolute .230 .228 

Positive .131 .157 

Negative -.230 -.228 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.361 1.332 

Asymp. Sig. (2-tailed) .049 .058 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

3.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM  PAP 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain 

Konv 

Tinggi 

nGain 

Konv 

Sedang 

nGain 

Konv 

Rendah 

nGain 

MPMK 

Tinggi 

nGain 

MPMK 

Sedang 

N 22 10 2 26 9 

Normal Mean -.0132 .0030 .0600 -.0223 .0433 
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Parametersa Std. Deviation .50977 .09855 .07071 .26102 .14344 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .221 .232 .260 .257 .194 

Positive .139 .232 .260 .164 .144 

Negative -.221 -.129 -.260 -.257 -.194 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.035 .732 .368 1.313 .583 

Asymp. Sig. (2-tailed) .234 .657 .999 .064 .886 

a. Test distribution is Normal.      

       

 

 

Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

 

3.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nGain 

Konv 

Tinggi 

nGain 

Konv 

Sedang 

nGain 

Konv 

Rendah 

nGain 

MPMK 

Tinggi 

nGain 

MPMK 

Sedang 

nGain 

MPMK 

Rendah 

N 5 22 7 8 23 4 

Normal 

Parametersa 

Mean -.1840 .0345 .0029 -.0388 .0030 .0125 

Std. Deviation .35430 .48018 .05936 .16694 .27239 .13841 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .282 .229 .244 .295 .234 .214 

Positive .262 .154 .244 .156 .159 .156 

Negative -.282 -.229 -.195 -.295 -.234 -.214 

Kolmogorov-Smirnov Z .631 1.075 .644 .834 1.124 .428 

Asymp. Sig. (2-tailed) .821 .198 .801 .491 .160 .993 

a. Test distribution is Normal.       

        

 

 

Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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4. Uji Homogenitas N-Gain Disposisi Matematis 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain disposisi matematis 

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F dengan 

bantuan software SPSS 16. Cara pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka kelompok – kelompok dat amemiliki variansi yang 

homogen 

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka kelompok – kelompok data memiliki variansi yang 

tidak homogen 

 

4.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.880 1 67 .175 

 

 

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data N-Gain berdasarkan pembelajaran memiliki variansi 

yang homogen. 

 

4.2 Berdasarkan Faktor KAM 

4.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.110 2 66 .129 

 

 

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAP memiliki 

variansi yang homogen. 
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4.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nGain    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.497 2 66 .231 

 

 

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAN 

memiliki variansi yang homogen. 

 

5. Analisis Data Hasil Penelitian Disposisi Matematis 

Uji anova dua jalur bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara faktor 

pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan disposisi matematis. Pengambilan 

keputusannya sebagai berikut : 

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

disposisi matematis 

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaab peningkatan kemampuan disposisi 

matematis 

5.1 Uji Two Way Anova terhadap N-Gain Berdasarkan Faktor Pembelajaran ditinjau 

dari KAM Siswa 

5.1.1 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 MPMK 35 

2 Konvensional 34 

PAP 1 Tinggi 47 

2 Sedang 18 

3  4 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:nGain     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .094a 5 .019 .160 .976 

Intercept .004 1 .004 .038 .846 

Pembelajaran .015 1 .015 .132 .718 

PAP .059 2 .029 .252 .778 

Pembelajaran * PAP .049 2 .025 .210 .811 

Error 7.363 63 .117   

Total 7.458 69    

Corrected Total 7.457 68    

a. R Squared = ,013 (Adjusted R Squared = -,066)   

 

 

5.1.2 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN 

 

 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 MPMK 35 

2 Konvensional 34 

PAN 1 Tinggi 13 

2 Sedang 45 

3 Rendah 11 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:nGain     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .207a 5 .041 .360 .874 

Intercept .036 1 .036 .311 .579 

Pembelajaran .019 1 .019 .164 .687 
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PAN .166 2 .083 .722 .490 

Pembelajaran * PAN .075 2 .038 .328 .722 

Error 7.250 63 .115   

Total 7.458 69    

Corrected Total 7.457 68    

a. R Squared = ,028 (Adjusted R Squared = -,049)   

 

 

5.2 Uji T Satu Pihak Terhadap N-Gain 

 

Group Statistics 

 Pembelajaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nGain MPMK 35 -.0054 .23619 .03992 

Konvensional 34 -.0041 .41048 .07040 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

nGa

in 

Equal 

variances 

assumed 

1.880 .175 -.016 67 .987 -.00131 .08033 -.16166 .15903 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.016 
52.38

2 
.987 -.00131 .08093 -.16368 .16106 
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LAMPIRAN 6 

SURAT-SURAT DAN CV 

 

6.1  Surat Keterangan Tema Skripsi 

6.2 Surat Penunjukan Pembimbing 

6.3  Surat Keterangan Bukti Seminar 

6.4  Surat Izin Penelitian 

6.5  Surat Keterangan Penelitian 

6.6  CV 
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